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Kata Pengantar

Jika ditilik dari hakikat bahasa adalah lisan, maka pelafalan merupakan
unsur terpenting dalam belajar sebuah bahasa. Dalam pelafalan, bunyi (sounds)
merupakan materi penyusunnya. Bunyi bahasa, yang secara ilmiah dikenal
dengan sebutan fonem satuan linguistik terkecil yang mampu membedakan
arti ini masih termajinalkan dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa
paling internasional saat ini. Dengan demikian, serasa tidak adil, bukan? Terlebih,
sebagian literatur teori kebahasaan maupun ilmu terapannya mengemukakan
bahwa bahasa adalah lisan dan belajar bahasa hakikatnya belajar untuk menggunakannya
dalam komunikasi. Dengan demikian, idealnya belajar bahasa berarti belajar
untuk mampu menggunakannya dalam komunikasi lisan.

Fonem bahasa umumnya dibedakan menjadi dua jenis. Pertama, fonem
segmental, yang terdiri dari bunyi-bunyi vokal, bunyi vokal rangkap (diftong),
dan glides dan bunyi-bunyi konsonan, serta konsonan rangkap. Kedua, fonem
suprasegmental, yang terdiri dari bunyi-bunyi di luar bagian atau “segmen”
yaitu intonasi, penekanan pada suku kata, ritme, pengucapan tersambung, dan
lain-lain yang lebih mencirikan aksen bahasa. |ika masih ada yang peduli
terhadap fonem-fonem yang demikian ini dalam pembelajaran bahasa Inggris,
paling fonem segmental yang disinggung saja. Sedangkan fonem suprasegmental
nyaris tidak mendapatkan tempat. Alasannya klasik Guru berdalih tidak punya
cukup waktu untuk mengajarkan pelafalan hahasa Inggris. Siswa beranggapan
bahwa pelafalan bukanlah hal penting dalam belajar bahasa. Ada juga yang
mengatakan bahwa bagian ini tidak diujikan selama mereka duduk di bangku
pendidikan. '

Sebagian ahli berpandangan bahwa fonem suprasegmental bahasa Inggris
perlu diberikan perhatian lebih. Menurutnya, penguasaan fonem jenis ini
selain membantu bahasa Inggris yang digunakan lebih dimengerti mitra tutur
juga memberikan kesan positif di mata mitra tuturnya. Anda bayangkan
sedang menyimak orang asing yang bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia
namun bukan lagi dengan aksen asingnya di telinga kita. Anda kagum, bukan?
Demikian pula perasaan mitra tutur Anda ketika menyimak Anda berkomunikasi
lisan dalam bahasa Inggris dengan pelafalan fitur-fitur suprasegmental bahasa

Inggris.
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Belum banyak laporan metode pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental
bahasa Inggris yang sukses. Buku ini menyajikan laporan pembelajaran pelafalan
fonem suprasegmental bahasa Inggris yang diyakini sukses setidak-tidaknya
dari perspektif literatur yang digunakan pada buku ini dan data hasil investigasi
kelas baik selama proses pembelajaran berlangsung, performa pelafalan siswa,
maupun pendapat mereka mengenai pengalaman belajar. Bagian utama berupa
hasil kajian empiris pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa
Inggris menggunakan metode pilihan yang disebut dengan metode reflektif ini
disajikan secara khusus pada Bab 5. Adapun yang dijadikan dasar-dasar untuk
kajian empiris ini dipaparkan mulai pada Bab 1 hingga Bab 4. Guna meningkatkan
pemahaman terhadap isi buku ini, Pembaca disarankan untuk menyempatkan
memberikan tanggapan atas tugas yang terdapat pada akhir tiap-tiap bab,
kecuali Bab 6 (Penutup).

Terima kasih sebanyak-banyaknya disampaikan kepada Prof. Dr. Akhsanul
In’am, sahabat dari Universitas Muhammadiyah Malang, yang telah memberikan
dorongan semangat kepada penulis agar dihasilkan karya jenis ini. Penulis
juga menyampaikan terima kasih sekaligus rasa bangga kepada Retno Ayu
Cahyaningtyas, mahasiswi semester 3 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto
yang memberikan dukungan penuh waktunya selama penyiapan naskah buku
ini. Meskipun telah dilakukan upaya maksimal selama proses penyusunan
buku ini, tentu tiada gading yang tak retak. Mudah-mudahan karya kecil ini
dapat memberikan sumbangsih besar bagi dunia pendidikan bahasa, khususnya
bahasa Inggris di masa mendatang,

Purwokerto, Februari 2019

Penulis
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Bab 1
Pendahuluan

Sebagai bahasa paling internasional, bahasa Inggris saat ini telah menjadi
kebutuhan bagi masyarakat luas. Upaya untuk mampu berkomunikasi menggunakan
bahasa Inggris agar siap bersaing di kancah global dilakukan di mana-mana,
tanpa terkecuali di Indonesia. Berbicara tentang komunikasi, yang pertama-
tama terlintas di dalam pikiran kita adalah komunikasi lisan, meskipun dalam
masyarakat modern komunikasi tertulis juga memainkan peranan penting,

Dalam komunikasi lisan pelafalan merupakan unsur paling penting. Hal
ini menyangkut soal keterpahaman pesan. Dengan pelafalan yang baik maksud
penutur akan tetap tersampaikan meskipun dengan tatabahasa yang kacau.
Tidak berlaku sebaliknya, ucapan yang kacau bisa mengerutkan dahi mitra
tutur karena apa yang diucapkan menjadi sulit dimengerti. Mengutip ungkapan
seorang ahli bidang pelafalan: “Excellent grammar can be completely masked by
poor pronunciation.” Cacat dalam penggunaan tatabahasa dan kosakata tidak akan
mengganggu komunikasi selama tidak ada masalah dengan pelafalan.

Pandangan senada terkait dengan pentingnya pelafalan diungkapkan oleh
Kenworthy sebagaimana dikutip oleh Frodden dan McNulty (1997) bahwa
komunikasi tidak bisa dikatakan efektif bila pendengar terlalu sering kerepotan dan
terganggu akibat banyaknya pengulangan atau pengecekan ujaran oleh penutur.
[tulah sebabnya, pakar di bidang pelafalan bahasa Inggris, Morley (1991),
menekankan agar dalam berkomunikasi pembelajar dan pengguna bahasa
Inggris mengutamakan pelafalan yang bisa dimengerti (intelligible), bukan
pelafalan yang mirip dengan penutur aslinya.

Benar, prioritas memang semestinya diberikan pada keterpahaman ucapan.
Terlebih dengan pemakaian global bahasa Inggris, sehingga muncullah istilah
Englishes. Namun demikian, keberterimaan juga tidak boleh diremehkan.
Keberterimaan (acceptibility) berhubungan dengan seberapa bahasa yang
digunakan menyimpang dari norma penutur aslinya (native norms). Semakin
kecil penyimpangan ucapan seseorang dari pengucapan penutur aslinya akan
semakin berterima atau wajar. Sebagai perbandingan, orang asing yang berbicara
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bahasa Indonesia dengan penyimpangan pengucapan sangat minim bukan
hanya lebih mudah dimengerti pesannya, melainkan juga terdengar lebih wajar
bagi penutur asli bahasa Indonesia. Ini bisa memberikan kesan positif.

Di balik pentingnya aspek pelafalan dalam komunikasi lisan, aspek bahasa
yang satu ini sangat problematis dalam pendidikan bahasa Inggris di Indonesia.
Problem pertama berkaitan dengan rumitnya sistem pelafalan bahasa Inggris
bagi pembelajar bahasa Inggris Indonesia. Umumnya, perbedaan sistem dalam
kedua bahasa menjadi musababnya. Kesamaan atau kemiripan di antara dua
bahasa umumnya memfasilitasi pembelajaran sebaliknya, perbedaan akan
menyulitkan. Keluhan yang sering terdengar di antaranya adalah bahwa bahasa
Inggris sulit dilafalkan karena pengucapan tidak konsisten dengan tulisan.

Kesulitan belajar bukan saja dialami oleh siswa, Sebagian guru juga tidak
luput dari masalah yang sama. Guru bahkan menghadapi persoalan ganda. Selain
menghadapi kesulitan belajar pelafalan, guru juga ragu dengan cara mengajarkannya.
Sebuah hasil penelitian menyebutkan bahwa guru bahasa Inggris di Indonesia
mempunyai persepsi bahwa bahasa Inggris sulit dilafalkan oleh siswa Indonesia.

Pelafalan bahasa Inggris semakin tidak punya tempat karena tidak mendapatkan
perhatian dari para peneliti dan pakar di negeri ini. Penelusuran literatur
menunjukkan bahwa dalam konteks Indonesia penelitian yang berkenaan
dengan pelafalan bahasa Inggris dapat dikatakan sangat langka. Penelitian dan
kajian keterampilan berbahasa, seperti membaca dan menulis, jauh lebih diminati.
Bila dibandingkan dengan studi tentang komponen kebahasaan lainnya tatabahasa
dan kosakata maka pelafalan jauh tertinggal. Selain itu, dari struktur kurikulum
bahasa Inggris di semua jenjang pendidikan tercermin bahwa pelafalan termarjinalkan. '

Dari sedikit yang diajarkan dan dikaji, fonem segmental bahasa Inggris
barangkali masih lebih beruntung dibandingkan fonem suprasegmentalnya.
Kajian fonem segmental konsonan dan vokal, misalnya bunyi /tf/ dan /ea/
dalam kata ‘chair’ /tfea/, seakan identik dengan pelafalan bahasa Inggris itu
sendiri. Hal ini bisa dilihat dari isi buku-buku pelajaran dan artikel ilmiah yang
ada. Tidak mengherankan jika para guru bahasa Inggris lebih menyukai fitur
segmental bahasa Inggris daripada fitur suprasegmentalnya. Selain kemungkinan
disebabkan oleh minimnya wawasan guru mengenai fonem suprasegmental
bahasa Inggris, kemungkinan lain adalah fonem suprasegmental bahasa
Inggris dirasakan lebih sulit untuk dikuasai. '
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Oleh sebagian orang, fonem suprasegmental dalam pelafalan bahasa Inggris
dipandang lebih penting dibandingkan fonem segmental karena andilnya yang
lebih besar dalam membantu keterpahaman komunikasi maupun penilaian
mitra tutur terhadap penutur. Biasanya pelafalan bahasa Inggris yang terdengar
tidak seperti “bule” (foreign accented) pun tetap bisa dimengerti oleh pendengar.
Namun demikian, berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan fitur-fitur
suprasegmental yang wajar dapat membantu penutur mengkomunikasikan
maksudnya dengan lebih baik sekaligus dipandang lebih positif oleh pendengarnya.
Dengan kata lain, menggunakan bahasa Inggris dengan aksen yang kental bisa
menjadi prestise tersendiri bagi penuturnya.

Berdasarkan uraian di atas, sehubungan dengan pendidikan bahasa Inggris di
Indonesia, aspek pelafalan, khususnya fonem suprasegmental bahasa Inggris
bisa dikatakan paling problematis. Di satu sisi, dalam belajar bahasa Inggris fonem
suprasegmental sangat penting untuk dikuasai. Di sisi lain, fonem suprasegmental
bahasa Inggris paling sulit dipelajari dan juga diajarkan. Tentu, ini merupakan
tantangan bagi para pendidik dan guru bahasa Inggris umumnya.

Mengingat fitur-fitur suprasegmental merupakan aspek penting dalam
komunikasi lisan bahasa Inggris, maka dalam konteks kelas pengajarannya perlu
mendapatkan perhatian yang serius dari para pendidik bahasa Inggris mulai
dari jenjang dasar hingga pendidikan tinggi. Bagi guru bahasa Inggris yang
tidak pernah mengajarkan aspek pelafalan kepada para siswanya bisa dimulai
dengan memberikan porsi waktu untuk mengajarkannya dengan materi yang
dinilai lebih mudah terlebih dahulu. Bagi mereka yang sudah terbiasa mengajarkan
pelafalan perlu diyakinkan materi fonem suprasegmental tidak terlewatkan.

Mengajarkannya saja tidak cukup. Agar pengajaran efektif, kualitas proses
pembelajaran mutlak diprioritaskan. Ada baiknya dipikirkan pembelajaran fonem
suprasegmental yang diintegrasikan dengan kegiatan berkomunikasi lisan
menyimak dan berbicara. Kegiatan pembelajaran fitur suprasegmental juga
perlu dikemas ke dalam kegiatan-kegiatan yang komunikatif. Hal ini dimaksudkan
agar peserta didik memperoleh pengalaman mendengar langsung properti
suprasegmental bahasa Inggris dan pengalaman melafalkannya sendiri dengan
lebih bermakna.
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Pembelajaran fonem suprasegmental yang bermakna membutuhkan persiapan
segala sesuatunya mulai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik
dan menyiapkan media dan sumber belajar. Kemudian, rencana tersebut
diimplementasikan di dalam kelas dengan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat sesuai dengan karakteristik materi ajar, melibatkan peserta didik
secara aktif, partisipatif, mendampingi berlatih, memberikan umpan balik,
menjelaskan dan bertanya jika diperlukan, serta secara berkala melakukan
evaluasi. Jika semua kegiatan tersebut dijalankan dengan baik, maka sangat
dimungkinkan terwujudnya dampak positif peningkatan kualitas proses
pembelajaran berikut hasil belajar pelafalan fonem suprasegmental peserta didik.

Di balik idealisme tersebut di atas, penulis yang juga seorang dosen
pengampu matakuliah Pronunciation pada Program Studi Bahasa Inggris Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto
menemukan permasalahan terkait dengan proses pembelajaran materi fonem
suprasegmentzil bahasa Inggris. Peserta kuliah yang terdiri dari 6 kelompok,
yakni kelas A1, A2, hingga C2, pada awal perkuliahan terlihat kesulitan
mengerjakan tugas/aktivitas pembelajaran pelafalan dengan materi connected
speech (ujaran tersambung). Meskipun terlihat cukup antusias dan atentif,
mungkin karena kondisi mereka yang masih segar pada awal perkuliahan,
sebagian besar mereka memberikan respon yang kurang meyakinkan dan
lamban ketika mengerjakan latihan-latihan dan memilih diam ketika ditawarkan
kesempatan untuk memberikan jawaban.

Pengamatan secara tidak terstruktur oleh seorang rekan sejawat yang
dimaksudkan untuk melihat lebih dekat kondisi pembelajaran dengan lebih
objektif berhasil menghimpun informasi yang terangkum sebagai berikut.
Setelah diberikan contoh bagaimana cara melafalkan beberapa ujaran tersambung,
sebagian besar peserta kuliah yang diberikan kesempatan sekadar menirukan
belum mampu mengucapkannya dengan baik. Upaya dosen memfasilitasi
pembelajaran dengan cara memutar lagu bertempo pelan “1 Will Always Love
You” oleh Whitney Houston (terakhir diputar bagian perbagian) dan menanyakan
apakah terdapat ujaran tersambung di dalamnya ternyata tidak membawa hasil.
Sebagian peserta kesulitan mengidentifikasi bagian yang termasuk ujaran
tersambung, bahkan terbalik-balik (umpamanya, If /I yang tidak diucapkan
tersambung oleh penutur (penyanyinya) disangka tersambung, sebaliknya be
in yang diucapkan tersambung ditirukan dengan ucapan terputus).
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Selanjutnya, kalimat-kalimat dan frasa yang ditulis pada papan tulis dan
dicontohkan cara melafalkannya, tidak berhasil dilafalkan dengan baik oleh
peserta kuliah yang ditunjuk. Penjelasan panjang dan lebar yang diberikan
oleh dosen juga tidak mampu membuat para peserta didik menarik kesimpulan
meskipun dibimbing. Bila ada peserta yang menyampaikan pandangannya,
maka masih melenceng dari yang diharapkan oleh dosen. Ketika diberikan
kesempatan untuk bertanya, tidak satu pun peserta mengajukan pertanyaan. Selama
perkuliahan berlangsung peserta kuliah lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk aktivitas mendengarkan dan menunduk kepala (head down) untuk menulis
atau mencatat.

Selama kegiatan belajar dan mengajar tersebut sumber materi ajar yang
digunakan untuk kegiatan/tugas pembelajaran adalah buku pegangan karya
dosen pengampu sendiri: “It Sounds Like Native English” yang diterbitkan oleh
Penerbit Spirit for Education and Development, Yogyakarta (2008). Peserta
mengerjakan latihan-latihan/tugas yang ada di dalam buku dan menyampaikan
jawaban secara lisan. Misalnya, sesuai dengan contoh dalam buku dan contoh
cara melafalkannya oleh dosen, peserta kuliah mengidentifikasi bagian-bagian
pada sejumlah kalimat dan frasa yang tersaji dalam buku lalu melafalkannya.
Untuk pembiasaan, dosen menerapkan pengulangan-pengulangan dan tubian.
Perkuliahan dilaksanakan dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar dengan pertimbangan bahwa ilmu yang tengah ditekuni oleh mahasiswa
adalah bahasa Inggris. Diharapkan hal ini bisa memberikan pengalaman
berkomunikasi langsung. Perkuliahan berlangsung di sebuah Laboratorium
Bahasa, didukung oleh seorang mahasiswa asisten dosen dan seorang labpran,

Setelah diadakan diskusi yang membahas hasil pengamatan awal, didapatkan
kesepahaman pikiran antara dosen pengampu mata kuliah dan rekan sejawat.
Dalam hal ini, dosen pengampu dan rekan sejawat sepaham bahwa:

(1) menu perkuliahan dirasa biasa-biasa saja dan kurang menggugah minat
belajar.

(2) tidak/kurang adanya kesempatan menyimak sebelum peserta kuliah
mempraktikkannya sendiri.

(3) porsi waktu bicara dosen (Teacher Talk Time) terbilang terlalu banyak.

(4) pengulangan dan tubian yang cenderung mekanik mendominasi aktivitas
berlatih dan tugas pembelajaran (learning tasks) yang diberikan umumnya
tidak komunikatif,
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(5) kesempatan praktik sangat kurang.

(6) hasil mengerjakan tugas pembelajaran tidak /kurang terpantau.

(7) kesan secara umum aktivitas kelas masih terpusat pada guru (teacher-
centered).

(8) kelompok C2 teridentifikasi mengalami kesulitan pembelajaran paling
serius dibandingkan kelas paralel.

Berikut penggalan komentar yang dilontarkan oleh rekan sejawat pada saat
kegiatan refleksi:

~.Menurut saya, mungkin mahasiswa lebih merasa safe jika ada contoh terlebih
dahulu. Jadi, walaupun mereka sudah tahu teorinya tapi masih belum bisa langsung
mempraktikkannya sendiri. Apalagi materinya termasuk sesuatu yang baru seperti
connected speech. Untuk sistemnya masih seperti di kelas biasa, belum seperti di lab.
Mungkin jika headset digunakan dalam penyampaian materi oleh dosen, mahasiswa
bisa mempunyai kesempatan lebih banyak praktik dengan tetap terkontrol
karena dosen dapat mendengarkan ketika mereka sedang mempraktikkannya...

Komentar rekan sejawat tersebut mengandung maksud pentingnya peserta
didik diberikan pengalaman menyimak sebelum kegiatan praktik melafalkan
dimulai, perlu ditingkatkannya porsi kesempatan praktik melafalkannya, perlu
terpantaunya pelafalan peserta, dan perlunya pemanfaatan sarana belajar secara
maksimal. Kritik tersebut cukup beralasan. Pertama, tanpa diberikan pengalaman
menyimak yang cukup pembelajar tidak akan mempunyai gambaran seperti
apa penutur model melafalkan fitur suprasegmental (dalam hal ini connected
speech). Mereka akan kesulitan ketika tiba gilirannya untuk melafalkannya
sendiri. Kedua, pelafalan merupakan sebuah keterampilan berbahasa, dan
keterampilan memerlukan praktik/latihan. Ketiga, sarana yang tersedia perlu
dimaksimalkan pemanfaatannya guna memfasilitasi pembelajaran peserta
didik. Dengan demikian, cukup jelas dari gambaran di atas bahwa pembelajaran
pelafalan fonem suprasegmental yang telah berlangsung cenderung bersifat
deduktif,

Sementara itu, hasil tes formatif pembelajaran materi connected speech
menunjukkan bahwa penguasaan peserta kuliah kelas C2 masih sangat jauh
dari harapan: hanya ada satu orang (4.16%) yang dikategorikan berhasil
menurut Pedoman Akademik Perguruan Tinggi setempat dan nilai rata-rata
tes hanya 16.25. Hasil ini menempatkan kelas C2 pada posisi terendah dalam
capaian hasil belajar di antara kelas paralel. Ironis memang, sebagai calon
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guru bahasa Inggris, idealnya peserta kuliah mampu menguasai dengan baik
fonem suprasegmental sebagai aspek penting pelafalan bahasa Inggris, karena
kelak sebagai guru bahasa mereka mengemban peranan tipikal sebagai model
bagi peserta didiknya dalam penggunaan bahasa yang ia ajarkan.

Mencermati kondisi di atas, maka perlu ditempuh suatu upaya untuk
mengatasi masalah yang ada. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran fonem suprasegmental bahasa
Inggris, seperti connected speech, dan luaran yang diharapkan dari pembelajarannya
adalah melalui perbaikan metode pembelajaran. “Metode” dalam konteks pengajaran
bahasa berkenaan dengan seperangkat spesifikasi kelas guna mencapai tujuan
kebahasaan. Spesifikasi kelas tersebut utamanya berkenaan dengan peranan dan
perilaku guru dan murid di dalam kelas serta tujuan kebahasaan dan materi
ajar, urutan penyampaian, dan materi Dosen pengampu dan rekan sejawat
menyepakati perlunya perkuliahan pelafalan dengan:

(1) kegiatan-kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan menantang
(2) kegiatan-kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna

(3) porsi praktik melafalkan ditambah

(4) praktik menyimak sebelum praktik melafalkan lebih memadai

(5) dukungan sarana belajar yang ditingkatkan

Dari literatur tentang pengajaran bahasa Inggris di Indonesia tidak banyak
diketahui mengenai metode pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental secara
khusus. Sehubungan dengan permasalahan pembelajaran pelafalan yang dialami
oleh penulis dan upaya perbaikannya, hasil diskusi dosen pengampu rekan
sejawat sebagai kolaborator mengarah kepada penggunaan metode pembelajaran
reflektif. Pertimbangan pertama, fonem suprasegmental bahasa Inggris rumit
untuk dikuasai. Dengan pembelajaran reflektif, peserta kuliah akan turut memikirkan
pembelajaran mereka sendiri, yaitu dengan jalan memantau, menilai dan
mengevaluasi kemajuan pembelajaran sendiri. Karakteristik pembelajaran orang
dewasa mendukung berlangsungnya proses refleksi karena belajar berlangsung
dalam keadaan sadar. Adapun secara teknis, dalam pembelajaran reflektif video
merupakan piranti yang sangat berguna.

Agar terarah dan pemecahan masalah berhasil diraih, investigasi permasalahan
sebagaimana diuraikan diatas dirumuskan kedalam dua pertanyaan berikut:

(1) Bagaimanakah proses pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental
bahasa Inggris melalui metode pembelajaran reflektif berlangsung?
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(2) Apakah penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris dapat
ditingkatkan melalui metode pembelajaran reflektif ? Sesuai dengan rumusan
masalah tersebut, maka tujuan kajian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris melalui
metode pembelajaran reflektif dan mengetahui luaran yang diharapkan
dari pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris melalui
metode pembelajaran reflektif.

Tiap masalah membutuhkan pendekatan pemecahan yang berbeda-beda.
Demikian pula di dalam kajian ini, masalah yang sangat beragam memerlukan
pendekatan penanganan yang beragam pula. Dengan mempertimbangkan konteks
investigasinya yang spesifik, yaitu sekelompok mahasiswa pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Mubammadiyah Purwokerto, dan bertolak dari masalah ketidakberesan kinerja
praktik pembelajaran yang dilaksanakan oleh diri penulis sebagai dosen (praktisi)
serta upaya perbaikannya, maka dipilih jenis penelitian tindakan untuk
menginvestigasi permasalahan diatas. Penelitian tindakan sesuai untuk digunakan
dalam peningkatan kualitas praktik pembelajaran oleh guru sebagai praktisi
kelas (Gay & Airasian, 2000). Penelitian tindakan juga dipilih karena dipandang
sesuai untuk permasalahan yang sedang diinvestigasi, dimana dukungan data
kualitatif (proses pembelajaran pelafalan) maupun kuantitatif (lvaran yang
diharapkan dari pembelajaran) sama-sama diperlukan. Investigasi dilakukan
secara siklis, mulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, hingga
tahap refleksi bersama-sama dengan rekan sejawat sebagai kolaboratornya.

Data yang dihimpun dalam investigasi kelas ini terdiri atas data kualitatif
dan data kuantitatif, Data kualitatif mencakup segala informasi berkenaan dengan
penerapan metode reflektif pada pembelajaran fonem suprasegmental bahasa
Inggris dan aktivitas peserta didik, sedangkan data kuantitatifnya berupa luaran
yang diharapkan dari pembelajaran. Sebagaimana lazimnya penelitian tindakan,
data penelitian ini dikumpulkan dari beragam sumber (multiple-sources). Sumber
data kualitatif meliputi dosen pengampu mata kuliah, dosen sefawat selaku pengamat,
dan mahasiswa sebagai peserta didik. Sumber data kuantitatifnya peserta didik.
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Peneliti pelaksana mencatat informasi sesuai persepsinya terhadap dampak
tindakan yang dirasakan di dalam konteks pelaksanaan tugasnya sebagai dosen
pengampu matakuliah. Rekan sejawat selaku pengamat melakukan pengamatan
terhadap aktivitas dosen pengampu matakuliah, aktivitas peserta didik, dan
intertaksi antara keduanya ketika proses pembelajaran berlangsung, la melengkapi
diri dengan lembar pengamatan serta melengkapi lembar pengamatan tersebut
sesuai persepsinya.

Selain terkait dengan aktivitasnya selama pembelajaran berlangsung dan
hasil belajarnya, sebagai sumber data utama peserta didik juga menyediakan
banyak data pengalaman belajar, persepsi, respon dan lain-lain melalui diary,
data pengalaman belajar, persepsi, respon dan lin-lain terkait dengan pembelajaran
melalui wawancara, dan data kemajuan dan penguasaan materi yang dipelajari
melalui percakapan terekam.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis
data kualitatif. Statistika deskriptif yang digunakan meliputi mean (rerata),
distribusi frekuensi, dan persentase. Analisis data dengan statistik deskriptif ini
disajikan dalam bentuk tabel dan/atau grafik agar lebih mudah diinterpretasikan.
Data kualitatif dianalisis dengan cara mengklasifikasikan, mencari pola,
menemukan kecenderungan-kecenderungan, dan mengorganisasikan data/
informasi dalam bentuk paparan naratif dan representasi grafis.

Berbagai upaya dilakukan di dalam investigasi ini agar data yang terhimpun
dan dianalisis sahih. Dalam penelitian gabungan kualitatif dan kuantitatif seperti
halnya penelitian tindakan, urnumnya triangulasi menjadi andalan upaya mengawal
validitas data (Bryman, 1998). Triangulasi peneliti ditempuh melalui pelibatan
sejak awal penelitian dosen /peneliti kolaborator dalam pengamatan. Diskusi-
diskusi prapenelitian, pascapembelajaran (debriefing), dan refleksi tindakan pada
akhir siklus juga dilakukan bersama guna mencapai kesepahaman dari perspektif
berbeda, bukan penafsiran sepihak, sehingga objektivitas lebih terjaga.

Terkait dengan pelaksanaan pengamatan dan pengumpulan data lainnya,
etika pengamatan dan administerasi pengumpulan data diyakinkan untuk dapat
dipatuhi oleh tim peneliti. Pengamatan dan pengumpulan data umumnya dilakukan
se-unobtrusif (tanpa mengundang perhatian) mungkin, Misalnya, berkata dan
berperilaku yang seperlunya, sekiranya tidak mengganggu kewajaran Kkelas
serta tidak menimbulkan kekhawatiran berlebihan pada pihak partisipan
penelitian.
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Peneliti kolaborator dipilih dosen dengan kualifikasi memiliki semangat belajar
tinggi, motivasi kuat dalam teamwork, dan pengalaman dalam penelitian tindakan.

Selain itu, kesahihan data penelitian ini juga dikawal dengan penggunaan
teknik pengumpulan data yang berbeda (triangulasi metode). Data yang terjaring
melalui diary sebagian dikonfirmasikan kebenarannya dengan menanyakan
langsung kepada peserta kuliah.

Upaya menjaga kesahihan data hasil tes dalam penelitian ini dilakukan di
antaranya dengan cara melakukan penilaian hasil tes secara terpisah/independen
(inter-raters). Pemanfaatan spectrogram dipandang tidak urgen digunakan
dalam analisis data tes (khususnya intonasi) karena yang dibutuhkan adalah
kesesuaian pola keseluruhan intonasi kalimat (everall intonation), bukan detil
intonasi sebagaimana biasa dilakukan pada studi linguistik deskriptif dan
terapan, seperti, misalnya studi yang dilakukan oleh Pillai untuk meneliti
perbaikan-perbaikan (repairs) dalam ujaran spontan (Pillai, 2006). Penilaian
dilakukan dengan menyimak data rekaman, mencermati pola globalnya dan
membandingkannya dengan pola yang digunakan oleh penutur model yang
tersedia dalam CD dan digital dictionary. Selain itu, peluang terjadinya faktor
kebetulan (by chance) menjadi lebih kecil dengan penambahan jumlah butir
soal untuk tiap pokok bahasan (misalnya intonasi kalimat tanya).

Tugas
1. Terangkan arti pentingnya kajian pelafalan
2. Bagaimana kondisi pelafalan bahasa Inggris siswa Indonesia? ;

3. Mekanisme apa yang ditempuh oleh penulis dalam mencari solusi terhadap
keprihatinannya?
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Bab 2
Pelafalan Bahasa Inggris

A. Fonem Bahasa Inggris

Bunyi merupakan aspek penting dalam bahasa manusia. Di kalangan para
pakar sendiri belum ada kesepakatan bulat terkait dengan hakikat bahasa.
Sebagian memandang bahasa sebagai lisan (spoken), sebagaimana tersurat
dengan istilah vocal symbols dan oral-auditory arbitrary symbols. Gleason dan
Ratner (1998) menyebutkan adanya struktur hirarkis yang juga menjadi ciri
bahasa manusia. Dengan aspek ini, pesan disampaikan melalui unsur-unsur
diskrit seperti kata dan bunyi yang dikombinasikan, kata-kata dan bunyi ini
bisa dikombinasikan ulang untuk menghasilkan pesan lain. Dengan kata lain,
bahasa manusia digunakan dengan Kreativitas. Dengan ciri-ciri tersebut, menurut
pandangan ini, bahasa tubuh pada manusia dan bahasa mesin dalam teknologi
(komputer) hanyalah sebatas metafora, bukan bahasa dalam arti yang sesungguhnya.
Demikian juga tangis seorang bayi, belum bisa disebut sebagai bahasa. Bagaimana
dengan bahasa moda tulisan? Banyak bahasa di dunia tidak memiliki versi tulisnya.
Normalnya, manusia lahir dengan potensi kemampuan berbicara, Kemampuan
berbicara ini diperoleh secara alamiah melalui lingkungan sekitar sebelum mereka
mulai belajar menulis, yang umumnya berlangsung di dalam konteks formal.

Ditinjau dari perspektif psikolinguistik, penguasaan sistem bunyi bahasa
merupakan pengetahuan yang kompleks, meliputi pengetahuan seperangkat
fitur dan aturan bagaimana fitur-fitur dikombinasikan untuk membentuk segmen
fonetik, dan pengetahuan seperangkat aturan terkait urutan-urutan yang
diperbolehkan dari segmen-segmen. Setiap urutan fonologis yang membentuk
sebuah kata yang diketahui seseorang mempunyai kaitan dengan representasi
makna dari kata itu, Kaitan-kaitan antara pola-pola fonologis dengan maknanya ini
layaknya sebuah kamus, yang disebut dengan leksikon mental. Pendapat di
atas senada dengan yang disampaikan oleh Gee (1993) bahwa “A segment like
JK/ is something in the mind, a piece of linguistic knowledge. Humans must
use their mouths to produce this segment.. with the segment, or the words,
which are mental entities.” Itulah sebabnya, komunikasi yang berkembang dalam
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beberapa jenis binatang tidak bisa dikategorikan sebagai bahasa. Binatang
tidak memiliki kapasitas mental seperti yang dimiliki manusia. Oleh karena
itu, upaya yang pernah dilakukan sejumlah ilmuan untuk melatih simpanse
berbicara berakhir sia-sia. |

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pelafalan merupakan hal penting
dalam komunikasi manusia, sebab bahasa manusia pada hakikatnya adalah
lisan. Pelafalan (pronunciation) dalam Longman Dictionary of Applied Linguistics
diartikan sebagai “the way a certain sound or sounds are produced.” Sementara,
kata penguasaan (mastery) merupakan ‘thorough understanding or great skill’,
Jadi, penguasaan pelafalan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau keterampilan
dalam menghasilkan bunyi bahasa.

Agar penguasaan pelafalan bahasa maksimal, maka kontak dengan sistem
bunyi bahasa sasaran idealnya telah dimulai pada usia dini. Selain kondisi
mental anak yang masih kondusif, seperti daya tangkap, daya ingat dan daya
tampung terhadap satuan-satuan kebahasaan yang diterima, kelenturan alat-
alat ujar anak juga lebih unggul dibandingkan orang dewasa. Hampir setiap
orang mampu menguasai pola-pola bunyi suatu bahasa dengan sempurna
manakala mereka memulai belajar bahasa itu pada usia anak-anak. Sebaliknya,
hampir tidak ada satu pun orang yang mampu menguasai pola-pola bunyi dengan
sempurna ketika mereka memulai belajar bahasa itu pada usia dewasa.

Selain itu, penguasaan pelafalan akan terfasilitasi apabila di dalam pembelajaran
individu menjumpai model lisan dari forms (bentuk-bentuk) yang digunakan
oleh penutur. Kehadiran model lisan secara terus menerus dalam input kebahasaan
ini menyebabkan pembelajar terpapar pada frekuensi kemunculan ambang, sehingga
memfasilitasi proses internalisasi sistem bunyi yang mendasarinya.

Diakui atau tidak, sebutan bahasa (dalam hal ini pelafalan) standar itu ada.
Predikat standar ini bukan merupakan legitimasi dari pihak otoritas, melainkan
penilaian sebagian masyarakat sendiri. Buktinya, ada sikap yang menjunjung
nilai-nilai bahwa variasi yang satu lebih berterima, bahkan lebih “indah” daripada
yang lain. Prestise sosial karena variasi tertentu telah digunakan oleh masyarakat
kalangan atas di perkotaan dalam kehidupan politik dan peradilan, digunakan oleh
orang-orang berpendidikan, atau kalangan terhormat juga Kerap telah memposisikan
variasi bahasa tersebut sebagai standar. Konsekuensi penilaian masyarakat
yang demikian kerap memberikan citra bahwa dialek tertentu lebih berterima
dan, bahkan, terdengar lebih “indah” daripada yang lainnya.
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Dalam konteks bahasa Inggris saat ini, dialek dengan pelafalan berterima
yang dikenal dengan istilah Received Pronunciation (sering disingkat RP), dan
merupakan bagian dari British English, jumlah penggunanya di seluruh dunia
tidak sebanyak pengguna American English. Namun, karena alasan historis,
dialek RP ini masih menjadi salah satu model utama yang dianut dalam
pembelajaran dan penggunaan bahasa Inggris di seluruh dunia. Lafal dialek
RP dapat diakses melalui kamus-kamus pelafalan, seperti English Pronouncing
Dictionary, Oxford Essential Dictionary dan Longman Dictionary of Contemporary
English, yang diterbitkan oleh penerbit-penerbit terkemuka Inggris. Kini, fitur
suprasegmental bahasa Inggris juga bisa didengar melalui versi digital atau
elektronik. Entah RP ataupun American English yang dijadikan rujukan, pemilihan
model mutlak diperlukan sebagai pendekatan untuk memfasilitasi keterpahaman
komunikasi oleh pengguna bahasa Inggris lintas negara. Meskipun diakui adanya
global Englishes, namun setiap orang pasti setuju bahwa hambatan memahami
komunikasi akibat pelafalan yang menyimpang jauh dari norma penutur
aslinya oleh penutur dari komunitas-komunitas tertentu bukanlah hal yang
dikehendaki.

B. Fonem Suprasegmental Bahasa Inggris

Pada bagian sebelumnya telah disinggung bahwa pelafalan bahasa Inggris
masih menjadi masalah serius bagi pembelajar Indonesia. Umumnya perbedaan
sistem bunyi yang dijumpai dalam kedua bahasa-bahasa sasaran dan bahasa
sumber menjadi penyebabnya. Secara garis besar, sistem bunyi bahasa Inggris
dikategorikan ke dalam fonem segmental dan fonem suprasegmental. Fonem
segmental bahasa Inggris terdiri atas segmen-segmen individual berupa bunyi-bunyi
vokal dan konsonan. Sementara, fonem suprasegmental bahasa Inggris meliputi
fitur-fitur di atas segmen-segmen tunggal bunyi vokal dan konsonan, seperti
intonasi dan tekanan. Sebelum lebih jauh dibahas mengenai fonem suprasegmental
ada baiknya terlebih dahulu disinggung mengenai fonem segmental.

Sebagian bunyi vokal dan konsonan bahasa Inggris sama, sebagian mendekati
sama/mirip, dan sebagian lainnya berbeda sama sekali dengan yang ada dalam
bahasa Indonesia. Menurut standar RP, bahasa Inggris memiliki 44 fonem segmental.
Bagi pembelajar dewasa yang telah menguasai bahasa Indonesia dan/atau
bahasa lain sebelumnya, termasuk bahasa daerah, perbedaan fonem segmental
dalam kedua bahasa merupakan masalah, baik dalam upaya penguasaan
ataupun penggunaannya, yang tidak jarang bisa merepotkan mitra tutur
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dalam memahami pesan. Beberapa bunyi konsonan bahasa Inggris yang tidak
mudah dilafalkan oleh pembelajar Indonesia, di antaranya yang disimbulkan
berikut ini /8/, /{/, /3/. /8/. 14/, /v/, /ph/, /th/, dan /kh/. Bunyi /8/ dan /v/
bisa membingungkan pendengar bila diucapkan tidak tepat. Meskipun bunyi
lainnya di atas umumnya tidak sampai mengganggu keterpahaman bila diucapkan
tidak tepat, bagaimanapun juga tetap memberikan kesan kurang baik terhadap
penuturnya.

Sementara beberapa bunyi vokal bahasa Inggris yang cukup sulit dikuasai
dan/atau dapat mengganggu keterpahaman bila tidak tepat pengucapannya di
antaranya yang disimbulkan dengan /el/, /1/, /2/, [e3/, [i:/, [3:/, [>:/, Ju:/,
dan /a:/. Bunyi /1/ dan /i:/ cukup rentan mengganggu keterpahaman pesan
bila diucapkan secara tidak tepat. Bukan saja keduanya berbeda dalam
kuantitas (panjang) bunyi, tetapi juga kualitasnya.

Faktor lain yang patut diperhitungkan sebagai penyebab kesulitan bagi
pembelajar lafal yaitu gejala interferensi, tepatnya transfer negatif dari bahasa
sumber (bahasa yang telah dikuasai sebelumnya) ke dalam proses pembelajaran
bahasa sasaran, dalam hal ini bahasa Inggris, sebagai transfer negatif antarbahasa
(negative interlingual transfer). Studi yang dilakukan oleh peneliti (2000) untuk
meneliti penguasaan lafal bunyi vokal /i/ yang menggunakan grafem i dalam
bahasa Inggris oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Muhammadiyah Purwokerto menunjukkan bahwa responden hanya
mampu mengucapkannya kurang dari 50% dari semestinya. Sedangkan lebih
dari separuh bunyi yang dihasilkan oleh responden lebih menyerupai bunyi
/i/ dalam bahasa Indonesia, seperti ‘kiri’, ‘lima’, atau ‘kemari’. Diperkirakan
interferensi bahasa Jawa dialek Banyumas yang penuturnya cenderung melafalkan
bunyi tersebut, khususnya bila secara grafologis tertulis dengan i pada distribusi
tertentu, seperti pada kata ‘maning, ‘disit, ‘sugih’, dan ‘olih’ menjadi penyebabnya.

Dalam bahasa Jawa, dalam distribusi tertentu bunyi /t/ dan /i:/ pendek
tidak bersifat distingtif, sedangkan dalam bahasa Inggris /1/ dan /i:/ merupakan
dua fonem berbeda. Dari segi kuantitas maupun Kkualitas kedua bunyi ini berbeda.
Oleh karena itu, ketidakjelasan dalam lafal bunyi-bunyi tersebut di dalam bahasa
Inggris oleh pembelajar bahasa Inggris berbahasa sumber bahasa Jawa dialek
Banyumas bisa merepotkan pendengar atau mengganggu komunikasi. Sebagai
ilustrasi, dengan lafal yang tidak berhati-hati kata ship bisa dikacaukan dengan kata
sheep, meskipun dalam segi kuantitas bunyi vokal /i:/ dalam sheep lebih panjang.



Bab 2 Pelafalan Bahasa Inggris | 15

Selanjutnya secara ekskiusif akan dibahas fitur-fitur suprasegmental bahasa
Inggris. Fitur (sebagian ahli, seperti Peter Ladefoged, menyebutnya ‘fonem’)
suprasegmental mencakup aspek-aspek bunyi di atas segmen tunggal bunyi
vokal dan bunyi konsonan. Menurut Peter Ladefoged (1975), fonem suprasegmental
utamanya meliputi tekanan (stress), panjang fonem (length), tone (nada bicara),
dan intonasi (intonation). Kajian fonem suprasegmental, menurut Trask, pada
dasarnya sama dengan kajian unsur-unsur prosodi bahasa. Dalam pengertian
yang lebih luas, unsur suprasegmental mencakup hingga soal meter dan tempo
dalam ujaran. Sementara, Samsuri menyebutkan prosodi mencakup 3 ciri,
yaitu kuantitas, aksen, dan jeda. Dalam uraiannya, kuantitas dan aksen yang ia
maksudkan sama dengan yang dimaksudkan oleh Peter Ladefoged. Kuantitas tidak
lain adalah length, dan aksen yang menurutnya mencakup tekanan dan nada
tidak lain adalah stress dan tone.

Intonasi dan tekanan merupakan dua fitur terpenting di dalam fonem
suprasegmental bahasa Inggris. Keduanya paling banyak dibahas dan dikaji
oleh para pakar (Al-Sibai, 2004; Chela-Flores, 1997). Berikut dibahas intonasi,
tekanan, dan aspek-aspek lain yang erat hubungannya dengan dua unsur
tersebut serta menjadi bagian silabus perkuliahan, seperti connected speech
(ujaran tersambung) dan weak forms (bentuk lemah).

1. Intonasi

Intonasi adalah naik-turun nada dalam ujaran (Gimson, 1980). Dalam bahasa
Indonesia intonasi juga dikenal sebagai lagu kalimat. Intonasi dalam bahasa Inggris
bersifat distingtif, artinya mampu membedakan arti. Perhatikan contoh berikut:

Jack likes fish « e « (Jack suka, bukan benci). !
Jack likes fish « « e (Jack suka ikan, bukan daging atau ayam).

Menurut Katamba (1989), pola intonasi ini dimaksudkan untuk meminta
perhatian mitra tutur atau pendengar. Intonasi yang demikian ini merupakan
kontribusi tekanan pada intonasi ujaran yang menunjukkan bahwa intonasi
berinteraksi dengan tekanan (accentuation function).

Dalam bahasa Inggris, kalimat tanya (interogatif), kalimat berita (deklaratif)
dan kalimat perintah (imperatif) umumnya dilafalkan menggunakan intonasi
tertentu. Kecuali dalam keadaan tertentu, misalnya meminta penutur mengulang
karena lupa jawaban (Sorry, what was her name again?) dan ungkapan-ungkapan
terkejut atau hampir tidak percaya, pertanyaan yang diawali dengan Kkata
tanya umumnya menggunakan nada menurun.
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What's your name? (Kelly track61).

Pertanyaan yang mengharapkan jawaban “ya” atau “tidak” menggunakan
nada naik pada bagian akhir. Have you got a pen? Ini juga berlaku pada ungkapan
bertanya versi singkat atau yang dielipkan, seperti: Understand? (Do you
undertand), Got it?, Me?, Coming?, Tea anybody?, Taxi? Mr? dan sebagainya.

Kalimat berita

He lives in the house on the corner (nada menurun)
Kalimat perintah

Sit down (nada menurun)

[ntonasi dalam bahasa Inggris juga bisa menghindarkan terjadinya ambiguitas.
Sekalipun dalam bahasa moda tulisan tanda baca berfungsi sama, ada kalanya

ambiguitas tetap terjadi di atas kertas. Dengan nada menurun disertai kesenyapan z
dimaksudkan dengan lebih mudah.

The man to whom John was talking gave him the book.
Dengan nada dan jeda berbeda ujaran berikut akan berbmrtinya.
They are cooking apples. They bisa berupa apel, yaitu jenis apel untuk masak,

bisa pula orang, yaitu orang-orang yang sedang mengolah apel, bergantung jedanya
ditempatkan di mana. Perhatikan pula ilustrasi berikut ini (Ladefoged, 1975).

- Yes turun, berarti jawaban Ya'

_/ Yes  naik tajam, berarti ‘Apa Anda bilang Ya?

—Yes  naik sedikit, berarti ‘Ya lanjut, saya mendengarkan’
\_/Yes turun lalu naik, berarti ‘Saya ragu’

“NVYes naiklalu turun, berarti ‘Saya yakin’

Intonasi mempunyai kaitan dengan sikap penutur. Contohnya, meminta
konfirmasi kerap diungkapkan dengan menggunakan question tag (kalimat
pengukuh) dalam bahasa Inggris. Ungkapan yang sepadan dengan “bukan?”
(nada naik) atau “iya atau tidak?” (nada naik lalu turun) dalam bahasa Indonesia,
atau “iyo to?” atau “iyo opo ora?” dalam bahasa Jawa ngoko (serupa dengan
versi bahasa Indonesia) tersebut dalam bahasa Inggris umumnya dilafalkan
dengan nada menurun (Katamba, 1989).
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He's very tall, isn’t he? (nada menurun pada bagian akhir). w

It’s hot, isn’t it? w

Penutur yakin bahwa mitra tutur setuju dengan ungkapannya, sehingga
ungkapannya dimaksudkan sebatas untuk meminta konfirmasi saja. Bila kalimat
serupa ini dilafalkan dengan nada naik berarti penutur bermaksud untuk meminta
informasi, atau karena kurang/tidak yakin tentang sesuatu hal. Misalnya

You’re French, aren’t you?

Intonasi berhubungan dengan kondisi emosional penutur. Perhatikan kutipan
percakapan berikut:

A: It was expensive. ﬂ
B: How much?

A: Two thousand dollars.

B: How much? __..——}

Penutur B menggunakan intonasi naik pada giliran keduanya untuk
mengungkapkan rasa keterkejutan atau ketidakpercayaan. Barangkali akan
terdengar aneh bila How much yang kedua dilafalkan dengan intonasi sama
dengan yang pertama,

Jika seorang tak dikenal tiba-tiba menghampiri Anda di jalan dan mengucapkan
“Hello” dengan intonasi menurun tajam, mungkin Anda berpikir orang tersebut
telah salah mengenali orang. Sebaliknya, ketika seorang teman yang telah
lama tidak bertemu tiba-tiba muncul di depan pintu rumah Anda dan Anda
mengatakan “/ am so glad to see you again” dengan nada menurun tipis pada
bagian akhir ujaran, maka ucapan Anda tersebut bisa diinterpretasikan sebagai
sambutan yang dingin.

Pada saat senang orang cenderung menggunakan rentangan nada atas
dalam ucapannya, kerap kali disertai dengan naiknya intensitas suara dan
tempo ucapan. Sebaliknya dalam kondisi sedih orang cenderung menggunakan
rentangan nada yang lebih rendah dan berbicara dengan lebih lamban serta lirih.

Menyebutkan deretan informasi dilafalkan dengan intonasi naik dengan
jeda pada setiap hal yang disebutkan lalu turun pada akhir ujaran. Misalnya

You need a pen, a pencil, and some paper (Kelly, track67).
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Nada naik tersebut menandakan masih ada hal lain lagi yang akan disebutkan
sebelum yang terakhir.

Intonasi juga berfungsi sebagai wacana, yang menghubungkan ujaran-ujaran
dalam percakapan. Intonasi lazimnya digunakan oleh penutur untuk menunjukkan
informasi baru (bila diasumsikan mitra tutur belum mengetahuinya) atay, sebaliknya,
bukan informasi baru (bila diasumsikan mitra tutur telah mengetahuinya).
Informasi baru menjadi fokus pembicaraan. Salah satu kata-kata yang menyampaikan
informasi baru disorot dengan cara membuat salah satu sukukatanya mendapatkan
nada tersendiri. Perhatikan percakapan di penjual daging berikut:

X: Do you like tripe? (ada penekanan pada kata tripe)
Y: I loathe tripe (penekanan pada kata loathe)

Ketika Y menjawab, kata tripe telah menjadi topik percakapan, maka tidak lagi
perlu mendapatkan sorotan, sehingga penekanan bergeser kepada kata loathe.

Berdasarkan paparan di atas, dalam soal intonasi terdapat banyak kesamaan
antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Namun demikian, ada beberapa
hal yang apabila tidak diperhatikan dipastikan akan menyebabkan kesulitan
bagi pembelajar Indonesia dalam belajar dan menggunakan intonasi bahasa
Inggris. Pertama, kesulitan dalam belajar intonasi kalimat tanya yang diawali
dengan kata tanya. Di dalam bahasa Indonesia meskipun pada kenyataannya
kalimat interogatif ada yang berpola intonasi turun, seperti dikutip dari
Amran Halim (1984):

Mau minum kopi?
2-31

Mereka sudah ke mana?
2-332-31

namun Kesan kalimat tanya identik dengan nada naik bagi sebagian orang
berpotensi terbawa ke dalam setiap kalimat tanya bahasa Inggris, termasuk
kalimat tanya yang diawali dengan kata tanya yang dalam bahasa Inggris
lazimnya bernada menurun,

Persoalan serupa bisa pula menyulitkan pembelajar dalam upaya menguasai
lafal kalimat pengukuh bahasa Inggris. Memang, dalam bahasa Indonesia
kalimat pengukuh sebagian diucapkan dengan nada menurun, seperti Dia kan
mau berangkat?
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233 23 32-31
(Dalam hal dia, bukankah dia hendak berangkat?)

namun kalimat seperti
Mereka baru datang bukan?
2332-32233

yang intonasinya naik, kiranya lebih dikenal. Diperkirakan pembelajar bahasa
Inggris Indonesia akan cenderung melafalkan bagian akhir kalimat pengukuh
menggunakan intonasi naik, meskipun intonasi menurun justru lebih lazim
digunakan oleh penutur aslinya untuk sebatas meminta konfirmasi.

Meskipun mungkin tidak sampai membedakan arti, bila pembelajar gagal
melafalkan dengan intonasi yang lazim dalam bahasa Inggris, maka pembelajar
harus dibantu untuk menguasai palafalan hingga taraf kewajaran. Mereka perlu
dikenalkan dengan beragam Kalimat atau ungkapan dalam konteks penggunaannya
dan, jika dipandang perlu, diberikan penjelasan tentang aspek-aspek yang
berbeda antara bahasa sasaran dan bahasa sumber kemudian,

Perhatian juga perlu diberikan oleh para pendidik terkait dengan hal-hal
yang tidak konsisten. Misalnya, kalimat tanya yang diawali dengan kata tanya
dilafalkan dengan intonasi turun pada bagian akhir. Tetapi ungkapan versi pendek
“Your name?” atau “Your name, please?” (yang tentu maksudnya sama dengan
“What'’s your name?) dilafalkan dengan intonasi naik, layaknya pertanyaan
yang membutuhkan jawaban “ya/tidak”.

Intonasi bahasa Inggris dalam penelitian ini diajarkan dengan memperhatikan
pola intonasi total kalimat. Misalnya, kalimat interogatif diajarkan dengan pola
intonasi naik maupun pola intonasi turun, kalimat deklaratif dengan pola turun,
kalimat imperatif dengan intonasi turun, jeda di tengah (medial) dengan pola
intonasi naik dan pola intonasi turun. Penilaian terhadap lafal yang dihasilkan
oleh peserta kuliah juga diberikan berdasarkan pola-pola dasar intonasi kalimat.
Kemajuan teknologi telah memungkinkan dilakukannya deteksi penggunaan intonasi
secara akurat melalui spectrogram, yaitu tampilan visual ujaran pada instrumen
spectrograph (Ladefoged, 1975). Dalam penelitian ini tidak digunakan spectrogram
atas beberapa pertimbangan sebagaimana disebutkan pada Bab I11, bagian G.
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2, Penekanan (Stress)

Tekanan dalam bahasa Inggris bersifat distingtif. Kata record yang diberikan
tekanan pada sukukata pertama berbeda artinya dengan yang diberikan tekanan
pada sukukata kedua. Tekanan pada sukukata pertama /reka:d/ berarti rekaman,
rekor (nomina), sedangkan tekanan pada sukukata kedua /rl’ko:d/ beérarti
merekam (verba).

Dalam sistem pelafalan bahasa Inggris tekanan bisa berupa tekanan kata
bisa pula tekanan sukukata pada kata yang terdiri atas dua sukukata (disyllabic)
atau lebih (polysillabic). Sistem tekanan bahasa Inggris dapat dikatakan sangat
rumit (Katamba, 1989). Tekanan pada kata yang terdiri atas sukukata tunggal
(monosyllabic) dengan sendirinya diberikan pada jenis content words (kata
isi), sedangkan function words (kata fungsi) umumnya tidak mendapatkan
tekanan, yang dalam bahasa Inggris kerap disebut weak forms, unstressed, atau
unaccented). Perhatikan contoh berikut (titik besar menandakan tekanan).

The first six have all won a prize c 90 c0 00
There were prizes for six of them © s 9 * 20 o

Jumlah kata yang mendapatkan tekanan berbeda antara ujaran pertama dan
ujaran kedua. Pada kalimat pertama kata isi lebih banyak jumlahnya.

Umumnya kata-kata gramatikal, seperti preposisi dan konjungsi, tidak
mendapatkan tekanan utama (primary stress) dalam lafalnya, kecuali yang
panjang atau rumit, seperti preposisi undernggth dan konjungsi notwithstanding.

Untuk kata yang terdiri atas dua sukukata atau lebih, umumnya ada keteraturan
dalam tekanan. Pada nomina dengan dua sukukata tekanan umumnya jatuh
pada sukukata pertama, sedangkan pada verba tekanan ada yang jatuh pada
sukukata pertama, ada pula yang pada sukukata kedua. Pada ajektiva, tekanan
umumnya jatuh pada sukukata pertama. Contoh-contoh berikut dipinjam dari
Hewings (1998). '

1. Above prepare guitar correct « e
Under dirty handsome reason e
Exciting tomorrow november injectione e

Popular yesterday politics sensitive ® = »

i = BN

Unemployment competition information immigration « » e »
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Pada umumnya, tekanan dalam bahasa Inggris menghindari untuk saling
berdekatan. Tekanan kata bisa mengalami perpindahan posisi (moving stress)
ketika diikuti oleh kata yang tekanannya jatuh pada sukukata pertama. Contoh

Nineteen » e (tekanan berada pada sukukata kedua -teen) tetapi It was in
hineteen forty-nine « « « @ « e « «(tekanan berada pada sukukata pertama
nine-) He's Japanese » « =« e (tekanan jatuh pada sukukata terakhir -nese)
tetapi He's a Japanese doctor » « @ « « e s« (tekanan jatuh pada sukukata
pertama Ja-) Untuk kata-kata berimbuhan, kehadiran awalan umumnya tidak
mempengaruhi penempatan tekanan, alias tetap. Contoh write ® rewrite » ®
polite = ® impolite= = ® examine= ® =re-examine » « ® « Sejumlah akhiran
juga tidak mempengaruhi posisi tekanan, yaitu -ment, -ness, -ful, some, dan -hood.

govern ® « government ® e s
kind e kindness e
faith faithful . e

Ini juga berlaku pada akhiran yang berarti pelaku, seperti ~er dan -or,
misalnya compute « e computer < e « collaborate collaborator

Akhiran yang dipinjam dari bahasa Perancis langsung mendapatkan tekanan
pada sukukatanya, misalnya -ette dalam maisonette dan -esque dalam picturesque.

Akhiran seperti -ic dan -ity menyeret tekanan hingga mendekatinya. Misalnya
democrat @ « « democratic+ « e « (tekanan jatuh persis sebelum akhiran)
public e e publicity » ® » »(tekanan jatuh pada dua sukukata sebelumnya).

Akhiran-akhiran lainya yaitu -a/ dan -ion mengalami penempatan tekanan
seperti -ic di atas (yaitu jatuh persis sebelum akhiran) bila sukukata yang
diikuti dikategorikan “berat” (memiliki bunyi vokal panjang atau diftong atau
ditutup dengan bunyi konsonan), misalnya

Adjectival » » ® « arrivale e « refusale e »
Departmental « » ® « ornamental « « ® « gccidental » « @ «

Namun bila sukukata yang diikuti dikategorikan “ringan”, maka tekanannya jatuh
pada dua sukukata sebelumn akhiran itu, sebagaimana terjadi pada akhiran -ity di atas.
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Keteraturan yang terdapat pada kata dengan dua sukukata juga terdapat
pada kata dengan tiga sukukata atau lebih. Pada sebagian Kata Sifat tekanan
dijatuhkan pada sukukata kedua, seperti intelligent, important, suspicious,
sementara pada sebagian lainnya, tekanan ditempatkan pada suku kata pertama,
seperti dangerous, accurate, difficult. Demikian pula pada nomina dan verba,
keteraturan dapat dijadikan pedoman. Namun demikian, perkecualian tetap
ada, misalnya kata debate memiliki tekanan pada suku kata kedua, baik sebagai
nomina maupun sebagai verba.

Dari uraian di atas masalah besar dipastikan mengahadang pembelajar
bahasa Inggris Indonesia dalam belajar tekanan bahasa Inggris. Aturannya
begitu banyak, dengan perkecualian di sana sini, Di dalam bahasa Indonesia
tidak ada aturan memberikan tekanan pada sukukata, sehingga nadanya terdengar
datar saja. Satu-satunya hal serupa tetapi tidak sama dalam soal tekanan di
dalam kedua bahasa barangkali pada konteks tekanan yang diberikan pada kata
tertentu untuk meminta perhatian atau dijadikan fokus pembicaraan. Selebihnya,
sangat jauh berbeda. Tekanan yang berbeda berpengaruh pada arti. Di dalam
bahasa Indonesia tekanan yang dlte‘mp'atkan pada sukukata yang berbeda
tidak membedakan arti (Samsuri, 1985). Contoh, kata ‘tamu’ dengan tekanan
pada suku kata pertama maupun sukukata kedua, sama saja artinya.

Dengan pola tekanan yang rumit dalam sistem bunyi bahasa Inggris perlu .
adanya pembelajaran yang menekankan pada pengenalan contoh langsung melalui
latihan menyimak dan latihan melafalkan langsung. Alip (2009) mengusulkan:

The practical treatment for suprasegmental difficulties should start with
exposure of native English utterances. ... Afterwards, extensive practice of both
passive listening and active pronunciation must be provided. Shadowing native
speakers’ pronunciation of sentences is also quite practical, effective and efficient.

Gilakjani (2012) menyarankan pelajaran dimulai dengan kegiatan menyimak,
simulasi, menirukan dialog, dan menonton video. Kegiatan-kegiatan semacam
ini bisa berfungsi sebagal exposure (paparan) input kebahasaan di dalam ruang
kelas dan memberikan sumber serta pengalaman belajar yang bermakna serta
otentik sehingga menumbuhkan sikap dan motivasi belajar. Teori penempatan
tekanan diberikan belakangan. Latihan melafalkan langsung harus mendapatkan
porsi yang mencukupi sebab “.. knowledge of the rules is of little value if.. is
unable to transmit a rule in efficiently articulated speech.”
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Penguasaan fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris berpengaruh kepada
keterpahaman komunikasi dan taraf kewajaran lafal bahasa Inggris secara
umum. Tidak adanya sistem tekanan sukukata dalam bahasa Indonesia dapat
menyebabkan pembelajar dan pengguna bahasa Inggris Indonesia berkomunikasi
dengan lafal datar atau monoton. Berikut dibahas pula fitur-fitur lainnya, selain
intonasi dan tekanan, yang berkontribusi terhadap kestandaran dan taraf
kewajaran lafal bahasa Inggris yang menjadi bagian materi ajar, sebagaimana
tertera dalam Silabus Perkuliahan Semester Genap Program Studi Pendidikan
Bahasa [nggris Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

2. Ritme (Rhythm)

Sebagian ahli bidang lafal bahasa Inggris meyakini bahwa kunci untuk
meraih lafal bahasa Inggris yang jelas dan “alami” adalah penguasaan ritme.
Dalam bahasa Inggris, ritme berhubungan erat dengan pola tekanan. Pola
tekanan bahasa Inggris berulang sepanjang ujaran sehingga terdengar ritmik.

Sukukata yang mendapatkan tekanan terdengar lebih keras dan lebih
panjang daripada yang lainnya. Keras dan panjangnya titik-titik yang mendapatkan
tekanan (stress points) menyebabkan kata-kata yang memuat tekanan terdengar
lebih jelas di indera dengar. Kata-kata tersebut memuat informasi/pesan
penting ujaran. Selanjutnya, indera dengar dan pikiran dengan cepat terarah
pada kata-kata tersebut dan, dengan demikian, keterpahaman ujaran lebih mudah
tercapai. Sayangnya, pemanjangan sukukata tidak mudah dikuasai. Mengutip
hasil-hasil penelitian terdahulu, Chela-Flores menyampaikan bahwa pengguna
bahasa Inggris bukan penutur asli umumnya gagal menguasai penempatan
tekanan pada sukukata dan lafal panjang-pendek sukukata Chela-Flores (1997).
Mereka umumnya melafalkan suku kata yang mestinya mendapatkan tekanan
tanpa tekanan. Begitu pula, suku kata yang mestinya dilafalkan lebih panjang,
karena mendapatkan tekanan, justru diucapkan terlalu pendek.

Ritme terdapat pada ujaran, baik dalam tataran kata, frasa, klausa, maupun
kalimat. Panjang ujaran bahasa bergantung pada hitungan bagian penting
yang mendapatkan tekanan, layaknya ketukan (beat) pada musik. Bagian yang
tidak mendapatkan tekanan terdengar lirih, nyaris tidak terdengar, atau
dihilangkan, seperti kata chocolate [tfok®lat/. Simbul bunyi /°/ menunjukkan bunyi
sangat lemah sehingga bisa diabaikan atau dihilangkan menjadi /*tfoklat/, hanya
dua suku kata. Tiap-tiap ujaran berikut memiliki jumlah sukukata yang sama,
empat suku kata. Pola tekanan yang terdapat pada masing-masing ujaran adalah « e
» « Titik besar menandakan adanya tekanan sekaligus lafal panjang.
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He came with us * ®se A bathing suit = ® = «
Impossible * 0 She’susedtoit » @ «
I knew it was " @ s e

Sementara deretan ujaran berikut berpolatekanan e « » o
Pass metheegge = « e Charmingyoungmane « « e

Not beforeten e = « ® Whatis thetime? ® oo ®

When you have time @ » « @

Perhatikan ritme ujaran dalam dialog dan monolog berikut ini
A: Excuse me, Loretta. We're neighbours. How are you?

* @ ce@e e 8 s 0

B: I'm sorry! I'm Deborah. Loretta’s my sister.

s 9 o+ @ o e8 o o 0o

Spectrum has a textbook and a workbook. We do the textbook in
@ ¢« & s @ s e s @ s s 8 e e s

the classroom and the workbook for homework.

Pada dialog, nama ‘Deborah’ diucapkan /'deb®ra/ hanya dua sukukata /de/
dan /b°ra/.

Karena penggunaan ritme (variasi nada dan panjang-pendek sukukata)
yang benar dapat mempengaruhi keterpahaman maksud, maka dapat dikatakan
bahwa lafal bahasa Inggris tanpa ritme yang memadai akan mengganggu kelancaran
komunikasi. Mitra tutur akan lebih mudah memahami apa yang dimaksudkan
oleh penutur jika penutur berbicara menggunakan lafal bahasa Inggris dengan
variasi nada dan panjang-pendek sukukata sebagaimana mestinya. Sementara
itu, karena bahasa Indonesia tidak mengenal tekanan sukukata dan tiap sukukata
dilafalkan dengan durasi relatif sama, maka pembelajar dan pengguna bahasa Inggris
Indonesia kemungkinan besar mengalami kesulitan menguasai ritme bahasa Inggris.
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Untuk mengatasi masalah penguasaan fitur penting bahasa Inggris ini,
Chela-Flores menawarkan solusi berupa serangkaian aktivitas pembelajaran
yang selalu diawali dengan kesempatan menyimak (Chela-Flores, 2012).
Kegiatan pembelajaran diurutkan mulai dari latihan khusus menyimak pola-
pola ritme sukukata fiktif seperti “ti TAA ti”, “ti TAA ti ti”, “TA ti ti TAA""atau
lainnya yang didasarkan pada penggunaan bahasa Inggris sebenarnya. Ini
dimaksudkan agar pembelajar lebih fokus dan mengenali ritme, bukan arti,
tatabahasa, kosakata atau lainnya. Selanjutnya, kegiatan memasuki tahap
identifikasi pola-pola yang telah dikenali dalam ujaran-ujaran yang diperdengarkan.
Latihan-latihan pada tahap terakhir berupa kegiatan menyimak dan menirukan,
misalnya dialog yang ujarannya memuat pola-pola ritme yang telah dikenali.

Kegiatan pembelajaran yang ditawarkan oleh Chela-Flores di atas dapat
dikatakan logis. Urutan kegiatan logis. Jenis kegiatan pun logis. Seluruh tugas
pembelajaran (learning tasks) diawali dengan kegiatan menyimak. Ini sesuai dengan
prinsip “pembelajar tidak bisa melafalkan apa yang tidak didengarnya”. Namun demikian,
akan lebih baik lagi bila sebelum memulai praktik melafalkan sendiri pembelajar
diberi kesempatan melihat bagaimana penutur model melafalkan ujarannya,

3. Bentuk Lemah (Weak Forms)

Menurut Gimson (1980), dalam bahasa Inggris ada sekelompok kata fungsi
yang memiliki dua versi dalam hal tekanan. Kata-kata ini normalnya justru
tidak diberi tekanan (bentuk lemah), sebaliknya, dalam keadaan tertentu atau
bila diucapkan secara terpisah dari konteksnya mendapatkan tekanan (bentuk
kuat). Berikut daftar selengkapnya.

Tabel 1
Bentuk Lemah dalam Bahasa Inggris

Bentuk Lemah Bentuk Kuat
a 3/ /ei/
am /m, am/ /®m/
an /n,an/ /®n/
and /and, nd, an, n/ / @nd/
are /a/ + konsonan Ja:/
Jor, r/ +vokal Jfar/
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as /az/ / =z/
at /at/ / =t/
be /bi/ /bi:/
been /bin/ /bi:n/
but /bat/ /bat/
can /kan/ /kaen/
could 7kad/ Jkod/
do Jdu, da,d/ Jdu:/
does /daz,z,s8/ Jdaz/
for /fa/ + konsonan Jfo:/
/for/ + vokal
from /fram/ | /from/
had )had,.ad, d/ ~ /had/
has /haz, 22,25/ /hzz/
have /hav, av, v/ /hav/
he Jht 1/ /hi]
her /ha, 3,8/ /hs:/
him Jim/ /him/
his /z/ /hiz/
is /s, z/ /z/
me /mi/ Jmi:/
must /mast, mas/ /mast/
not /nt,n/ /not/
of fov,v/ /nv/
shall /I3, f1/ /=1
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she /i /i:/
should /lad, Jd/ /vd/
some /som/ /sam/
than /dan/ Jo=n/
that /oat/ [0t/
the /01/ + vokal /oi:/

/8a/ + konsonan

them /am, m/ Jdam/
there /93/ + Konsonan /0ea/
7 dor/ + vokal Jocor/

to - /ta/ + konsonan Jtu:/

— Jto/ + vokal

us /as,s/ /As/
was , Jwaz/ /woz/
we Jwi/ Jwi:/
were /wa/ + konsonan - Jws:/
/war/ + vokal Jwar/

will N / wil/
would /wad, ad, d/ /wuod/

you fiv] Jju:/

Potensi masalah bagi pembelajar bahasa Inggris Indonesia adalah mereka
telah terbiasa mengenal dan melafalkan bentuk-bentuk kuatnya saja. Pembelajar
jauh lebih mengenal /ai wil bi: 8ear/ daripada /aal br 83/ di dalam konteks
percakapan yang sudah ditulis dengan I be there sekalipun. Telah disiapkan teks I'm
a student pun siswa tetap melafalkannya /aizem a stvden/ bukannya /agmastudant/.
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Secara reseptif, pembelajar tidak mengalami kesulitan berarti dalam memahami
maksud penutur sebab informasi/pesan penting dalam ujaran terdapat pada
content word, meskipun pembelajar sendiri belum mampu melafalkan bentuk-
bentuk lemah dengan baik, namun secara produktif hal ini bisa menjadi
masalah. Ketika pembelajar melafalkan kata-kata yang mestinya berposisi sebagai
bentuk lemah dengan versi bentuk kuatnya maka selain sangat mempengaruhi
ritme ujaran juga bukannya menjadi jelas di indera pendengar melainkan
justru membingungkan, bahkan sampai bisa menimbulkan kesalahpahaman
khususnya bagi pengguna bahasa Inggris yang telah fasih. Berikut ilustrasinya.

Maksud hati bersedia membantu. Namun, karena ungkapan yang mestinya /
can help /ai kan “help/ dilafalkan dengan /ai kaen “help/ maka dipahami oleh
pengguna dialek American English yang fasih sebagai tidak bisa membantu.
Meskipun bentuk negatif can adalah can’t /kent/ dalam dialek American English,
namun bunyi konsonan pada akhir /t/ dalam distribusi nonfinal dalam ujaran
biasanya direduksi sehingga tidak terdengar. Demikian pula untuk maksud
“satu buat berdua” /"'wan fa "tu:/ yang diucapkan oleh penuturnya /"'wan fo:
“tu:/ maka bisa dipahami sebagai “satu empat dua”, terdengar ambigu, yang
tentu saja mengganggu komunikasi.

Pengenalan teks lisan yang diintegrasikan ke dalam setiap pelajaran bahasa
Inggris akan mampu mengantisipasi masalah ini. Dengan antisipasi ini, dalam
perjalanan belajar bahasa Inggris pembelajar tidak merasa asing ketika mendengar
He’s my Dad /hi:zmadaed/ dari mulut penutur yang lebih fasih berbahasa Inggris.
Kata my /mai/ berubah ucapannya menjadi /ma/ sebagai bentuk lemah. Ini
tentu saja menjadi tantangan bagi para dosen pengampu Mata Kuliah Pronunciation
atau yang relevan, seperti Phonetics dan Phonology di Lembaga Pendidikan
Tenaga Keguruan untuk berunjuk performa dalam mendidik para calon guru.

4. Ujaran Tersambung (Connected Speech)

Dalam realitanya bahasa Inggris digunakan oleh penutur aslinya untuk
bercakap-cakap menyerupai strings of phonemes (untaian bunyi). Ujaran
menyerupai untaian bunyi ini banyak mengalami modifikasi dan perubahan
fonologis dari versi bagian perbagiannya bila diucapkan secara terpisah (isolated
units). Ujaran spontan (naturally occuring) ini biasanya terdengar tersambung-
sambung, berbeda dengan ujaran yang dihasilkan secara lamban dan berhati-
hati. Modifikasi dan perubahan fonologis ini terjadi di dalam kata dan
perbatasan antarkata (Aquil, 2012). Oleh karena itu, pendengar yang tidak
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terbiasa dengan ujaran spontan bahasa Inggris akan sering mengalami “kehilangan
jejak” ketika tengah menyimak. Ujaran tersambung ini relevan dibahas dalam
kaitannya dengan fonem suprasegmental bahasa Inggris karena berhubungan
dengan perubahan fonologis pada batas-batas kata, bukan berhubungan
dengan segmen bunyi individual. .

Menurut Kelly (2000), peristiwa ujaran tersambung beragam bentuknya.
Yang pertama, asimilasi. Istilah ‘asimilasi’ menggambarkan bagaimana bunyi-
bunyi saling memodifikasi atau menyesuaikan diri ketika bertemu, biasanya
pada batas-batas kata, namun bisa juga di dalam kata sendiri. Sebagian bunyi
terakhir dalam kata mengalami perubahan akibat pengaruh bunyi awal kata
berikutnya (contoh nomor 1 sampai 5). Sebagian lagi bunyi terakhir dalam
kata berkoalisi membentuk bunyi baru (contoh nomor 6 dan 7).

1. Konsonan /t/, /d/ dan /n/ sering menjadi konsonan bilabial ketika
diikuti konsonan bilabial /p/, /b/ dan /m/. Contohnya

He's a rather fat boy. /faepbol/ (bunyi /t/ menjadi /p/)

There are ten_men in the class, and two women. ftemmen/ (/n/
berasimilasi menjadi /m/).

2. /t/berasimilasi ke /k/ ketika diikuti /k/ atau /g/
Where has that cat been all night? (/t/ menjadi /k/)
Can you see that girl over there? ( /t/ berasimilasi menjadi /k/)

It was a very good concert. (/d/ menjadi /g/)

She’s a very good girl. (/d/ menjadi /g/) bisa terdengar
seperti kata “google”

3. /n/bisa menjadi /n/ ketika diikuti /g/ atau /k/:
I've beep going out too much lately.
He’s bringing his own car.
4. /s/ bisa menjadi /[/ ketika diikuti oleh /[/
I really love this shiny one aver there.
5. /z/bisa menjadi /dz/ bila diikuti /[/
We found this lovely little cheese shop in Paris.
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6. /t/ diikuti /j/ bersama-sama menghasilkan bunyi /t[/
You went to France last year, didn’tyou?

7. /d/ diikuti /j/ bersama-sama menghasilkan bunyi baru /dz/
Would you like a cup of tea?
Couid you help me, friend?

Peristiwa yang lain adalah elisi. Elisi menggambarkan hilangnya bunyi
Ketika diucapkan terpisah (sendirian) atau ketika berada pada bagian akhir
ujaran, kata next berakhir dengan bunyi /t/ sangat jelas terdengar. Namun,
diluar kondisi itu bunyi /t/ hilang. Ini bisa terjadi terutama pada konsonan
rangkap yang kompleks dan bunyi /a/ dalam kondisi tidak mendapat tekanan.

Contoh
He leaves next week. /neks wik/
George the Sixth’s throne /slks 8raun/

Selanjutnya adalah linking (peristiwa penggandengan). Penggandengan
yang dimaksud adalah ketika sebuah kata berakhir dengan bunyi konsonan
dan diikuti bunyi vokal pada awal kata berikutnya, maka kedua bunyi tersebut
kerap digandengkan dengan cara tertentu.

Her English is excellent (meskipun ‘her’ sendiri normalnya bentuk lemah)
My brother.always phones at the wrong time /rol/

It’s a question of law and order (menghasilkan penyela /w/)

Lagree, wholeheartedly (menghasilkan penyela /j/)

You and I are friends /dal /

Sebagaimana disinggung sebelumnya, disadari atau tidak pembelajar
Indonesia cenderung mengucapkan kata demi kata. Padahal dalam kenyataannya
bahasa Inggris tidak demikian, [ni bisa menimbulkan masalah terutama ketika
pembelajar berupaya memahami penutur pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam
konteks penelitian ini, sebagai calon guru bahasa Inggris partisipan penelitian
harus mampu menjadi model yang baik dalam hal ujaran tersambung ini
Melafalkan ujaran dengan cara menyambung ada yang relatif mudah, namun ada
pula yang membutuhkan pemahaman aturan tertentu, sebab pembelajar tidak
mengenalnya sejak usia dini. Oleh karena itu, pengajaran dan pembelajaran
bahasa Inggris harus memberikan tempat bagi berkembangnya bahasa Inggris
moda lisan hingga taraf kepatutan.
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5. Panjang Fonem (Length)

Bahasa Arab memiliki bunyi yang terdengar panjang, bahkan sangat panjang.
Konsonan panjang yang tidak begitu lazim pun terdapat pada beberapa bahasa,
seperti bahasa Luganda (Uganda) dan Italia. Dalam bahasa Italia, kata nonno
/nonna/ yang berarti ‘kakek’ tidak ada kaitannya dengan kata nono /nona/
yang artinya ‘kesembilan’. Di dalam bahasa Indonesia, tidak terdapat bunyi
vokal maupun konsonan panjang, Di dalam bahasa Inggris, bunyi vokal yang
berada tepat sebelum voiced consonants (konsonan bergetar), misalnya dalam
kata bad, selalu diucapkan lebih panjang daripada yang berada sebelum
voiceless consonants, misalnya dalam kata bat.

Bila dicermati melalui indra dengar (menggunakan kamus elektronik
Cambridge Learner’s Dictionary, edisi ke-3) perbedaan panjang bunyi vokal
dalam pasangan seperti bad dan bat, atau pad dan pat memang terdengar
sangat jelas. Menurut Ladefoged (1975), identifikasi keberadaan perbedaan
jauh lebih mudah dilakukan dengan menggunakan rekaman instrumen
Oscillomink berupa gambar gelombang bunyi (wavefoerm). Artinya, fonem yang
diucapkan panjang (yang dikategorikan dalam fonem suprasegmental)
memang ada di dalam bahasa Inggris, dan perbedaannya dengan fonem
segmental cukup siknifikan. Jadi, dalam penggunaannya mutlak diperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas, diperkirakan pembelajar bahasa Inggris
Indonesia mengalami kesulitan dalam melafalkan bagian ujaran yang lebih
panjang daripada bagian lainnya. Kebiasaan melafalkan setiap fonem dengan
durasi yang relatif sama dalam bahasa Indonesia dipastikan terbawa ketika
melafalkan fonem vokal panjang bahasa Inggris. Kata-kata seperti dig dan rod
sangat mungkin diucapkan oleh pembelajar dengan bunyi vokal pendek
terdengar seperti /dik/ dan /rot/, yang artinya tentu saja berbeda. Ucapan
/dik/ lebih mengarah kepada dick yang bisa berarti nama seorang pria, atau
sebutan untuk alat kelamin pria, sedangkan dig (dengan bunyi /1/ diucapkan
lebih panjang karena kehadiran bunyi /g/ setelahnya) berarti ‘menggali’.
Ucapan /rot/ untuk kata rot, berarti ‘busuk’, sedangkan rod yang normalnya
diucapkan dengan bunyi /o/ lebih panjang karena pengaruh bunyi /d/ yang
menyusul berarti ‘batang’, misalnya batang penangkal petir, atau batang
pancing. Perihal panjang bunyi suprasegmental lainnya, panjang sukukata
(syllable length) telah dibahas secara terpisah dalam pembahasan ritme.
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Terhadap potensi masalah di atas, seorang guru bahasa Inggris, sudah
semestinya memberikan waktu untuk memperdengarkan teks lisan bahasa
Inggris di kelas yang dikemas dalam kegiatan komunikasi lisan, seperti tanya
jawab tentang isi teks yang sebagian jawabannya memuat fonem panjang.
Pengalaman peneliti sebagai dosen bahasa Inggris menyadarkan bahwa
masalah panjang fonem (fitur suprasegmental) sama seriusnya dengan fonem
segmental panjang, seperti bunyi /i:/ dalam sheep, fu:/ dalam moon, /3:/
dalam bird atau lainnya, yang dalam kualitas biasanya tidak ada masalah,
namun secara Kuantitas pembelajar menyamaratakannya dengan fonem pendek.

6. Jeda

Pada bagian yang membahas intonasi telah disinggung perihal jeda. Jeda
yang dimaksudkan pada bagian tersebut adalah hentian sesaat dalam ujaran.
Dalam komunikasi normal bahasa Inggris, di mana ujaran terdengar menyerupai
untaian bunyi, berbagai penanda turut membantu ketersampaian pesan. Salah
satu aspek yang membantu keterpahaman ujaran bahasa Inggris adalah jeda
(pause). Pada bahasa ragam tulis, jeda ditandai dengan tanda baca koma, titik,
titik koma, titik dua, atau tanda hubung panjang, Dalam komunikasi lisan jeda
biasanya ditandai dengan kesenyapan, Dengan jeda berbeda, maka intonasi
juga berbeda, demikian pula artinya juga akan berbeda, sebagaimana dicontohkan
sebelumnya pada kalimat They are cooking apples.

Jeda sebagaimana dibahas di atas juga berlaku dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Indonesia, jeda atau, dalam hal ini, disebut juga pemenggalan
kalimat bisa membedakan arti Dengan kalimat yang persis sama namun
diberikan jeda dan intonasi berbeda, maka artinya pun juga berbeda. Perhatikan
contoh berikut ini.

Menurut pemeriksaan dokter Joko Widodo memang sakit Untaian fonem
dalam ujaran di atas bisa dilafalkan sebagai berikut:

Menurut pemeriksaan|dokter Joko Widodo memang sakit (1)
Menurut pemeriksaan dokter|Joko Widodo memang sakit  (2)
Menurut pemeriksaan dokter Joko|Widodo memang sakit  (3)

Pada kalimat nomor (1) yang sakit adalah dokter [oko Widodo. Pada kalimat
nomor (2) Joko Widodo yang sakit. Pada kalimat terakhir Widodo yang sakit.
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Jeda sebagaimana baru saja dibahas di atas berhubungan erat dengan
intonasi kalimat. Barangkali jeda yang demikian durasinya relatif panjang sehingga
lebih mudah tertangkap melalui indera dengar. Selain jeda yang cukup jelas
seperti itu, ada jeda samar (subtle) yang membantu partisipan komunikasi
lisan mengenali batas-batas kata yang dimaksudkan. Jeda samar yang menjadi
batas-batas kata dalam ujaran ini disebut juncture. Dengan juncture, ujaran-
ujaran bahasa [nggris yang menggunakan urutan fonem sama akan bisa dibedakan.

Contoh

Can I have some /mo:rais/?

Bagian ujaran yang diapit dengan garis miring atau ditranskripsi di atas bisa more ice,
bisa juga more rice, bergantung di mana jeda ditempatkan. Meskipun dalam
komunikasi nyata juncture relatif kabur, tetapi keberadaannya membantu

memberikan petunjuk informasi yang sebenarnya dimaksudkan, apakah
morelice atau more|rice. Demikian pula ujaran

The /greiteips/

Yang dimaksudkan bisa great apes, juga bisa grey tapes, bergantung bagaimana
lafalnya menandai batas kata.

The /grei|teips/ The grey tapes (1)
The /greit|eips/ The great apes (2)
atau

/greildei/ grey day (€3]
Jgreid|ei/ grade A(2)

Jelaslah dari contoh-contoh di atas bahwa aspek-aspek lain seperti variasi
tekanan, panjang bunyi (vokal dan konsonan), dan lainnya, serta, tentu saja,
konteks turut menandai batas-batas kata. Pada nomor (1) di atas, umpamanya,
letupan pada bunyi /t/ turut membantu menandai bahwa jeda terdapat di
antara katagrey dan tapes. Beberapa contoh berikut dipinjam dari Gimson (1980).

Jeneim/an name/n/ panjang terkait tekanan

an aim /ei/ panjang terkait tekanan

Jdztstaf/ - that stuff

- that’s tough /t/ terletupkan (aspirated)
Jaiskri:m/- Iscream /ai/ panjang, /s/ kuat ice-cream
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Jeda yang berhubungan dengan intonasi terdapat dalam bahasa Inggris
dan bahasa Indonesia. Barangkali tidak ada masalah dengan jeda yang berhubungan
dengan intonasi ini bagi pembelajar bahasa Inggris Indonesia. Namun, juncture
adalah soal lain, bisa menjadi masalah tersendiri bagi pembelajar bahasa Inggris
Indonesia yang tidak atau kurang mengenali lafal kosakata yang didengar.
Pendengar yang tidak atau belum mengenali kata-kata yang ia dengar akan
lebih sulit mengenali batas-batas kata, sehingga sulit pula memahami artinya.

Untuk mengatasi masalah juncture, pembelajar bahasa Inggris perlu dikenalkan
dengan lafal kosakata sebanyak dan sebaik mungkin. Dengan mengenali lafal
kosakata yang lebih banyak sekaligus lebih baik, maka lebih terbuka peluang
untuk mengenali tapal batas antarkata yang menimbulkan ambiguitas, sehingga
pemahaman terhadap apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh penutur lebih
mudah dicapai. Tanpa pengetahuan lafal kosakata secara memadai pada pihak
pendengar, maka ujaran-ujaran di bawah ini sedikit banyak akan merepotkan
pendengar bila terucap dari mulut seorang penutur yang fasih, meskipun
konteks turut memberi petunjuk.

] have /naunau[®n/ that you yourself couldn't imagine
known ocean v.s. no notion (?7)

Do you have a [fa:1fedzu:1/?

Jalse schedule v.s. fall schedule (7)

/su:pa’szlad/?

soup or salad? v.s.super salad? (7)

Where is the /spaisenta”/?

spice center v.s. spy center (?) :

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa fitur-fitur suprasegmental
bahasa Inggris tidak mudah dikuasai. Fitur-fitur tersebut cukup rumit dan
antara satu dengan yang lainnya berkaitan, Tekanan dan bentuk lemah di
sepanjang ujaran membentuk ritme. Naik dan turun nada di sepanjang ujaran
‘membentuk intonasi. Jeda berpengaruh pada intonasi. Di dalam ujaran terdapat
intonasi, tekanan, maupun ritme, jeda, dan bagian-bagian yang termodifikasi
secara fonologis (tersambung dan mungkin tidak terdengar). Meskipun rumit,

di dalam tiap fitur terdapat kecenderungan-kecenderungan, keteraturan atau
pola-pola. Keteraturan atau pola-pola tersebut terangkum sebagai berikut.
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Tabel 2

Pola Fitur Suprasegmental

Fitur /Fonem Keteraturan /Pola Contoh
Connected Penyambungan antar Kata, She is a good girl
peech asimilasi, elisi, Iinking /Ji:sagu:gel/
Good evening
/gudi:venin/
Intonasi Naik-turun nada dalam ujaran | Where do you come from?
Kalimat tanya diawali kata Are yDﬁkay?J
tanya, cenderung turun
Kalimat tanya berjawaban
yes/no cenderung naik
Penekanan Penempatan intensitas lebih
pada kata atau sukukata
tertentu dibandingkan yang
lainnya (prom"nence] Nomina The record shows that...
disyllabic cenderung pada S &
sukukata pertama Verba
disyllabic cenderung pada
sukukata kedua I agree with you
L
Ritme Jatuhnya tekanan sepanjang I's impossible to do it

ujaran terdengar seakan
berulang secara teratur/
ritmik. Umumnya tekanan
berada pada content words
sehingga perhatian tertuju
pada kata-kata tersebut,
dengan demikian
keterpahaman pesan terbantu

soon
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Weak forms

Beberapa jenis kata dalam
ujaran tidak mendapatkan

Tell them | am waiting

/telamaimweitin /
tekanan
I just arrived from Tokyo
/fram/
Panjang fonem | Bunyi vokal sebelum koﬁsonan They robbed the bank
voiced cenderung diucapkan
lebih panjang
Bunyi vokal yang
mendapatkan tekanan
cenderung lebih panjang I came here only yesterday
Juncture Hentian sesaat untuk /Bagreiteips/
menandai batas-hatas‘kam. The gray tapes vs. The
Bersama-sama fitur lainnya
great apes.
dan konteks turut
memengaruhi makna

Dengan Keteraturan atau pola-pola sebagaimana terangkum di atas sangat
dimun'gkinkan pembelajar pada tingkat kesadaran (awareness) memadai
mampu menguasainya dengan baik, sebagaimana terjadi pada pembelajaran
tatabahasa, misalnya, yang juga terdapat keteraturan-keteraturan/pola. [tulah
sebabnya, pembelajaran reflektif, yang diharapkan mampu meningkatkan
tingkat kesadaran pembelajar dipilih di dalam penelitian ini. ¢

Tugas

1. Terangkan bedanya fonem segmental dan fonem suprasegmental ?

2. Mana yang lebih rumit untuk dipelajari oleh pembelajar bahasa Inggris
Indonesia, apakah fonem segmental ataukah fonem suprasegmental?
Menurut Anda mengapa demikian?

3. Menurut Anda, apa fitur suprasegmental bahasa Inggris yang paling sulit
dipelajari oleh pembelajar bahasa Inggris Indonesia? Mengapa demikian?




Bab 3 Metode Pembelajaran Pelafalan Bahasa Inggris | 37

Bab 3
Metode Pembelajaran Pelafalan Bahasa Inggris

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, pelafalan bahasa Inggris belum
banyak dikaji dan diajarkan. Dalam bidang pengajaran, banyak guru berdalih
tidak cukup waktu tersisa untuk mengajarkan pelafalan. Sementara itu, di pihak
siswa mereka kerap berpandangan bahwa pelafalan tidak penting, pelafalan
juga tidak diujikan di sekolah. Lalu, pentingkah pelafalan jika senyatanya
mereka ingin mampu berbicara bahasa Inggris dan ingin bahasa Inggrisnya
dimengerti? Persepsi yang keliru dan ketidaktahuan guru maupun siswa ini

merupakan penyebab termajinalkannya pelafalan dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Memahami ragam metode pembelajaran membantu guru dalam menentukan
sikap dan perilaku di kelas, memilih bahan ajar dan kegiatan/tugas pembelajaran
yang sesuai dengan asumsi-asumsi/teori yang mendasarinya. Dalam bidang
bahasa telah dikenal beragam metode pembelajaran bahasa, seperti The Audiolingual
Method, Communicative Language Teaching, Total Physical Response, dan lain-
lain (Richards & Rodgers, 1986). Namun, untuk pengajaran fitur-fitur suprasegmental
secara khusus beragam nama Kkegiatan kelas yang mengacu kepada teknik
jauh lebih populer, di antaranya teknik ketukan (tapping) untuk mengajarkan
ritme atau penekanan, teknik questionnaires and surveys untuk mengajarkan
intonasi, dan teknik dialog dan role-play untuk mengajarkan bagian ujaran yang
tidak mendapatkan penekanan dan penyambungan pada perbatasan antarkata.
Wajar, sebab teknik mengacu kepada aktivitas yang lebih spesifik sesuai dengan
namanya, bersifat teknis dalam sebuah metode pembelajaran. Sebagai rencana
sistematis proses pembelajaran, sebuah metode pembelajaran bisa menggunakan
lebih dari satu teknik di dalamnya guna mencapai tujuan instruksional yang lebih
luas. Bagian berikut ini membahas metodologi pengajaran pelafalan bahasa Inggris
di dalam maupun di luar negeri, yang menurut literatur, masih sangat terbatas.

Terdapat sejumlah kajian empiris berupa penelitian eksperimental dan
penelitian tindakan dalam pembelajaran pelafalan bahasa Inggris. Studi eksperimental
(misalnya, Sofiyanti 2014 dan Suwartono 2006) telah dilakukan untuk menguji
efektifitas media tertentu, seperti media online dan teknik tertentu, seperti
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sulih suara dalam pengajaran lafal bahasa Inggris. Sejauh ini penelitian tindakan
(misalnya, Suardika 2017 dan Septiana 2006) umumnya dilakukan sebagai
upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran pelafalan diantaranya dengan
memanfaatkan teknik dan media tertentu, seperti sound association, film
animasi, dan kartu tematik, atau strategi tertentu, seperti integrasi pelafalan
pada matakuliah speaking.

Selain kajian empiris penelitian pengajaran juga tersedia sejumlah gagasan
dalam bentuk makalah maupun sedikit karya buku yang mengusulkan cara
untuk meningkatkan pembelajaran pelafalan bahasa Inggris. Menurut Christopher
(2015), di Malaysia di mana bahasa Inggris berstatus sebagai bahasa kedua,
pelafalan bahasa Inggris juga bermasalah. Terlebih, dengan pembelajaran
pelafalan yang tidak beres, misalnya pembelajaran dengan kata dilafalkan
secara terpisah-pisah. Bahasa Inggris mestinya tidak diucapkan seperti itu,
melainkan secara tipikal penuh stressed, unstressed dan connected. Untuk itu,
ia memandang perlunya penggunaan bentuk lemah (weak forms) bahasa Inggris
dalam pengajaran pelafalan bahasa Inggris. Gagasan tersebut bersambut dimana
pemerintah Malaysia telah mendatangkan banyak guru bahasa Inggris penutur
asli hingga yang dulunya Malaysian English kini terlihat kecenderungan lebih baik.

Sebuah eksperimen sederhana untuk menguji efektifitas Podcasting dalam
pengajaran pelafalan dilakukan oleh Ducate dan Lomicka (2009). Sangat kreatif!
Podcasting sendiri menurut penjelasan dalam penelitian ini adalah sistem
perekaman digital yang banyak digunakan di stasiun-stasiun siaran radio
maupun televisi. Hasil rekaman diunggah ke blog tertentu di internet sehingga
peserta didik lainnya bisa mengakses dengan cara mengunduhnya. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa lafal peserta didik tidak mengalami peningkatan
siknifikan. Menurut peneliti, hal ini dimungkinkan karena kurun waktu pemberian
perlakuan terlalu singkat. Namun demikian, proyek podcasting ini, menurut
data yang terungkap melalui angket, diterima secara positif oleh peserta didik
atas alasan adanya umpan balik dan kesempatan untuk berkreasi.

Kajian tentang pembelajaran pelafalan menggunakan media audiovisual
di Sekolah Dasar dilakukan Wulandari (2008). Temuan dalam studi ini
menyebutkan bahwa hasil tes menunjukkan adanya peningkatan, dari rata-
rata 7.5 menjadi 9.4. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek penekanan kata.
Respon siswa terhadap pelaksanaan pengajaran yang berlangsung dinilai
positif. Teramati para siswa menikmati dan bergairah mengikuti pelajaran
dengan media audiovisual tersebut.
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Kajian metodologi pembelajaran pelafalan lainnya yang juga dilakukan
melalui penelitian tindakan adalah penelitian Vitanova dan Miller (2012). Penelitian
yang dilakukan di Amerika Serikat ini dimaksudkan untuk melatih kesadaran
mahasiswa sekaligus mendengarkan “suara” mereka sehingga mendapatkan
wawasan yang mendalam tentang keyakinan dan pikiran menurut perspektif
pembelajar. Penelitian ini didorong oleh pernyataan pakar bidang pelafalan
dan pengajaran pelafalan, Morley, yang menyebutkan bahwa pengajaran pelafalan
harus memberikan perhatian soal keterlibatan diri pembelajar dan pelatihan strategi
pembelajar. Sayangnya, tidak jelas seperti apa model pembelajaran pelafalan
yang diterapkan. Meskipun demikian, temuan studi tindakan ini memberikan
wawasan pentingnya kegiatan menilai atau mengevaluasi diri pada diri siswa
dalam pembelajaran pelafalan.

Kajian yang dimaksudkan khusus untuk meningkatkan intonasi dilakukan
oleh Ashby dan Tanaguchi (2009). Mereka menerapkan teknik membaca nyaring
dalam pembelajaran pelafalan. Penelitian eksperimental ini membandingkan
penggunaan intonasi bahasa Inggris antara dua kelompok, penutur asli bahasa
Jepang dan penutur asli bahasa Inggris. Kedua kelompok masing-masing terdiri atas
20 orang mahasiswa dan setara dalam pengalaman belajar dan jenis kelamin.
Seluruh peserta mengikuti pelatihan intonasi bahasa Inggris sekurang-kurangnya
selama 12 minggu. Pengumpulan data melalui tes yang materinya terdiri atas
teks pendek yang telah dipotong-potong ke dalam 14 frasa intonasi. Tes dilakukan
dua kali. Pada tes pertama para peserta diberi kesempatan 10 menit persiapan
dan diminta menandai sendiri bagian yang perlu diberikan intonasi, sedangkan
pada tes kedua (selang sekurang-kurangnya dua minggu kemudian) para mahasiswa
juga diberikan waktu persiapan namun tanda bagian yang ada intonasinya
telah tersedia. Setelah persiapan, mereka diminta membaca nyaring dan direkam.
Secara umum, hasil tes kedua lebih baik untuk kedua kelompok. Selain itu,
kelompok penutur asli bahasa Inggris capaiannya berbeda tipis, hanya sedikit
lebih baik. Menurut peneliti, temuan terkait capaian tes pertama yang lebih
rendah dimungkinkan karena apa yang ditandai sendiri oleh mahasiswa pada
teks tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan sebenarnya. Artinya, pengetahuan
atau teori saja tidak cukup untuk menjamin penguasaan lafal intonasi.
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Kajian empiris terakhir berikut ini dilakukan untuk memperbaiki kompetensi
komunikatif mahasiswa (Rudiyanto, 2004). Peneliti menempuh tindakan berupa
pendekatan holistik. Menurut hasil penelitian ini, pelafalan mahasiswa meningkat
drastis dari semula tidak begitu tepat dan banyak salah menjadi sebagian
besar tepat, sedikit salah, dan mirip penutur asli. Sementara itu, kelancaran
dalam bahasa Inggris juga meningkat dari sebelumnya berada dalam Kkondisi
lancar, ada beberapa jeda, tidak persis seperti penutur asli, dan dapat dimengerti
menjadi sangat lancar, sedikit ada jeda, dan seperti penutur asli.

Dari uraian diatas dapat dikerucutkan bahwa pelafalan bahasa Inggris,
terutama fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris cukup sulit untuk dikuasai.
Misalnya, sistem penekanan beserta efek-efeknya (seperti sukukata lemah dan
panjang sukukata) yang rumit, tapal batas antarkata yang tidak jelas, dan antarfitur
sendiri yang saling berpengaruh/berinteraksi. Tidak mungkin cukup belajar pelafalan
fonem suprasegmental bahasa Inggris dengan hanya helajar kaidahnya. Pembelajar
harus mendapatkan kesempatan menyimak secara langsung bagaimana bahasa
Inggris dilafalkan oleh penutur model dan selanjutnya praktik melafalkannya sendiri
secara memadai. Melalui kesempatan belajar terbatas yang berlangsung di
dalam ruang kelas, pembelajaran fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris harus
direncanakan sedemikian rupa oleh guru agar proses pembelajaran dan hasil
belajar materi fitur suprasegmental bahasa Inggris yang rumit tersebut bisa
maksimal. :

Dari sedikit buku yang mengupas soal pelafalan bahasa Inggris dan cara
mengajarkannya, karya Kelly (2000) sangat menarik untuk dibaca. Karya ini
berisi metode pengajaran pelafalan bahasa Inggris yang menawarkan berbagai
alternatif teknik dan kegiatan pembelajaran pelafalan bahasa Inggris, Yang
juga penting untuk diingat adalah sejumlah prinsip penting yang perlu dipegang
oleh guru dalam praktik pembelajaran pelafalan bahasa Inggris. Beberapa
diantaranya:

1. harus tahu bagaimana cara mengajarkan pelafalan

2. harus tahu fakta-fakta mengenai pelafalan

3. harus memahami dan mampu memprediksi kesulitan-kesulitan yang
potensial dialami oleh siswa-siswinya

4. jangan hanya terbatas pada kegiatan semacam drill dan “repeat after me” saja

5. berikan kesempatan yang cukup agar siswa menyimak rekaman dari
penutur asli dan ucapan dari guru sendiri serta menirunya
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6. berikan pelajaran yang melibatkan berbagai indra (misalnya menyimak,
melihat, bergerak) agar siswa memahami dan mengingat lebih baik.

7. berikan pelajaran yang praktis

8. sertakan kegiatan praktik untuk berkomunikasi, jika memungkinkan

9. ajarkan siswa menjadi pembelajar mandiri, sebab dalam waktu 24 jam
siswa tidak bersama guru, dan cepat atau lambat mereka harus mampu
menyimak, menirukan, dan memantau pelafalan mereka sendiri.

Tugas

1. Bagaimana menurut Anda mengenai guru bahasa Inggris yang tidak
mengajarkan pelafalan?

2. Bagaimana menurut Anda mengenai siswa yang berpandangan pelafalan
bahasa Inggris rumit untuk dikuasai?

3. Dari sedikit teknik, pendekatan, media, metode, strategi, atau model

pembelajaran yang disebutkan pada bab ini, manakah yang paling Anda
minati? Mengapa?
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Bab 4
Metode Pembelajaran Reflektif

Dalam sehari-hari kata ‘metode’ berarti cara. Dalam kamus Longman Dictionary
of Contemporary English (2003) kata ‘metode’ (method) diberi pengertian “a
planned way of doing something... atau a well-organized and well-planned way
of doing something.” Dengan pengertian ini, metode bukan sembarang cara, melainkan
cara yang telah direncanakan dan tertata dengan baik untuk melakukan sesuatu.

Dalam bidang pendidikan umumnya dan pengajaran bahasa khususnya,
secara konseptual kata ‘metode’ menyangkut segala kegiatan yang dipilih untuk
diterapkan di dalam kelas. Kumaravadivelu (2006) mengemukakan bahwa metode
merupakan “an overall plan for the orderly presentation of language material, no part
of which contradicts, and all of which is based upon, the selected approach.” Pengertian
‘metode’ menurut Kumaravadivelu ini memiliki kesamaan dengan pengertian
umum istilah ‘metode’ di atas, yaitu suatu rencana. Dua hal spesifik yang dikandung
pengertian tersebut adalah: (1) metode berkaitan dengan penyajian bahan ajar yang
telah diatur secara runtut, dan (2} metode sejalan dengan pendekatan yang diacu,

Sumber yang banyak diacu dalam hal ini memberikan pengertian metode
sebagai keseluruhan rencana penyajian yang sistematis yang didasarkan pada
pendekatan tertentu (Brown, 1980). Lebih lanjut, dengan jelas dalam sumber
ini disebutkan definisi dari istilah-istilah lain yang kerapkali disamakan atau
dipertukarkan dengan metode pembelajaran karena memiliki kemiripan
makna, yaitu approach (pendekatan) dan technigue (teknik). Pendekatan adalah
asumsi-asumsi yang bertalian dengan hakikat bahasa, pembelajaran, dan
pengajarannya. Selanjutnya, teknik diberi pengertian sebagai aktivitas-aktivitas
tertentu yang dimanifestasikan di dalam kelas yang sesuai dengan metode
tertentu dan tentu saja selaras dengan pendekatan yang diacu.

Masih di dalam sumber yang sama, pakar lain, Richards dan Rodgers (1986)
merumuskan ulang pengertian ketiga konsep. Kedua pakar ini mengusulkan
istilah approach, design (desain), dan procedure (prosedur). Pendekatan menurut
mereka adalah asumsi-asumsi, keyakinan dan teori (masih sejalan dengan
konsep sebelumnya). Desain menjelaskan bagaimana hubungan antara teori-
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teori yang mendasari dengan materi ajar dan aktivitas kelas. Sementara
prosedur adalah teknik dan praktik yang didasarkan pada pendekatan dan
desainnya. Bila dicermati, maka sejatinya tidak terdapat perubahan substansial dari
pengertian yang diajukan oleh Anthony ke pengertian yang diusulkan oleh duo
Richards-Rodgers. Namun demikian, menurut kedua pakar ini konsep mietode
digunakan untuk merangkul teori dan praktik, yang dalam ilustrasinya membawahi
pendekatan, desain, dan teknik. Inilah yang barangkali bisa membingungkan
bagi sebagian orang, Ini pula barangkali yang dapat menjelaskan mengapa konsep
pendekatan, metode dan teknik Anthony hingga kini masih lebih populer.

Brown (2001) sendiri memberikan jalan tengah agar usulan Richards dan
Rodgers lebih berterima, yaitu mengganti istilah ‘metode’ yang merangkul
pendekatan, desain, prosedur dengan istilah ‘metodologi’, sehingga dapat
memayungi ketiga konsep usulannya. Yaitu, metodologi adalah segala hal yang
berkaitan dengan bagaimana mengajarkan. Khusus mengenai konsep ‘pendekatan’
Brown sepakat dengan kedua pengusul di atas. Sedangkan berkenaan dengan
metode dan teknik ia memberikan penekanan pada masing-masing konsep
hingga semakin jelas bedanya. Metode berhubungan dengan serangkaian
spesifikasi pelajaran untuk memenuhi tujuan kebahasaan, Penekanan primernya
adalah pada peran guru dan siswa; sementara penekanan sekundernya pada
tujuan kebahasaan, urutan penyampaian, dan materi ajar. Sementara teknik
berkaitan dengan latihan-latihan, kegiatan-kegiatan, dan tugas pembelajaran
yang digunakan di dalam kelas guna merealisasikan tujuan pembelajaran.

Istilah lain yang kadang dirancukan adalah ‘model pémbelajaran’. Menurut
Joyce dan Weil (1972), model pembelajaran merupakan approaches (pendekatan)
dalam pengembangan lingkungan belajar dan cara berpikir yang dapat digunakan
untuk menganalisis, membandingkan, dan memutuskan tujuan pendidikan. Lebih
lanjut disebutkan bahwa model pembelajaran bermanfaat bagi guru, pengembang
kurikulum, dan pengembang materi ajar. Jadi, model pembelajaran memiliki fungsi
sebagai sebuah acuan pemikiran untuk pengembangan pendidikan dan pengajaran.

Dengan demikian, istilah-istilah tersebut di atas hendaknya digunakan
secara tepat. Untuk mengacu pada pandangan, asumsi-asumsi, prinsip-prinsip
teoretis, atau yang sifatnya masih dalam tataran filosofis yang mendasari
proses pembelajaran digunakan istilah pendekatan. Untuk yang mengacu pada
deskripsi rencana sistematis pembelajaran digunakan istilah-metode. Sedangkan
bila berhubungan dengan implementasi dalam bentuk aktivitas tertentu di
dalam kelas digunakan istilah teknik.
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Selanjutnya, peneliti membahas konsep ‘pembelajaran’. Pengertian
‘pembelajaran’ (learning) berkembang seiring dengan perkembangan ilmu
dan pengetahuan, Sebuah sumber resmi UNESCO (2001) memberikan pengertian
pembelajaran dalam arti luas sebagai meningkatkan pengetahuan, keterampilan
serta sikap agar bisa hidup lebih baik, lebih lengkap, lebih lama, dan lebih
menyenangkan. Upaya peningkatan tersebut ditempuh secara terus menerus
sepanjang hayat. ‘

Sumber resmi lainnya yang berasal dari UNESCO yang diterjemahkan oleh
Napitupulu (1999) menyatakan bahwa belajar yang berjangkauan luas haruslah
bertujuan untuk memampukan diri setiap individu menemukan, menggali, dan
memperkaya potensi kreatifnya untuk menyingkap harta karun yang ada
dalam diri masing-masing individu. Dengan kata lain, pembelajaran dimaksudkan
untuk membuat setiap orang berdaya. Keberdayaan akan menjadikan pembelajar
mampu menghadapi persaingan dalam kehidupan global.

Berdasarkan tinjauan di atas, maka dapat dikatakan bahwa yang dinamakan
pembelajaran tidak terbatas hanya berlangsung dalam lembaga persekolahan
(schooling), melainkan terjadi di mana pun dan kapan pun: dalam konteks formal
persekolahan, nonformal seperti kursus dan pelatihan, bahkan informal dalam
keluarga atau lingkungan kerja.

Sementara itu, Undang-Undang SISDIKNAS (Bab I) menyebutkan pengertian
pembelajaran sebagai “..proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar ..” (Depag, 2003). Istilah
‘pembelajaran’ dalam pengertian ini mengarah kepada pembelajaran yang
berlangsung dalam konteks yang lebih formal, pendidikan (education). Peserta
didik dalam hal ini adalah murid, mahasiswa, atau-anggota masyarakat umumnya
yang berusaha mengembangkan potensinya dalam pendidikan/pelatihan. Pendidik
yang dimaksudkan adalah guru, dosen, pamong belajar atau sebutan lainnya
yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidilan/pehtihan. Sementara,
lingkungan belajar yang dimaksudkan adalah kelas. Berkaitan dengan pembelajaran
dalam konteks ini, paradigma baru pendidikan memandang hubungan guru dan
murid dalam proses pembelajaran sebagai mitra dengan fungsi berbeda. Peserta
didik berupaya untuk memenuhi kebutuhan belajarnya dengan seoptimal mungkin,
guru dengan kemampuan profesionalnya memberikan bantuan agar proses
pembelajaran tersebut terjadi pada diri murid secara efektif (Gaffar, 2004).
Kesempatan belajar yang dialami oleh para siswa tergantung pada seberapa banyak
waktu yang mereka gunakan untuk berperan serta selama pelajaran (Brophy,
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2002). Dengan kata lain, seberapa bhesar keterlibatan siswa baik secara fisik
maupun mental selama pelajaran berlangsung merupakan tolok ukur penting
pengalaman belajar. Di dalam konteks penelitian ini, pengertian ‘pembelajaran’
yang dimaksudkan mengacu kepada konteks formal ini.

Selanjutnya, dibahas konsep ‘reflektif. Kata ‘reflektif yang berasal dari
bahasa Inggris reflective (ajektiva), reflect (verba) dan reflection (nomina) muncul
dalam literatur pembelajaran, pengajaran dan pendidikan dalam beragam frasa, di
antaranya reflective learning, reflective teaching, reflective journal, critical reflection,
deep reflection, self-reflection, reflective thinking dan reflective practice. Di antara
frasa-frasa tersebut ada yang digunakan secara bergantian karena mengacu kepada
hal yang sama Guna memahami pembelajaran reflektif (reflective learning) yang
_diterapkan dalam penelitian tindakan ini, terlebih dahulu dibahas konsep ‘refleksi’
(reflection). Pakar pembelajaran dan praktik reflektif, Jennifer Moon, mengemukakan
bahwa refleksi berkaitan dengan pembelajaran mendalam (deep learning). Dalam
pembelajaran mendalam, pembelajar menciptakan pemahaman pribadi terhadap
materi yang dipelajari dan mengkaitkannya dengan apa yang sudah diketahui (Moon,
2003). Dapat dipahami dari uraian ini bahwa konsep ‘refleksi’ dalam konteks ini
bukanlah tindakan merenung atau sembarang berpikir, melainkan proses yang
berorientasi pada pembelajaran yang mendalam. Selain itu, dipahami pula bahwa
refleksi dilakukan dalam rangka menciptakan pengetahuan baru yang didasarkan
pada pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Singkatnya, dalam refleksi,
pengalaman merupakan unsur sentral.

Materi yang dipelajari oleh individu merupakan suatu masalah baginya,
sebab belajar pada hakikatnya sama dengan kondisi sedang dihadapkan pada
masalah (Hillier, 2002). Tugas pembelajaran (learning tasks) yang diterima
oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, misalnya, tidak lain
adalah suatu masalah yang harus dipecahkan. Akhir dari penyelesaian masalah ini
bisa berbeda-beda antara siswa satu dengan yang lainnya, sebagian atau seluruhnya
dipengaruhi oleh taraf kepekaan individu dalam pemecahan masalah.

Tingkat kepekaan tertinggi dalam pemecahan masalah adalah refleksi. Di
bawahnya ada tingkatan strategic use. Individu dengan taraf kepekaan ini
menggunakan strategi tertentu dalam mengelola pikiran untuk pengambilan
keputusan. Di atas tingkat terendah ada tingkat awareness use. Individu yang
memiliki tingkat kepekaan ini hanya peka terhadap proses pemecahan
masalah. Sedangkan tingkat kepekaan terendah adalah tacit use.
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Individu yang memiliki tingkat kepekaan ini cenderung tidak berpikir panjang
dalam pengambilan keputusan (Mayuni, 2007). Refleksi merupakan tingkatan kepekaan
terpenting, yang menjauhkan individu dari berpikir dangkal (surface learning).
Dewey, sebagaimana dikutip Hillier (2002), mengemukakan refleksi atau
berpikir reflektif memiliki ciri-ciri: (1) kebingungan dan keraguan Kkarena
individu dihadapkan kepada situasi yang tidak lengkap (2) intepretasi bersifat
sementara atas kemungkinan-kemungkinan terkait situasi yang dihadapi (3)
pengecekan secara teliti, pemikiran cermat, atau analisis menggunakan berbagai
pertimbangan yang memperjelas masalah (4) pengajuan hipotesis pemecahan
masalah, yaitu atas dasar fakta-fakta lalu dipikirkan cara-cara yang dapat
ditempuh untuk menyelesaikan masalah dan akhirnya membuat keputusan;
dan (5) pengujian kebenaran hipotesis, yaitu melihat kenyataan yang terjadi.
Jelas dari ciri-ciri tersebut bahwa berpikir reflektif bukanlah suatu pendekatan
bertindak yang hanya coba-coba, melainkan pendekatan bertindak yang cerdas /bijak.
Kolb, dalam teorinya experiential learning, menerangkan bahwa pengalaman
adalah fokus pembelajaran, yang memberikan pemaknaan pribadi yang subjektif
pada konsep-konsep abstrak dan sekaligus menyediakan titik acuan kongkritnya
untuk menguji implikasi-implikasi dan kebenaran gagasan-gagasan yang tercipta
selama proses pembelajaran (Benson, 2001). Lebih lanjut, Benson menyebutkan
bahwa dalam teori pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman, pembelajaran
dipandang sebagai proses siklis yang mengintegrasikan pengalaman paling dekat
(immediate experience), refleksi, konseptualisasi abstrak dan tindakan. Dalam
siklus ini, refleksi menjadi jembatan antara pengalaman dan konseptualisasi teori.

Sehubungan dengan pembelajaran lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris,
relevansi proses refleksi dalam experiential learning adalah bahwa pembelajar akan
memanfaatkan pengalaman yang mereka miliki untuk menguji ide dan asumsi-asumsi
secara eksploratif berkaitan dengan fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris
yang cukup rumit untuk dikuasai. Pembelajar, meskipun raguy, bingung, dan/ atau tidak
tahu tentang fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris sebagai pengalaman atau
pengetahuan bary, tetap bertahan untuk mencari solusi Pembelajar yang reflektif
mungkin siap bersusah payah mencari keteraturan-keteraturan yang terdapat
dalam fonem suprasegmental bahasa Inggris dengan bercermin dari pengalaman
yang dilalui dalam belajar tatabahasa atau pengalaman belajar lafal fonem segmental,
misalnya. Dengan kata lain, pembelajar termotivasi untuk berpikir panjang dan
menemukan lebih banyak alternatif untuk mengatasi kerumitan belajar fonem
suprasegmental bahasa Inggris.
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Dilihat dari komponen pengalaman, konsep refleksi tidak bisa dilepaskan
dari karakteristik pembelajaran orang dewasa (adult learning). Berdasarkan
segi usia (18 tahun ke atas) yang sudah di atas anak-anak maupun remaja,
ciri-ciri fisik, dan kesiapan kemandirian, maka partisipan penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai pembelajar dewasa, sehingga sangat relevan dibahas
dalam konteks yang lebih spesifik, yaitu pendidikan orang dewasa (andragogy).

Pembelajaran orang dewasa tidak bisa dipersamakan dengan pembelajaran
anak-anak. Mayuni (2007), yang mengutip Brundage dan Macheracher, menyebutkan
sejumlah karakteristik pembelajar dewasa, yang satu di antaranya sangat relevan
dengan konsep refleksi, yaitu orang dewasa menilai pengalamannya sendiri
sebagai sumber pembelajaran. Pengalaman, sebagaimana telah dibahas sebelumnya,
berperan sentral dalam proses refleksi. Pengalaman merupakan fokus dalam
proses pembelajaran orang dewasa. Dalam konteks yang lebih sempit, di bidang
pengajaran bahasa, disebutkan pula salah satu karakteristik pembelajar dewasa
adalah memiliki pengalaman hidup yang kaya, yang dapat dimanfaatkan dalam
belajar (Mayuni, 2007). Ini berarti pembelajaran yang menekankan pada
proses refleksi sesuai untuk diterapkan pada pembelajar bahasa berusia dewasa.

Konsep refleksi atau pembelajaran mendalam juga dapat dilihat dari teori
konstruktivis teori-teori yang memandang bahwa pengetahuan tidak dapat
diajarkan, melainkan harus dibangun oleh pembelajar sendiri lainnya, yaitu
teori konstruk pribadi (personal construct). Mengenai teori ini, Benson, yang
mengutip pandangan Kelly, menyebutkan bahwa teori konstruk pribadi melihat
pikiran manusia sebagai proses pengujian hipotesis dan pembangunan teori yang
meliputi pengembangan dan perbaikan secara terus menerus konstruk atau
makna yang melekat pada objek atau peristiwa sehubungan dengan pengalaman
baru (Benson, 2001). Konstruk pribadi dibentuk dari asumsi-asumsi dan nilai-
nilai bersama, namun sistem konstruk bersifat unik pada individu sebab dibentuk
melalui upaya-upaya memahami pengalaman yang juga unik bagi tiap individu.

Jika diterapkan pada pembelajaran, maka teori konstruk pribadi berpandangan
bahwa pembelajar memiliki sistem konstruk mereka masing-masing untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, Dengan demikian, akan bermasalah
jika pengetahuan baru tidak sejalan dengan sistem konstruk yang telah ada pada diri
individu. Dalam pendidikan, masalah ini didekati dengan cara membantu individu
untuk meningkatkan kesadaran diri atas sistem konstruk pribadi yang telah ada dan
secara berangsur-angsur mendapatkan kendali proses pembelajaran mereka sendiri.



Bab 4 Metode Pembelajaran Reflektif | 49

Tautan antara konsep refleksi atau pembelajaran mendalam dan teori konstruk
pribadi kelihatannya sangat erat. Sebelumnya telah dibahas proses refleksi yang
melibatkan pengujian kebenaran hipotesis dalam proses pemecahan masalah. Ini
merupakan bagian dari proses pencarian pengetahuan atau pengalaman baru dalam
perspektif teori konstruk pribadi. Lebih jauh, dalam teori konstruk pribadi
pengetahuan atau pengalaman baru itu dibentuk menurut pemahaman masing-
masing individu. Sehubungan dengan pembelajaran fonem suprasegmental bahasa
Inggris yang rumit dan sistem konstruk yang telah dimiliki masing-masing pembelajar,
maka penerapan pembelajaran reflektif diharapkan akan meningkatkan kesadaran
diri pembelajar atas sistem konstruk yang ada pada diri mereka masing-masing.

Cercone (2008), dalam pembahasan mengenai karakteristik pembelajar
dewasa, menyebutkan bahwa pembelajar dewasa membutuhkan refleksi atas
proses pembelajaran mereka sendiri. Untuk itu, ia menyarankan agar guru
memfasilitasi para siswa dengan cara-cara yang paling memungkinkan mereka
terlibat proses refleksi metakognitif, seperti penggunaan logs dan jurnal reflektif. Ini
berarti meskipun berkembang kapasitas refleksi atas pembelajaran sendiri pada
pembelajar dewasa, namun derajad refleksitas mereka tidak selalu optimal.
Khusus herkaitan dengan partisipan penelitian ini, karena masih berada pada
awal-awal kategori usia dewasa (young learners), maka pada sebagian mahasiswa
mungkin proses refleksi belum teridentifikasi dengan intensitas yang sama seperti
pembelajar dewasa penuh. Di sinilah dosen/guru mestinya memainkan perannya
untuk memberikan kontrol agar proses refleksi para mahasiswanya bisa optimal.

Dalam konteks kemandirian pembelajaran bahasa, Wenden (1991), menyebut
kapasitas individu dalam memikirkan pembelajaran mereka sendiri dengan label self-
manggement strategy atau dalam kajian psikologi kognitif disebut strategi metakognitif,
yang terdiri atas 3 substrategi: planning (perencanaan), monitoring (pemantauan), dan
evaluating (evaluasi). Perencanaan merupakan strategi yang ditempuh sebelum atau
pada saat tugas (task) tengah dilakukan. Pemantauan dilakukan selama pembelajaran
atau komunikasi berlangsung. Sementara evaluasi merupakan bentuk-bentuk
strategi yang mengacu kepada hasil.
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Dari gambaran di atas, sudah barang tentu bagi sebagian orang refleksi bukan hal
yang mudah dipraktikkan. Bukan karena proses refleksi mempersyaratkan kemampuan
kognitif tingkat tinggi, melainkan karena diperlukan kesiapan untuk bertahan
dalam situasi sulit ketika pencarian pemecahan masalah berlangsung Sebagian
orang hanya siap mendapatkan apa yang diinginkan dengan cara instan, tidak
siap dibuat repot. Sementara, masalah tidak selalu sederhana. Dari sini dapat dipahami
bahwa dalam proses refleksi emosi dan perasaan (afektif) memiliki andil besar.

Memahami dan memanfaatkan pengalaman: positif maupun negatif, kelebihan
dan kekurangan, termasuk kesalahan yang pernah dibuat pun bisa menjadi
peluang pemecahan masalah atau pembelajaran bagi pembelajar yang reflektif,
sebagaimana pepatah populer mengatakan “experience is the best teacher.”
Dengan demikian, dengan proses refleksi, berpikir reflektif, atau pembelajaran
mendalam orang menjadi positif dalam mencari pemahaman-pemahaman
baru dari pengalaman yang dimiliki dan siap dengan lebih banyak cara yang
bisa ditempuh (panjang akal) untuk mengatasi tantangan. Demikian pula
dengan sistem konstruk yang telah dimiliki, pembelajar akan menalar tugas
dan materi pembelajaran sendiri. Tugas guru adalah membantu menciptakan
kondisi yang memungkinkan terjadinya proses konstruk oleh siswa.

Selain bisa dilihat sebagai suatu pendekatan, refleksi juga bisa dilihat
sebagai suatu metode (Hinett, 2002). Yaitu, refleksi merupakan metode untuk
meningkatkan kualitas dan kedalaman pembelajaran siswa. Dengan demikian,
konsisten dengan pembahasan sebelumnya, istilah ‘metode’ dipilih dalam penelitian
ini untuk digunakan bersama konsep ‘reflektif menjadi metode reflektif atau,
lengkapnya, metode pembelajaran reflektif. Singkatnya, metode pembelajaran
reflektif di dalam penelitian ini merupakan rencana atau seperangkat spesifikasi
proses pembelajaran (menyangkut utamanya peranan dan perilaku guru dan
murid) yang menekankan terciptanya kondisi di mana murid terlibat dalam
proses refleksi diri: memantau dan mengevaluasi pembelajaran mereka
sendiri. Menyadari tidak ada satu metode yang terbaik dan mampu mengatasi
masalah sepenuhnya, maka metode pembelajaran reflektif ini diterapkan
dengan menyertakan hal-hal lain yang mendukung konsep reflektif.

Metode tersebut diterapkan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran lafal
fonem suprasegmental yang telah dialami oleh peneliti sebagai dosen pengampu
Matakuliah Pronunciation (Pelafalan), yaitu porsi praktik yang kurang, kelangkaan
model lafal sebelum praktik melafalkan, guru/dosen bicara terlalu banyak,
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kegiatan pembelajaran tidak mengundang minat belajar, dan kelas yang
cenderung berpusat pada guru. Akar persoalan sebenarnya adalah perencanaan
yang kurang/tidak baik pada prapembelajaran, utamanya terkait dengan
bagaimana dosen semestinya memposisikan diri dan bagaimana peserta kuliah
diharapkan berperilaku selama pembelajaran berlangsung dan kegiatan apa’serta
bagaimana sebaiknya disampaikan hingga berujung pada kegagalan.

Sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi terjadinya proses
refleksi beragam, misalnya jurnal pembelajaran (learning journaf), video, tape,
dan berbagai media elektronik (Moon, 2003). Dalam penelitian ini dipilih
piranti video. Pada bagian selanjutnya akan dibahas lebih jauh tentang metode
pembelajaran reflektif dalam bidang bahasa, khususnya pembelajaran fonem
suprasegmental bahasa Inggris dengan memanfaatkan piranti video.

Sehubungan dengan metode pembelajaran reflektif yang direncanakan
diterapkan di dalam penelitian ini, selama kegiatan pembelajaran berlangsung
guru/dosen memposisikan diri sebagai fasilitator. [a tidak banyak berceramah, dan
berbicara jika dirasa perlu/diperlukan {misalnya menerangkan, memberikan
penjelasan), memberikan instruksi, umpan balik serta membetulkan/ meluruskan jika
ada Pada saat siswa tengah mengerjakan tugas pembelajaran guru melakukan
pemantauan.

Kegiatan reseptif menyimak/menonton Klip video model akan selalu diberikan
terlebih dahulu sebelum kegiatan produktif melafalkan. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan kesempatan kepada peserta kuliah mendengar fitur-fitur
suprasegmental di dalam bahasa Inggris yang digunakan oleh penutur model
sekaligus melihat perilaku nonverbal penutur ketika sedang berbicara. .

Kegiatan menyimak dilakukan dua hingga tiga kali dan dilanjutkan dengan tanya
jawab pertanyaan paling umum seputar isi percakapan dalam klip video, seperti
“Where do you think the speakers are?” atau “Does she look happy or sad?”
Maksud kegiatan ini adalah: (1) sebagai pemanasan kegiatan lebih jauh; (2)
agar peserta kuliah termotivasi karena sense of success; (3) agar peserta berani angkat
bicara meskipun dengan respon terbatas dan secara bersama-sama; dan (4) untuk
mengantarkan peserta kepada materi yang akan dipelajari. Dengan demikian, dosen
tidak banyak menerangkan secara eksplisit, sebaliknya lebih banyak memberikan
umpan balik. Sedikit pengulangan dan tubian terhadap lafal ujaran penutur model
yang memuat fitur yang diajarkan dapat dilaksanakan untuk memfokuskan perhatian.
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Seperti telah disampaikan sebelumnya, metode pembelajaran reflektif
yang diterapkan di dalam penelitian ini memanfaatkan media video untuk
menciptakan Kondisi yang memungkinkan peserta kuliah terlibat dalam
proses refleksi. Pemanfaatan media ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
video merupakan salah satu jenis media bersifat reflektif (reflective tool). Media
video memiliki karakteristik fixative, manipulative, distributive (Suwatno, 2012).
Dengan sifatnnya yang fixative (mengawetkan) video dapat digunakan untuk
menyimpan hasil rekaman. Dengan sifatnya yang manipulative, video dapat
digunakan untuk mengulang peristiwa yang terjadi sebelumnya. Dan, dengan
sifatnya yang distributive data yang tersimpan dapat dibagikan. Pengguna dapat
mengecek ulang hasil rekaman yang telah dibuat. Peristiwa komunikasi tertangkap
sebagaimana pada saat tengah berlangsung tanpa ada momen yang hilang. -

Aktivitas yang terekam dengan video dapat diputar ulang oleh siapa saja
yang terlibat dalam aktivitas tersebut. Ini bisa membantu menguatkan
pengalaman belajar siswa, karena seclain mendapatkan kesempatan untuk
memantau pembelajarannya sendiri siswa juga menerima umpan balik dari
guru dan/atau sesama siswa. Dengan demikian, video dalam hal ini dapat
berfungsi sebagai semacam cermin. Menurut Hismanoglu (2006), pembelajar
lafal yang baik senantiasa memantau diri, memberikan reaksi, dan melakukan
refleksi. Dengan aktivitas yang terekam dalam video, pembelajar bisa menilai
dan memodifikasi perilaku verbal maupun nonverbal.

Ekspresi wajah (facial expressions), gerakan-gerakan (gestures) dan bahasa
tubuh (body language) yang biasanya menyertai ujaran bernada, berintonasi,
dan beritme tertentu terlihat pada saat hasil rekaman diputar ulang. Orang
yang berbicara dengan nada suasana emosi tertentu, misalnya, ekspresi
wajahnya sangat khas utamanya bagian dahi dan mata; demikian pula, orang
yang tengah bertanya.

Pertimbangan lain pemanfaatan piranti video dalam pembelajaran reflektif
fonem suprasegmental bahasa Inggris adalah soal popularitas. Penggunaan
media video berpeluang besar mendapatkan sambutan hangat dari peserta
kuliah mengingat, selain sederhana dalam pengoperasian, piranti video tersedia di
hampir segala tipe telepon genggam. Sementara kepemilikan telepon genggam
sendiri sangat tinggi di kalangan pemuda, terutama mahasiswa (Interactive,
2007). Pada tahun 2007 saja dilaporkan sekitar 93% mahasiswa memiliki
gadget teknologi yang satu ini. Jadi, jika dikehendaki, pemanfaatan fitur video
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pada telepon genggam untuk pembelajaran lafal fonem suprasegmental di
kalangan mahasiswa dapat dilakukan hingga di luar konteks kelas. Ini bisa
dikatakan sebagai sebuah bentuk penggunaan strategi belajar berpendekatan
belajar aktif, yaitu merespon positif kesempatan belajar atau mencari sendiri
kesempatan belajar (Suwartono, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penerapan metode
reflektif dalam pembelajaran lafal fonem suprasegmental dengan menggunakan video
mendukung terbentuknya keterampilan metakognitif, suatu keterampilan mengelola
pembelajaran sendiri Keterampilan metakognitif sangat dibutuhkan dalam pembentukan
kemandirian dan pembelajaran sepanjang hayat (Corscadden, 2010). Hal ini dirasakan
semakin mendesak mengingat sebagian besar literatur tentang lafal berkaitan
dengan apa yang harus diajarkan dan bagaimana mengajarkannya, sedangkan
aspek pembelajar yang sejatinya merupakan subjek pembelajaran justru tidak
banyak dibahas dan masih menjadi benda abstrak serta diam di dalam kelas.
Oleh karena itu, penting kiranya guru mau “mendengarkan suara” mereka
terkait dengan keyakinan dan pikiran mereka tentang pembelajaran lafal.

Bila suara dari pihak pembelajar disimak, berarti sama halnya pendidik
memberikan kesempatan bagi tumbuh dan berkembangnya kesadaran diri
(self-awareness) dan keterlibatan pembelajar dalam proses penguasaan pelafalan
fonem suprasegmental mereka sendiri, Dengan mau menyimak suara dari
pembelajar, berarti guru menjadi tahu strategi dan komponen-komponen
pengajaran pelafalan yang dirasa paling memberikan manfaat bagi siswa
(Vitanova dan Miller, 2002). Berkaitan dengan fonem suprasegmental bahasa
Inggris, ini berarti guru juga terfasilitasi dalam memantau kemajuan pembelajaran
dan penguasaan pelafalan fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris siswa.

Hasil-hasil tugas berupa rekaman video atau Klip video dibahas dalam format
kelompok atau kelas. Klip video disimpan di dalam komputer di dalam ruang
kuliah, Selanjutnya, setiap siswa maupun guru dapat mengakses fail klip video
yang telah dishare oleh guru ke seluruh komputer peserta melalui jaringan
komputer kelas. Dengan demikian perkembangan penguasaan fonem suprasegmental
siswa dapat dengan lebih intens dipantau, baik oleh pemilik klip video sendiri,
teman, maupun guru kapan saja dikehendaki. Pada tahapan ini, metode
bimbingan dapat dilakukan. Penguasaan lafal sebelum-sebelumnya dari siswa
yang sama bisa dievaluasi. Melalui perekaman ini, dimungkinkan juga untuk
membandingkan penguasaan fonem suprasegmental bahasa Inggris pada
tahapan awal dan akhir tiap-tiap individu siswa.
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Kegiatan berbahasa yang dijalankan di kelas diupayakan kegiatan yang
bermakna dan komunikatif. Artinya, kegiatan yang dipilih perlu mempertimbangkan
kesesuaian dengan maksud/pikiran penuturnya dan kegiatan yang menyerupai
kegiatan sesungguhnya dalam kehidupan nyata sehari-hari. Dengan demikian
pembelajar mendapatkan pengalaman belajar yang bermanfaat dan memotivasi.
Dalton memberikan pedoman umum tentang teknik mengajarkan lafal, yaitu:
harus sederhana, menyenangkan, mengkombinasikan latihan berbahasa reseptif dan
produktif, serta sebisa mungkin dikemas dalam kegjatan komunikatif (Dalton, 2012).

Kegiatan kelas bahasa yang komunikatif tidak bisa dipisahkan dari
Pendekatan Komunikatif. Pendekatan Komunikatif menekankan penggunaan
bahasa dalam Kkegiatan komunikasi lisan. Meskipun lafal dipandang sangat
penting di dalam pendekatan ini, namun tidak serta merta diajarkan secara
terpisah; sebaliknya, dijadikan bagian integral pengajarafl komunikasi lisan
(Morley, 1991). Kesempurnaan lafal bukan menjadi tujuan pencapaian utama,
sebab yang demikian menurut pendekatan ini tidak realistis. Namun demikian, bila
ada sebagian pembelajar yang menunjukkan bakat bawaan atau motivasi super
tinggi hingga taraf keberterimaan /kewajaran lafalnya sangat menyolok perlu diapresiasi.

Littlewood (1981) membagi kegiatan komunikatif ke dalam dua kelompok
besar, yaitu aktivitas komunikasi fungsional dan aktivitas interaksi sosial. Aktivitas
komunikasi fungsional adalah aktivitas yang menekankan pada aspek fungsional
komunikasi, misalnya pemecahan masalah, atau pertukaran informasi, dengan
menggunakan ungkapan apa saja yang mereka siap. Sementara itu, aktivitas
interaksi sosial adalah aktivitas yang memberikan perhatian pada konteks
sosial ketika interaksi berlangsung, misalnya simulasi dan main peran.

Main peran dipilih untuk kegiatan komunikasi lisan dalam penelitian ini.
Namun, karena adanya kendala struktur ruang kuliah (laboratorium bahasa),
dan waktu yang tidak mencukupi, maka kegiatan main peran dilaksanakan
dengan penyederhanaan. Menurut Poulshock (1998), salah satu bentuk perilaku
komunikatif yang dapat diciptakan melalui praktik teks (misalnya dialog)
adalah Short Term Memory, yaitu kegiatan mengingat teks dan mengucapkannya.
Setelah kesempatan menyimak percakapan model selesai, dilanjutkan dengan
kegiatan mengingat dan kemudian mengucapkannya. Teks dibagikan untuk
membantu peserta mengingat teks, terutama teks yang panjang,
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Penerapan metode pembelajaran reflektif, dalam hal ini dengan memanfaatkan
piranti video, diyakini sangat tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
meningkatkan penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris.
Pembelajaran lafal dengan materi fitur-fitur suprasegmental dalam kegiatan
komunikasi lisan (berbicara dan menyimak) yang dikemas dalam kegiatan
pembelajaran yang bermakna dan direkam/ulang sendiri oleh peserta didik
secara audiovisual diperkirakan akan mampu membuat peserta didik terlibat
dalam proses refleksi diri atas pengalaman belajarnya.

Dengan pengalaman dan sistem konstruk yang ada pada diri masing-
masing peserta didik sebelum pembelajaran, mereka akan memahami dan
memaknai sendiri pengetahuan dan pengalaman baru mereka ketika menyimak
penutur model, ketika membuat rekaman, maupun ketika memutar ulang
rekaman, terkait dengan ujaran dan perilaku di dalam rekaman percakapan.
Pemahaman dan pemaknaan itu akan memunculkan reaksi dan opini, baik
dari diri individu yang mengalami maupun pihak lain yang melihatnya.
Dengan kata lain, penerapan metode pembelajaran reflektif memungkinkan
peserta didik memantau kemajuan dan mengevaluasi sendiri pembelajaran mereka.

Dengan memposisikan diri sebagai fasilitator pembelajaran, dalam metode
reflektif ini guru memprioritaskan tugas menyiapkan pembelajaran yang efektif
dan memberikan umpan balik serta bantuan jika dipandang perlu. Fokus pembelajaran
diarahkan pada pemahaman dan produksi lafal fonem suprasegmental, yaitu
perilaku verbal beserta perilaku non-verbal (mimik wajah dan gerakan kepala
atau tangan) yang kerap menyertai. Misalnya, nada ungkapan penutur tidak
percaya, terkejut atau dalam suasana emosi lainnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran reflektif yang diintegrasikan dalam
kegiatan komunikasi lisan, dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang bermakna,
dan direkam secara audiovisual dapat meningkatkan penguasaan lafal fonem
suprasegmental bahasa Inggris mahasiswa.

Dari paparan di atas jelaslah bahwa metode reflektif cukup menjanjikan
untuk digunakan dalam pembelajaran fitur-fitur suprasegmental bahasa Inggris.
Metode ini sesuai untuk diterapkan pada pembelajar usia dewasa. Tautan utama
antara metode reflektif dan pembelajaran orang dewasa terletak pada kemampuan
memantau, menilai dan mengevaluasi pembelajaran sebagai keterampilan
metakognitif. Sehubungan dengan pembelajaran lafal fonem suprasegmental,
peserta kuliah sebagai pembelajar dewasa diasumsikan akan terfasilitasi dengan
diterapkannya metode pembelajaran reflektif, mengingat fitur-fitur suprasegmental
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bahasa Inggris relatif rumit. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri adanya
potensi masalah dalam implementasinya, utamanya soal efisiensi waktw. Bila tidak
direncanakan dengan baik, maka waktu pembelajaran bisa tersedot untuk persiapan,
prasedur perekaman, dan pemberian umpan balik. Upaya untuk mengatasi masalah
ini antara lain dengan menyampaikan instruksi sejelas mungkin dan batas/ alokasi
waktu kepada peserta sebelum mengerjakan tugas, serta pemberian catatan prosedur
tetap pada setiap meja. Selain itu, evaluasi dan umpan balik cukup dilakukan
terhadap sejumlah sampel, sedangkan terhadap hasil kerja peserta lainnya
umpan balik diberikan melalui catatan tertulis pada pertemuan berikutnya.

Tugas

1. Jelaskan konsep reflektif dalam pengertian umum. ’

2.  Berikan contoh-contoh pemanfaatan konsep reflektif dalam dunia pendidikan.

3. Sarankan contoh atau contoh-contoh lain selain yang disebutkan dalam
bab ini. '

4. Terangkan bagaimana proses reflektif memberikan manfaat.
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Bab 5

Belajar Fonem Suprasegmental
Menggunakan Metode Reflektif

A. Data Penelitian

Sebagaimana disampaikan pada Bab 1, pemecahan masalah pelafalan
fonem suprasegmental yang menjadi keprihatinan dalam kajian ini ditempuh
melalui penelitian tindakan. Penelitian tindakan dilakukan dalam 3 siklus,
yang masing-masing terdiri atas 2-3 kali pertemuan perkualiahan bergantung
pada cakupan materi per siklusnya. Sebelum disajikan data lengkap penelitian
yang berhasil dihimpun dari masing-masing siklus, akan diuraikan terlebih
dahulu gambaran kondisi awal (baseline data) pembelajaran sehingga dapat
dengan mudah dilihat adanya perubahan-perubahan sebagai dampak dari
tindakan yang dilakukan. ‘

1. Potret Awal

Berdasarkan hasil refleksi awal melalui evaluasi diri pengalaman mengajar
dan pengamatan awal yang dilakukan rekan sejawat, dapat dikatakan terdapat
permasalahan cukup serius dalam praktik pembelajaran pelafalan fonem
suprasegmental bahasa Inggris di kelompok C2 Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto Tahun Akademik 2011/2012.

Sebagian besar peserta kuliah memberikan respon yang kurang meyakinkan
dan lamban ketika mengerjakan tugas-tugas pembelajaran serta memilih diam
ketika ditawarkan kesempatan untuk menjawab. Peserta kuliah mengalami
kesulitan baik pada tataran reseptif maupun produktif. Pada tataran reseptif
mahasiswa kesulitan mengidentifikasi ujaran tersambung (connected speech)
pada saat sedang menyimak. Sedangkan pada tataran produktif, peserta kuliah
tidak mampu memproduksi ujaran tersambung dengan balk meskipun tinggal
menirukan. Ketika menirukan connected speech oleh penuturnya, seperti be in
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/bi:jIn/ misalnya, mereka tetap melafalkannya secara terpisah. Dari 5 kalimat
dan frase yang dikutip dari percakapan film dan ditulis pada papan tulis untuk
diucapkan 3 peserta yang ditunjuk, tidak satu pun kalimat dan frase tersebut
diucapkan menggunakan ujaran tersambung sebagaimana dicontohkan.

Penjelasan panjang dan lebar yang diberikan oleh dosen juga tidak mampu
membuat para peserta didik menarik kesimpulan meskipun dibimbing. Ketika
diberikan kesempatan untuk bertanya, tidak satu pun peserta mengajukan
pertanyaan. Selama perkuliahan berlangsung peserta kuliah waktunya lebih
banyak untuk mendengarkan dan menulis atau mencatat. Terlihat pada foto di
bawah ini sebagian peserta sangat atentif mengarahkan perhatiannya ke
depan kelas pada saat dosen menerangkan dan sebagian lainnya menghadap
ke arah lain. Keterlibatan peserta kuliah dalam kegiatan belajar dan mengajar
baru sebatas upaya memahami penjelasan dosen, menyimak materi langsung
dari dosen, mencatat/menulis, serta sedikit tugas produktif melalui kegiatan
berbasis drill, yaitu menirukan dan mengulang-ulang ucapan.

s pom

Foto 1

Aktivitas Paling Menonjol Semasa Pratindakan

Adanya permasalahan serius yang dialami oleh peserta kuliah kelas C2
diperkuat oleh hasil tes formatif mereka. Rendahnya penguasaan pelafalan
fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah dapat dilihat dari hasil
tes mereka di bawah ini.



Bab 5 Belajar Fonem Suprasegmental Menggunakan Metode Reflektif | 59

Tabel 3
Penguasaan Pelafalan Fonem Suprasegmental Bahasa Inggris
Prapenerapan Metode Reflektif

No | Rentang Nilai Predikat Frekuensi Persentase
Skor Huruf

1 >80 A [stimewa 0 0

2 75-80 B+ Sangat Baik 1 4.16
3 70-74 B Baik 0 0

4 60 - 69 C+ | Cukup Baik 0 0

5 50-59 C Cukup 0 0

6 25-49 D Kurang 4 16.66
7 <25 E Sangat Kurang 19 79.16

Jumlah - 24 100
Rata-rata ' 16.25

(Format kriteria penilaian diadaptasi dari Buku Panduan Akademik Universitas
Muhammadiyah Purwokerto)

Dari duapuluh empat orang peserta kuliah yang hadir, hanya satu orang
peserta yang nilainya melampaui kriteria ketuntasan minimal (passing score),
tepatnya masuk kategori ‘Sangat Baik'. Sisanya gagal. Nilai rata-rata dari tes
tersebut hanya 16.25. Umumnya peserta kuliah gagal menyambungkan bunyi-
bunyi berdekatan antarkata sebagaimana lazimnya terdengar dari percakapan
normal penutur asli bahasa Inggris. Mereka cenderung melafalkannya dengan
cara putus-putus, Seorang peserfa yang memperoleh nilai 80 melafalkan
kalimat ‘There will be a fashion show in the city’ (sasaran pengetesan: be a
/bi;ja/) dengan be terpisah dari a /bi a/. Demikian pula, kalimat ‘Decision is at
your hand' (sasaran pengetesan: decision_is /dlslsnls/) diucapkan /dlslsn Is/
dengan decision terpisah dari is.
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Dosen peneliti dan sejawat kolaborator sepaham bahwa permasalahan di atas
dipicu oleh ketidakberesan praktik pembelajaran terkait dengan hal-hal berikut:

(1) Menupembelajaran dirasa biasa-biasa saja dan kurang menggugah minat belajar.

(2) Kesempatan mendapatkan contoh/model lisan minim. .

(3) Porsi waktu bicara dosen (Teacher Talk Time) terbilang terlalu banyak.

(4) Tubian (drill) mendominasi aktivitas berlatih dan tugas pembelajaran
(learning tasks) umumnya tidak komunikatif.

(5) Kesempatan praktik lisan sangat kurang.

(6) Hasil mengerjakan tugas pembelajaran kurang terpantau.

(7) Aktivitas kelas terpusat pada guru (teacher-centered).

Dari fakta di atas dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran materi
connected speech yang merupakan bagian dari fonem suprasegmental bahasa
Inggris masih jauh dari harapan. Rendahnya penguasaan mahasiswa dalam
pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris diyakini sebagai
akibat proses pembelajaran yang belum berhasil. Hal ini menjadi pertimbangan
utama diambil tindakan perbaikan praktik pembelajaran dengan menerapkan
meode Tefigkil. Pemiiinan metobe pembtiajaran refiekil selbagal aiternati
tindakan didasarkan pada berbagai kajian teori yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya. Dari kajian teori tersebut diasumsikan bahwa metode pembelajaran
reflektif sangat tepat untuk diterapkan pada proses pembelajaran pelafalan
fonem suprasegmental bahasa Inggris karena dapat memfasilitasi berlangsungnya
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memantau, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil belajar mereka sendiri.
Pertimbangan lainnya adalah ketersediaan dan kesiapan sarana pendukung
penerapan metode reflektif ini berupa fasilitas laboratorium bahasa beserta
kelengkapan piranti keras maupun lunaknya.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, peneliti merancang skenario
tindakan penelitian ini sebagaimana termuat dalam RPP. Berikut adalah data
penelitian dari pelaksanaan siklus pertama.

2. Hasil Implementasi Tindakan Siklus Pertama

Materi kuliah untuk siklus 1 adalah intonasi kalimat bahasa Inggris, yang
terbagi dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama diagendakan untuk
materi intonasi kalimat tanya bahasa Inggris, pertemuan kedua intonasi
kalimat tanya pengukuh (question tag), dan pertemuan ketiga untuk intonasi
kalimat yang menyebutkan serangkaian/daftar sesuatu.
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Berikut rangkuman Kkondisi yang terckam selama penerapan metode
reflektif dalam 3 kali pembelajaran. Pertama, perilaku mahasiswa selama
pembelajaran umumnya telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan
sebelum diterapkan metode reflektif. Dari sembilan jenis perilaku yang
dijadikan parameter pengamatan aktivitas peserta kuliah, hasilnya secara
umum sudah baik hingga sangat baik. Berikut ditampilkan contoh data
aktivitas peserta kuliah yang terhimpun pada pertemuan ketiga.

Tabel 4
Sampel Aktivitas pada Siklus Pertama

No Perilaku yang Diamati Kemunculan (%)
Peserta kuliah merespon
100
1 tugas/kegiatan dalam kelas “
2 | Peserta kuliah atentif 23 100
Peserta kuliah bertanya/meminta
3 - 0 0
penjelasan (kepada dosen)
4 | Peserta kuliah menjawab pertanyaan 23 100
Peserta kuliah memberikan umpan balik
5 | (komentar/Kritik/masukan/saran) 4 17.4
| terhadap peserta kuliah lainnya '
Peserta kuliah mengomentari hasil
6 | tugas/mengoreksi kesalahan sendiri 1 4.34
(self-correction)
. Peserta kuliah mengumpulkan tugas 23 100
luar kelas
P - = =
8 eserta kuliah serius mengerjakan 93 100
tugas kelas
9 Peserta kuliah mengerjakan tugas
kelas tepat waktu = A
Rata-rata 69.08
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Terpantau peserta kuliah menunjukkan semangat belajar yang tinggi.
Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksudkan agar peserta menjawab dengan
melafalkan/mengulangi kalimat-kalimat tanya yang diucapkan oleh model
dalam klip video umumnya juga terjawab dengan baik. Namun, dalam soal
intonasi, jawaban berupa kalimat tanya yang diawali dengan kata tanya yaitu
Miss Putri, where are you going? sebagian peserta melafalkannya dengan in

tonasi naik layaknya kalimat tanya yang memerlukan jawaban yes/no. Hal ini
sangat bisa dimaklumi, mengingat intonasi kalimat tanya jenis ini memang
termasuk paling potensial bermasalah. Sehingga jika masih ada peserta yang
benar dalam melafalkannya hal itu sudah baik.

Foto 2

Antusias Merespon Pertanyaan-pertanyaan seputar Percakapan Video yang Diputar

Ketika peserta kuliah disediakan waktu untuk mempersiapkan praktik
percakapan dan merekamnya dengan menggunakan fasilitas webcam yang
tersedia pada piranti komputer di depan mereka masing-masing sebagaimana
telah dijelaskan oleh dosen dan laboran. Namun, untuk tugas tersebut setiap
pasangan peserta mengerjakannya pada salah satu piranti. Peserta umumnya
terlihat serius namun santai dalam merespon penugasan tersebut.
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Foto 3
Bekerjasama dalam Berlatih Melafalkan

Sebagian kecil peserta yang telah menyelesaikan tugas terlihat sibuk
mengevaluasi percakapan terekam yang telah mereka buat. Hingga alokasi
waktu untuk membuat percakapan terekam telah habis, sebagian peserta
tampak belum sepenuhnya siap menyudahi aktivitas tahapan tersebut.

Foto 4

Memeriksa Hasil Rekaman

Meskipun sempat terjadi insiden kendala teknis, setelah tugas merekam
peserta kuliah dievaluasi ternyata hasilnya cukup melegakan. Berikut disajikan
hasil rekapitulasi peserta yang melafalkan dengan intonasi sesuai dalam tugas
merekam percakapan khusus aspek intonasi kalimat tanya.
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Penguasaan Intonasi Kalimat Tanya Peserta Kuliah

Tabel 5

dalam Tugas Percakapan Terekam

Juml Lafal
No Kalimat Tanya Tipe Sesuai %
1 May [ help you? 11
2 Are you here for a lesson? yes/no 9 80.5
3 Have you ever danced before? 9
4 Miss...where are you going? wh 6 50

dari tiap pasangan peserta dapat

Data di atas menunjukkan bahwa kira-kira separuh dari jumlah pasangan
peserta kuliah masih mengalami kesulitan melafalkan kalimat tanya yang
diawali dengan kata tanya (wh-questions) dengan menggunakan intonasi yang
sesuai. Sebagaimana telah disinggung diatas, hal tersebut sudah dapat diprediksi
sebelumnya karena merupakan baéi-éﬁ_t'e—r‘s"u_li-t: Berdasarkan rekaman,
ketidaksesuaian intonasi yang dihasilkan terdiri atas pelafalan datar, intonasi
janggal (tidak lazim dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia) dan lafal
dengan intonasi kalimat tanya tipe yes/no. Untuk kalimat tanya yes/no,
dipastikan tidak ada masalah yang berarti sebab lebih dari 80% pasang
peserta telah mampu melafalkannya dengan intonasi yang sesuai. Adapun hasil
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Diagram 1

Hasil Tugas Berpasangan Melafalkan Kalimat Tanya Bahasa Inggris Cukup
baik, hanya sepasang peserta (nomor presensi 14 & 15) yang capaiannya
belum menggembirakan (file milik pasangan peserta bernomor presensi 26 &
27 tidak ditemukan). Pasangan peserta lainnya telah berhasil melafalkan
kalimat tanya yang diawali dengan kata tanya maupun yang memerlukan
jawaban “yes/no” dengan intonasi yang sesuai. Dalam penilaian menggunakan
rentang 1-5 rerata nilai penguasaan pola intonasi kalimat tanya bahasa Inggris
oleh 11 pasangan peserta kuliah mencapai 4.18, yang berarti sudah baik.’

Dari 3 kali pertemuan yang mempelajari materi intonasi kalimat bahasa
Inggris, rerata hasil penugasan percakapan terekam peserta kuliah dapat
ditampilkan pada diagram berikut.
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Diagram 2

Penguasaan Intonasi Bahasa Inggris melalui
Percakapan Terekam pada Siklus Pertama

Diagram di atas menunjukkan bahwa, meskipun penguasaan intonasi
peserta kuliah selama 3 kali proses pembelajaran fluktuatif, dan menurun
pada pertemuan kedua, namun secara umum penguasaan intonasi mereka
dapat dikatakan sudah baik, atau mendekati baik. Hal ini ditandai dengan
rerata nilai pelafalan yang berada pada kisaran angka 4 (tepatnya 3.84).

Perubahan ke arah yang lebih baik sejak awal pembelajaran sebagai
dampak diterapkannya tindakan yang dipilih terungkap melalui catatan
harian yang diisi oleh peserta kuliah. Dari 24 orang peserta hanya 4 orang
(P.8, P.13, P.23, dan P.24) yang menuliskan ungkapan bernada minor, yaitu
merasa masih kesulitan, belum puas, suasana kurang nyaman, gugup, takut
salah, dan penyampaian yang terlalu cepat. Selebihnya mencerminkan sikap
yang cenderung positif. Seorang peserta kuliah berkomentar dalam bahasa
Inggris sebagai berikut:

I think that material is very important. | like this day, because the material is
very fun to follow the lesson. | hope this material can change my step to study
and the next material will more good and excellent. Thank’s for this day... (P.1).
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Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung secara menyenangkan.
Ungkapan senada ditulis oleh peserta lainnya:

..Sangat menyenangkan, / think saya jadi lebih tahu tentang percakapan dalam
bahasa Inggris. Pelajaran pronunciation hari ini sangat bermanfaat untuk saya.
Terlebih dg Mr. Ton dalam pembawaannya mengajar yg menyenangkan...
(P.17) !

Pembelajaran bukan hanya berlangsung secara menyenangkan, melainkan
juga santai, tidak menegangkan, meskipun diakuinya bahwa materi pelajaran
tidak mudah untuk dikuasai, sebagaimana disampaikan seorang peserta:
“..Pelajarannya enak, g bosenin dan lebih santai. Tapi sayang, aku masih belum
bisa menguasainya...” (P.14).

Adanya ungkapan yang mengarah kepada respon negatif tidak terlalu sulit
untuk dipahami. Tidak semua peserta kuliah sama mudahnya menyesuaikan diri
dengan kondisi baru. Perkuliahan yang cenderung menyenangkan dan berlangsung
santai dimungkinkan karena dalam proses pembelajaran ditawarkan “menu”
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih
berkomunikasi dalam kegiatan yang cukup bermakna, yaitu adanya tantangan
bercakap-cakap sebagaimana terdapat dalam rekaman video model. Dengan
ekspresi sebagian anggota tubuh mereka yang terlihat langsung (live) ketika
menghasilkan perilaku verbal, peserta kuliah menjadi lebih percaya diri untuk
berekspresi layaknya ketika sedang berekspresi di depan cermin, serasa
sendirian asyik tidak dilihat orang. Seorang peserta berkomentar: “..I think it's
very interesting.. Asyik banget kaya belajar drama sama ekspresi waktu ngomong”
(P.10). Ada benarnya apa yang diungkapkan oleh seorang peserta berikut ini,
bahwa kegiatan belajar lebih terasa manfaatnya karena selain mengasyikkan
yang boleh jadi mampu membawa pembelajar ke taraf setengah sadar sehingga
dengan demikian belajar menjadi lebih mudah juga memberikan peluang untuk
menilai kinerja diri:

.. Metode yang digunakan lebih bervariasi. Jadi suasana yang diciptakan
mengasyikkan. Jadi lebih dapat diserap dengan mudah. Dengan mempraktekkannya
secara langsung jadi lebih bisa mengetahui kesalahan dan dapat dikoreksi
langsung, (P.19)
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Berdasarkan hasil diskusi bersama rekan sejawat (kolaborator), ungkapan
perasaan yang ditulis peserta pada catatan harian perkuliahan pelafalan yang
membahas intonasi kalimat bahasa Inggris dengan menggunakan metode
reflektif dipilah ke dalam beberapa kategori sebagaimana dicontohkan pada
pertemuan pertama siklus pertama di bawabh ini.

| Menyenangkan

#% Memberikan wawasan ]

baru i
® Lebih bermakna |

B Tidak sepenuhnya
positif
= Negatif

Diagram 3

Sampel Tanggapan terhadap Pembelajaran
pada Siklus Pertama

Tampak jelas pada diagram di atas sekitar 50% peserta kuliah memberikan
tanggapan sepenuhnya positif terhadap proses pembelajaran yang diterapkan.
Sedangkan jumlah peserta kuliah yang memberikan respon negatif masih
terpaut jauh, yaitu 16.66%. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran tersebut
mampu merebut hati sebagian besar peserta kuliah.

Database menunjukkan bahwa 10 orang peserta kuliah yang merespon
tidak sepenuhnya positif pada pertemuan Kketiga telah memberikan respon
positif pada pertemuan sebelumnya. Pergeseran ini dan juga munculnya
ungkapan-ungkapan yang kurang/tidak berkaitan langsung dengan respon
peserta terhadap pembelajaran diduga kuat ada hubungannya dengan
kesempatan membuat rekaman sebaik-baiknya sehingga ungkapan pengalaman
belajar, persepsi, kesan, dan perasaan yang mereka tulis pada catatan harian
menjadi semakin variatif. Peserta kuliah mendapatkan kesempatan lebih
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banyak untuk mengevaluasi diri, memberikan reaksi, dan mengoreksi hasil
kerja mereka dalam penugasan. Selanjutnya, hal ini bisa menjelaskan penyebab
terjadinya krisis pertanyaan dari peserta kuliah. Peserta masih mengalami
kesulitan namun tidak/kurang percaya diri untuk meminta penjelasan.

Berdasarkan data-data dan uraian di atas dapat dikatakan bahwa secara
umum hingga pertemuan terakhir siklus pertama respon peserta kuliah
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung cukup baik. Hasil wawancara
yang dilakukan oleh sejawat kolaborator terhadap 10 peserta kuliah menegaskan
adanya citra positif pembelajaran yang diterapkan di mata para peserta
kuliah. Sebanyak 60% peserta yang diwawancarai berpendapat bahwa
perkuliahan berlangsung menyenangkan. Seorang peserta kuliah menuturkan:
“.menyenangkan, mengasyikkan, lebih banyak komunikatif,” ujar seorang
peserta kuliah (P18). Ketika ditanya mengenai kemajuan yang dicapai setelah
perkuliahan berlangsung, 70% dari mereka merasakan adanya kemajuan pada
diri mereka. Peserta kuliah bernomor presensi 18 di atas dengan berapi-api
menuturkan: “Saya lebih berani mengekspresikan diri, lebih berani bertanya,
berani berbicara.”

Selanjutnya, ketika ditanya apakah perkuliahan dirasa telah memfasilitasi
pembelajaran pelafalan, seluruh peserta membenarkan, Itulah sebabnya,
ketika ditanya apakah perkuliahan yang telah berlangsung perlu dilanjutkan
ataukah tidak, seluruh peserta memilih agar dilanjutkan. Dari wawancara juga
terungkap bahwa dalam perkuliahan yang berlangsung, sembilan puluh persen
peserta wawancara menyatakan tidak berkeberatan dengan apapun dalam
perkuliahan, kecuali hanya seorang peserta mengeluhkan terbatasnya alokasi
waktu dalam tugas merekam. Hal serupa juga disampaikan oleh 70% dari
peserta wawancara, yaitu perkuliahan sudah seperti yang mereka harapkan,
tidak ada yang perlu ditingkatkan lagi.

Pada akhir siklus pertama telah diadakan tes penguasaan lafal secara
individual. Setiap peserta diminta melafalkan 10 ungkapan bahasa Inggris
yang telah disiapkan, dan direkam. Data audio yang dinilai oleh dosen pengampu
mata kuliah dan rekan sejawat secara terpisah/independen terinci pada tabel
di bawah ini.
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Tabel 6
Hasil Tes Penguasaan Pelafalan Fonem Suprasegmental
pada Akhir Siklus Pertama
No | Rentang Skor Predikat Frekuensi Persentase -
1 >80 Istimewa : 0 a
2 75-80 Sangat Baik 0 0
3 70~ 74 Baik 2 8.70
4 60 - 69 Cukup Baik 8 34.78
5 50-59 Cukup g 21.74
6 25-49 Kurang 8 34.78
7 <25 Sangat 0 0
Kurang
Jumlah 23 100
Rata-rata ‘ 53.7

Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta kuliah yang mendapatkan nilai
‘cukup’ atau di atas cukup mencapai 65.21% dari keseluruhan. Ini berarti hasil
tes telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan, yang mempersyaratkaﬁ
minimal 60% peserta kuliah mendapatkan nilai sekurang-sekurangnya S0
atau setara dengan ‘cukup’. Selain itu, bila dibandingkan dengan keadaan
sebelum dilakukan tindakan, maka penguasaan lafal fonem suprasegmental
bahasa Inggris pada akhir siklus pertama ini mengalami peningkatan yang
luar biasa.
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Diagram 4

Hasil Tes Penguasaan Lafal Fonem Suprasegmental
Pra v.s. Pascapenerapan Metode Reflektif

Diagram di atas menunjukkan terjadinya pergeseran distribusi nilai
penguasaan pelafalan antara sebelum dan setelah diambil tindakan. Sebelum
dilaksanakan intervensi, penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa
Inggris peserta kuliah masih terkonsentrasi pada taraf ‘kurang’ dan ‘sangat kurang'.
Satu orang peserta kuliah mencapai penguasaan jauh di atas rata-rata peserta
lainnya. Diperkirakan peserta tersebut telah memiliki modal penguasaan
fonem suprasegmental bahasa Inggris, khususnya fitur ujaran tersambung,
sebelum mendapatkannya lagi di dalam kelas. Sebaliknya, setelah dilaksanakan
intervensi, penguasaan lafal fonem peserta kuliah tersebar merambah hingga
taraf ‘baik. Memang masih cukup banyak peserta yang penguasaan lafal fonem
suprasegmentalnya tetap kurang, meskipun begitu sudah tidak ada lagi yang
dikategorikan sangat kurang,

Berdasarkan data yang terhimpun, temuan-temuan investigasi pada siklus
pertama ini adalah sebagai berikut.

(1) Berdasarkan standar yang ditetapkan dalam kriteria keberhasilan tindakan,
maka kinerja peserta kuliah selama pelaksanaan tindakan pada siklus pertama
belum memenuhi harapan, meskipun terjadi peningkatan secara kuantitas dari
pertemuan ke pertemuan. Secara kualitas terdapat kemajuan yang cukup
jelas dalam hal partisipasi dan Kketerlibatan aktif peserta kuliah, Kesan
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(2)

(3)

(4

partisipatif dan terlibat aktif para peserta kuliah ini dimungkinkan karena
teramatinya beberapa bentuk perilaku atau aktivitas yang terlihat (hampir)
merata dilakukan oleh peserta kuliah, yakni merespon tugas pembelajaran,
serius mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan tugas
tepat waktu. Sebagian bentuk perilaku/aktivitas, seperti mengoreksi kesalahan
hasil tugas pembelajaran sendiri dan memberikan umpan balik yang
diharapkan akan dilakukan setidak-tidaknya oleh sebagian besar peserta
kuliah pada kenyataannya masih jauh dari harapan.

Data yang terjaring melalui catatan harian dan wawancara peserta kuliah
menunjukkan adanya kecenderungan respon positif dari peserta kuliah.
Secara umum, respon peserta kuliah dapat dikategorikan ke dalam: respon
positif yang meliputi pembelajaran menyenangkan, pembelajaran memberikan
wawasan baru, dan pembelajaran bermakna; respon yang tidak sepenuhnya
positif, yaitu respon positif yang disertai dengan ungkapan-ungkapan
negatif; dan respon-respon negatif, Yang tidak gayut dengan keempat
kategori tersebut dimasukkan ke dalam kategori lain-lain. Sejumlah ungkapan
dalam masing-masing kategori, kecuali kategori lain-lain, mengindikasikan
bahwa peserta kuliah memantau dan mengevaluasi pembelajaran diri mereka
sendiri selama pembelajaran menggunakan metode reflektif.

Hasil tugas melafalkan bahasa Inggris melalui percakapan terekam dalam
tiga kali pertemuan pembelajaran menggunakan metode reflektif fluktuatif.
Namun demikian, secara keseluruhan dari ketiga pertemuan, hasilnya
telah baik. Dalam penilaian menggunakan rentang nilai 1 - 5, rata-rata
nilai hasil tugas untuk tiga pertemuan sebesar 3.84.

Hasil belajar/penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris
peserta kuliah sudah sesuai harapan. Target 60% peserta kuliah tuntas belajar
berhasil terlampaui dengan capaian 65% lebih. Rerata nilai peserta kuliah 53.7.

Sehubungan dengan kriteria keberhasilan pelaksanaan tindakan dalam

penelitian ini, maka pada siklus pertama standar yang sepenuhnya terpenuhi
baru yang berkaitan dengan hasil belajar. Dengan demikian, meskipun tindakan
yang diterapkan telah berhasil membawa perbaikan-perbaikan atau peningkatan
mutu pembelajaran, namun masih diperlukan penyempurnaan agar dampaknya
lebih optimal. Selanjutnya, sesuai rencana semula, pelaksanaan tindakan
dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan penyempurnaan atas kekurangan-
kekurangan dan penyimpangan yang ditemui selama pelaksanaan tindakan pada
siklus pertama.
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Bercermin dari pelaksanaan tindakan dan dampaknya pada siklus pertama, peneliti
dan sejawat kolaborator sepakat membenahi beberapa kekurangan berikut :

(1)

(2)

(3)

(4)

Nihilnya pertanyaan yang diajukan oleh peserta tetap meninggalkan teka-
teki bagi peneliti: apakah memang tidak ada yang perlu ditanyakan karena
segala sesuatunya sudah jelas bagi mereka, ataukah peserta ragu atau malu
mengungkapkannya secara langsung. Bila segala sesuatunya sudah jelas,
tentunya penguasaan lafal fonem yang telah dipelajari lebih baik dari
yang dicapai dalam hasil tes akhir siklus. Menurut hemat peneliti dan sejawat
kolaborator, kemungkinan kedua lebih besar. Untuk itu, dalam pelaksanaan
tindakan berikutnya perlu dicarikan solusi agar peserta terdorong untuk
mengajukan pertanyaan bila memang ada yang ingin untuk ditanyakan/
disampaikan kepada dosen peneliti.

Kelangkaan umpan balik yang diajukan peserta sebagai salah satu indikator
utama proses refleksi, baik berbentuk koreksi terhadap hasil tugas sendiri
maupun komentar/masukan atas hasil tugas peserta lainnya juga perlu
diatasi. Minimnya komentar dan kritik yang diberikan diperkirakan karena
tidak adanya akses untuk membandingkan antara hasil tugas sendiri dan video
model maupun hasil tugas pesetta lainnya. Oleh karena itu, pada pelaksanaan
tindakan berikutnya perlu ditempuh langkah yang bisa memberikan akses ini.

Komentar yang dilontarkan oleh peserta kuliah terkait dengan hasil tugas
melafalkan melalui percakapan terekam umumnya masih belum menyentuh
substansi pelafalan yang tengah dipelajari. Padahal, sesuai dengan tujuan
pembelajaran, justru pelafalan lah yang mestinya perlu lebih banyak dikritisi.
Oleh karena itu, pada pertemuan selanjutnya perlu diyakinkan bahwa
peserta kuliah benar-benar mengerti kriteria penilaian hasil tugas.

Dari siklus pertama penelitian tindakan ini diketahui bahwa penggunaan
diary sebagai salah satu teknik menghimpun data penelitian ini sudah sangat
tepat, sebab teknik yang secara teoretis mampu memfasilitasi berlangsungnya
proses refleksi diri individu ini pada kenyataannya banyak menolong
dosen pengampu mata kuliah dan rekan sejawat dalam memahami sebagian
aktivitas reflektif peserta kuliah selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
siklus berikutnya, penggunaan diary akan lebih dioptimalkan lagi untuk
membantu mengungkap kesulitan dan kendala belajar peserta kuliah
sehingga bantuan belajar segera bisa diberikan dan hasil belajar akan bisa
dioptimalkan.
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b. Hasil Implementasi Tindakan Siklus Kedua

Sesuai rencana pembelajaran, materi yang diajarkan pada siklus 2 berkaitan
dengan penekanan (stress). Adapun pengamatan terhadap pembelajaran yang
berlangsung (kali ini menyertakan komponen pengumpulan tugas luar Kelas)

menemukan fakta berikut.
Tabel 7
Sampel Aktivitas Peserta Kuliah dalam Siklus 2
No Komponen yang Diamati Kemunc (%)
ulan
1 Peserta kuliah merespon tugas /kegiatan
16 100
dalam kelas
2 Peserta kuliah atentif 16 100
3 Peserta kuliah bertanya/meminta
; 0 0
penjelasan (kepada dosen)
4 Peserta kuliah menjawab pertanyaan 16 100
5 Peserta kuliah memberikan umpan balik
(komentar /kritik/masukan /saran) 3 18.75
terhadap peserta kuliah lainnya
6 Peserta kuliah mengomentari hasil
tugas/mengoreksi kesalahan sendiri (self- 2 12.5
correction)
7 Peserta kuliah mengumpulkan tugas luar 16 100
kelas +8
8 Peserta kuliah serius mengerjakan tugas 16 100
kelas
9 Peserta kuliah mengerjakan tugas kelas 16 100
tepat waktu
Rata-rata 70.14
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Menengok hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta kuliah pada
pertemuan ketiga sebagai pertemuan terakhir siklus 2 diatas, hampir seluruh
perilaku yang dijadikan bidikan pengamatan teridentifikasi kemunculannya,
mesKipun dengan intensitas beragam. Rata-rata kemunculan perilaku yang
diamati pada seluruh peserta kuliah mencapai 70% lebih, sehingga masuk
dalam kategori baik atau cukup optimal. Ini berarti hasil pengamatan terhadap
Kinerja peserta kuliah telah memenuhi salah satu indikator keberhasilan tindakan
investigasi kelas ini. Pada tabel di atas tertera data jumlah peserta yang
menyerahkan tugas luar kelas, Karena penugasan baru disampaikan pada
pertemuan ketiga, maka perilaku menyelesaikan tugas luar kelas baru bisa
diketahui setelah pertemuan terakhir. Dalam hal ini, peneliti dan kolaborator
sepakat hasil pengamatannya disertakan pada hasil pengamatan pertemuan
ketiga. Seluruh peserta perkuliahan menyerahkan tugas. Meskipun delapan
orang peserta tidak hadir, namun mereka tetap menyerahkan hasil tugas mereka
dengan menitipkannya kepada teman yang hadir mengikuti perkuliahan. Mengenai
kebekuan untuk bertanya yang belum terpecahkan hingga pertemuan Ketiga/

terakhir siklus kedua tersebut masih merupakan persoalan tersendiri bagi peneliti.

Terpantau peserta kuliah belajar dengan sungguh-sungguh. Sementara,
dosen terlihat memantau dari dekat setiap peserta dan sesekali turut memeriksa
hasil tugas peserta, sambil mempersilahkan mereka membuat ulang rekaman
bila dirasa perlu dengan memperhatikan waktu yang disediakan. Selama monitoring
berlangsung, tidak ditemukan peserta yang mengalami kesulitan/kendala seperti
pada siklus pertama.
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Foto 5

Berlatih Melafalkan dengan Penuh Semangat

Setelah waktu menyelesaikan tugas berakhir, peserta diminta mengumpulkan
(submit) file rekaman mereka ke komputer dosen melalui jaringan. Setelah
seluruh file terkumpul, sebagaimana tampak pada layar monitor, dosen segera
membagikan (share) seluruh file rekaman ke seluruh komputer peserta dengan cara
menggandakannya melalui sistem.
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Foto 6

Peserta Kuliah Memeriksa Hasil Rekaman

Selanjutnya, sebagaimana dijelaskan pada awal pertemuan, peserta diberi
kesempatan untuk menggagas hasil tugas salah seorang peserta lainnya dan
membandingkannya dengan hasil tugas sendiri serta menyampaikan kelebihan
dan kekurangan masing-masing secara lisan atau tertulis, dalam bahasa Inggris
ataupun bahasa Indonesia. Seluruh peserta memilih menuliskan hasil reviunya
secara tertulis, sebagian besar dalam bahasa Indonesia.

Dosen memutar sebuah klip video dan meminta pemilik file untuk menyebutkan
Klip video lain yang telah dibandingkannya. Dosen memutar klip video tersebut
dan mempersilahkan peserta tadi membacakan ulasannya yang berfokus pada
kelebihan dan kekurangan. Peserta lain juga dipersilahkan untuk menanggapi
atau memberikan ulasannya sendiri. Dua orang peserta tunjuk jari dan berkesempatan
menyampaikan pandangangannya. Kali ini perhatian terhadap aspek kebahasaan,
khususnya penempatan tekanan, sudah lebih baik meskipun sebagian terkesan
masih kurang rinci/spesifik, seperti ungkapan “stres pada beberapa kata
masih salah” atau ada yang terlewatkan sebagaimana ditulis “stres sudah
baik” sementara, menurut hemat dosen, ada 1 nomina di dalam rekaman yang
dinilai penempatan tekanannya menyimpang,.
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Dosen mengapresiasi pemikiran 2 orang peserta kuliah yang sudah lebih
baik substansinya dibandingkan sebelumnya, namun meminta agar lain kali
lebih rinci dalam tugas serupa. Yang menarik dari 4 rekaman yang dievaluasi
pada pertemuan ini adalah seorang peserta (bernomor presensi 6) memproduksi
setiap tekanan dengan intensitas jauh dari kewajaran mirip dihentakkan sehingga
mengundang tawa teman-temannya. Kesempatan bertanya ditawarkan, namun
tidak ada yang mengajukan pertanyaan. Sebelum menutup pertemuan kuliah,
dosen menyampaikan bahwa seperti sebelum-sebelumnya, hasil tugas lainnya
tetap akan dinilai dan diberikan umpan balik.

Sebanyak sepuluh nomina dalam naskah monolog menjadi bidikan penilaian
pengucapan, yaitu election, position, generation, majority (muncul dua kali),
government, country, outcome, leader, dan party. Terkait dengan aspek lafal,
khususnya penempatan tekanan, kesulitan paling banyak dialami peserta pada kata
position dan generation. Sebagian tidak memberikan tekanan primer pada sukukata
tertentu hingga terdengar datar, selebihnya mencoba memberikan tekanan namun
bukan pada tempatnya, seperti penekanan pada sukukata ketiga dari belakang
pada kata generation, yang mestinya jatuh pada sukukata kedua dari sukukata
terakhir (yaitu persis sebelum sukukata yang mengandung akhiran -ion).

Berikut data ringkasnya (hasil tugas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 50).
' Tabel 8
Penguasaan Penekanan pada Nomina Bahasa Inggris

-jon -ty [2x) -mient

Verba election |position | generotion | mejority | racjority | government Joutcome | lender | porty | couulry

IPtndtananscsuai 15/24 | Apr-24 | Apr-24% 21/ 21/ 2724 14/¢3 | Jun-24 | Des-24 | 13/24

IPcmuw 625 166 166 675 875 833 583 25 50 542

Tabel di atas memperlihatkan bahwa peserta paling sedikit mengalami
penyimpangan penempatan tekanan pada kata majority. Meskipun sebelum
mengerjakan tugas telah diterangkan mengenai pola-pola tekanan pada
nomina bahasa Inggris, namun penguasaan penempatan tekanan pada nomina
belum bisa merata. Diduga hal ini dipengaruhi pula oleh faktor-faktor lain,
seperti pengalaman peserta mengoreksi lafal, tingkat kejelasan lafal oleh
penutur model, dan kesempatan mempraktikkan. Kata majority, misalnya,
diucapkan oleh penutur model dalam video dengan tekanan sangat kontras
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pada sukukata tertentu dibandingkan sukukata lainnya. Sedangkan kata position
dan generation, selain sebelumnya sangat sedikit peserta yang melafalkannya
ketika diminta menyebutkan nomina yang mereka dengar dari video yang diputar,
juga diucapkan relatif lebih cepat dan tidak kontras, menjadikannya kurang
“membekas” dalam memori peserta kuliah. Rata-rata jumlah peserta ‘yang
mampu melafalkan nomina dengan pola tekanan yang sesuai sebesar 54.15%.

Hasil kerja tiap individu dapat ditampilkan dalam grafik berikut.
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Diagram 5
Hasil Pelafalan Nomina Bahasa Inggris Tiap Peserta Kuliah

Terlihat pada grafik sepuluh orang peserta kuliah (41.6%) yang berhasil
menguasai pelafalan yang diajarkan. Peserta kuliah bernomor urut presensi
14 belum berhasil menguasai penempatan tekanan pada nomina bahasa
Inggris dengan baik. Peserta yang berpasangan dengan peserta bernomor urut
presensi 15 pada pertemuan pertama dan dengan nomor presensi 13 pada
pertemuan kedua dan ketiga siklus sebelumnya ini selalu termasuk dalam
daftar peserta yang belum berhasil menguasai lafal fonem yang diajarkan.
Sementara, tiga belas orang (54%) peserta penguasaannya masih berada pada
taraf ‘sedang’, alias belum cukup menggembirakan. Dalam penilaian menggunakan
rentang nilai 1-5, rata-rata nilai yang diperoleh oleh 24 peserta kuliah yang
hadir sebesar 3.46.
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Berdasarkan database selengkapnya, dilihat dari aspek perilaku peserta
kuliah, selama diterapkannya tindakan pada siklus kedua, aktivitas peserta
mengalami kemajuan dari pertemuan ke pertemuan. Menurut data yang
berhasil dihimpun melalui pengamatan oleh rekan sejawat, pada pertemuan
pertama teridentifikasi rata-rata 63.54% dari peserta kuliah memperlihatkan
perilaku yang diamati. Ini menunjukkan bahwa secara umum, peserta kuliah
telah memperlihatkan aktivitas belajar dan berlatih secara optimal. Lima dari
sembilan macam perilaku yang diamati muncul dengan intensitas sangat
tinggl Dua bentuk perilaku yang diamati tidak terpantau sama sekali. Sementara,
satu bentuk perilaku, yaitu peserta mengumpulkan tugas luar Kelas, tidak
diperhitungkan karena tugas luar kelas baru diberikan pada pertemuan
terakhir. Pada pertemuan kedua profil data hasil pengamatan terhadap aktivitas
peserta kuliah mirip dengan hasil pengamatan pertemuan sebelumnya, namun
rerata kemunculan perilaku yang diamati sedikit meningkat menjadi 66.30%.
Pada pertemuan ketiga, yang dijadwalkan sebagai pertemuan terakhir siklus,
angka tersebut meningkat lagi hingga hampir 70.14%, sebuah capaian yang
cukup mantap, mengingat target minimal keberhasilan tindakan adalah rata-
rata minimal 60%.

Seperti pada siklus sebelumnya, beberapa macam perilaku teridentifikasi
(hampir) merata pada diri para peserta kuliah dalam siklus kedua ini. Perilaku
peserta merespon tugas pembelajaran, atentif, serius mengerjakan tugas dan
menyelesaikan tugas tepat waktu tetap terpantau dengan intensitas tinggi.
Tingginya jumlah peserta kuliah yang berperilaku tersebut telah menjadikan
mereka terlihat partisipatif dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Sejumlah foto dokumentasi menguatkan hal ini. Satu-satunya bentuk perilaku
yang dibidik namun belum terpantau sama sekali hingga akhir siklus pertama
berkaitan dengan pengajuan pertanyaan. Sementara dua bentuk perilaku
lainnya teridentifikasi dengan intensitas rendah. Dengan demikian, kinerja
peserta kuliah dalam kegiatan pembelajaran lafal fitur suprasegmental, dalam
hal ini pola tekanan bahasa Inggris telah memenuhi harapan tim investigasi
kelas sekaligus mengalami peningkatan dibandingkan siklus pertama.

Mencermati hasil tugas merekam monolog pada siklus kedua pertemuan
pertama, maka dapat dikatakan bahwa peserta kuliah cukup menguasai
pelafalan fonem suprasegmental yang tengah dipelajari, yaitu penempatan
tekanan pada nomina bahasa Inggris. Ini ditandai dengan 41% lebih peserta
kuliah berhasil melafalkan sejumlah nomina melalui tugas percakapan
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terekam dalam kelas dengan taraf baik, 54% sedang dan 1 orang (4.16%) gagal.
Dengan menggunakan rentang nilai 1-5, rerata penilaian hasil tugas melafalkan
melalui tugas percakapan dalam kelas sebesar 3.46. Sebagian besar peserta
mengalami kesulitan dalam menerapkan penempatan tekanan pada sebagian
kecil dari daftar nomina yang diucapkan. Kata berakhiran -ity majority dan -ment
government merupakan 2 nomina dalam daftar nomina yang sangat dikuasai lafalnya -
oleh para peserta, bukan saja dari segi segmental tetapi juga segi suprasegmentalnya.
Perkembangan penguasaan individual penekanan kata dan sukukata

bahasa Inggris dalam tiga kali pertemuan pada siklus kedua tergambar secara
lebih jelas dalam diagram di bawah ini.
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Diagram 6

Penguasaan Pola Penekanan pada Kata/Sukukata
dalam Tugas Percakapan Terekam

Diagram di atas menunjukkan bahwa pada siklus kedua penguasaan
pelafalan peserta kuliah melalui kegiatan dan tugas belajar di kelas fluktuatif.
Bila dibandingkan dengan siklus pertama, rerata hasil tugas dalam kelas pada
ketiga pertemuan pembelajaran siklus kedua ini, 3.32, mengalami penurunan.
Dengan demikian, penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris
peserta kuliah dalam tugas-tugas pembelajaran di kelas selama siklus kedua
dapat dikategorikan cukup. Bila ditinjau dari karakteristik materi fitur suprasegmental
bahasa Inggris, di mana materi siklus kedua lebih rumit bagi siswa Indonesia
dibandingkan materi siklus pertama, maka penurunan capaian tersebut rasional.
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Pada akhir siklus kedua diadakan tes penguasaan pelafalan secara individual.
Setiap peserta kuliah diminta melafalkan 10 ungkapan bahasa Inggris yang
telah disiapkan, dan direkam. Data audio dinilai oleh dosen pengampu dan
rekan sejawat secara terpisah/independen. Data penguasaan pelafalan peserta
kuliah tersaji secara ringkas pada tabel di bawah ini.

Tabel 9

Hasil Tes Individual Penguasaan Pelafalan Fonem
Suprasegmental pada Siklus Kedua

No | Rentang Skor Predikat Frekuensi Persentase
1 >80 Istimewa 0 0

2 75-80 Sangat Baik 4 17.39

3 70~ 74 Baik 4 17.39

4 60 - 69 Cukup Baik 6 26.08

5 50-59 Cukup 3 13.04

6 25-49 Kurang 5 21.73

7 <25 Sangat Kurang 1 434

Jumlah 23 100
Rata-rata 57.17

Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta kuliah yang mendapatkan
penilaian cukup atau di atas cukup berjumlah 17 orang atau mencapai 73.9%
dari keseluruhan jumlah peserta dengan nilai rata-rata sebesar 57 lebih. Ini
berarti hasil tes telah melampaui indikator kedua kriteria keberhasilan tindakan,
yang memasang target minimal 60% peserta kuliah lulus atau meraih predikat
‘cukup’ dalam tes akhir siklus. Rerata nilai hasil tes akhir siklus kedua ini
meningkat 6.46% dibandingkan hasil tes akhir siklus pertama, sebuah
peningkatan (gain) yang tidak seberapa. Namun, bila dilihat dari materi
pembelajaran siklus kedua yang lebih rumit, yaitu tekanan, maka capaian ini
bisa dikatakan cukup lumayan, setidak-tidaknya masih bisa dipertahankan.
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Hasil tes di atas menyertakan nilai 7 dari 8 orang peserta kuliah yang
tidak hadir pada pertemuan pembelajaran terakhir. Meskipun disadari akan
berkonsekuensi menurunkan hasil tes akhir siklus kedua karena ketujuh
orang peserta kuliah tersebut tidak mendapatkan pengalaman belajar materi
terakhir, mereka tetap diberi kesempatan untuk mengikuti tes susulan sebagaimana
biasa dilakukan oleh dosen peneliti-dalam perkuliahan. Peneliti memandang
dalam penelitian tindakan segala sesuatunya diusahakan berjalan wajar. Dapat
diasumsikan jika seluruh peserta kuliah hadir pada pertemuan pembelajarari
terakhir, maka hasil belajar/penguasaan pelafalan fonem suprasegmental peserta
kuliah pada siklus kedua akan lebih baik lagi. Berikut versi grafis penguasaan
pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah pada siklus kedua.
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Diagram 7

Penguasaan Pelafalan Fonem Suprasegmental Peserta Kuliah
pada Siklus Pertama v.s. Siklus Kedua

Terlihat adanya pergeseran distribusi nilai hasil tes siklus pertama dan
siklus kedua. Pada tes akhir siklus pertama penguasaan fonem suprasegmental
bahasa Inggris peserta kuliah tersebar pada taraf penguasaan kurang hingga
baik, sedangkan pada akhir siklus kedua penguasaan tersebar mulai dari taraf
terendah ‘sangat kurang’ hingga taraf ‘sangat baik’. Satu orang peserta kuliah
(4.34%) memperoleh nilai sangat kurang. Dibandingkan dengan hasil tes
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akhir siklus pertama, maka pada tes siklus kedua ini jumlah peserta kuliah
yang dikategorikan gagal memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (kurang dan
sangat kurang) penguasaan lafal fonem suprasegmentalnya berkurang. Dengan
demikian, secara umum telah terjadi peningkatan hasil belajar/penguasaan pelafalan
fonem suprasegmental jika dibandingkan dengan capaian pada siklus pertama.

Informasi yang terjaring melalui catatan harian peserta kuliah juga
menunjukkan adanya perubahan positif pembelajaran sebagai dampak tindakan
yang diambil oleh dosen pengampu dan rekan kolaborator investigasinya. Dari 24
orang peserta hanya 3 orang (P.7, P.11, P.22) yang menuliskan ungkapan
cenderung bernada minor, yaitu merasa masih kesulitan dan belum puas. Sebagian
besar mengekspresikan respon simpatik dan respon yang tidak sepenuhnya
simpatik. Selebihnya menggambarkan respon yang tidak jelas atau tidak
relevan dengan kegiatan pembelajaran, seperti masalah pribadi, misalnya.

Menurut sebagian peserta, pembelajaran berlangsung begitu menyenangkan.
Seorang peserta kuliah mengungkapkan ketidakinginannya ada perkuliahan
yang tertunda atau terlewatkan: ‘Sekarang mempelajari stress in word, Seneng bisa
ketemu pronun lagi. Pak, hari Jum’at kemarin kosong diganti hari lagi Pak..’ (P.2).

Perkulizhan juga dirasakan bermakna oleh beberapa peserta, sebagaimana
ditulis seorang peserta berikut:

- Saya senang dengan cara pembelajaran seperti ini, karena saya dapat langsung
mempraktikkan apa yang diberikan oleh Mr. Ton. Saya juga dapat langsung
memahami seperti apa yang benar dan salah dalam materi yang saya
pelajari..( P.13) ;

Respon positif terhadap pembelajaran juga karena pembelajaran menghadirkan
pengetahuan baru. Seorang peserta mengungkapkan hal ini dalam bahasa
Inggris: ‘...Something new is learned by us today. It is about stress of the nouns...
We make our videos individually. We see a native speaker video...” (P.21).

Sehubungan dengan tindakan yang ditempuh peneliti dalam upayanya
mengatasi masalah pembelajaran yang ia hadapi sebelumnya, respon positif
peserta terhadap kegiatan belajar dan mengajar yang diselenggarakan dapat
dirunut dari catatan beberapa peserta, seperti dikutip berikut ini:
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. videoku jelek banget, yang dihapus malah lumayan, gugup sih.. kurang
waktu, terburu-buru... tapi aku suka kaya gini, jadi lebih kelihatan kemampuannya.
Kalau kelompok kurang maksimal, harus berbagi dan mau mengalah. (P.8)

Ungkapan senada ditulis oleh peserta kuliah bernomor urut presensi 26
berikut ini: “.. Lumayan gampang, tapi harus hati-hati.. Lumayan susah
buatnya, soalnya harus mengulang-ulang.”

Fluktuasi respon positif peserta kuliah terhadap prosés pembelajaran
yang diselenggarakan berlanjut hingga pertemuan pembelajaran yang dijadwalkan
sebagai implementasi tindakan terakhir, Pada pertemuan ketiga siklus kedua
respon positif peserta kuliah terhadap pembelajaran pulih kembali. Sayangnya,
jumlah peserta kuliah yang tidak hadir pada pertemuan ini mencapai 8 orang
atau 33.33%. Padahal, peserta yang tidak hadir tersebut sebelumnya cenderung
memberikan respon positifnya terhadap pembelajaran yang diterapkan. Artinya,
sangat mungkin kondisinya menjadi jauh lebih baik lagi bila saja 8 orang
peserta kuliah tersebut hadir. Perkuliahan pada minggu sebelumnya ditunda
karena sejawat kolaborator mendadak menginformasikan berhalangan hadir.
Adapun Kketidakhadiran kedelapan peserta kuliah tersebut diperkirakan
akibat kurang jelasnya informasi jadwal kuliah pengganti.

Perkuliahan dirasa menyenangkan dan bermakna, sebagaimana diungkapkan
oleh searang peserta dalam kutipan berikut ini: ‘.. saya senang soalnya bisa
dengar video di komputer tempat saya duduk, jadi lebih jelas bagaimana
pengucapan stres dalam video itu.” (P.26). Dari ungkapan tersebut juga
tersurat bahwa penyempurnaan tindakan dengan membagikan fail video ke
komputer masing-masing peserta telah dirasakan manfaatnya.

Di antara peserta kuliah, sebagian menulis pesan-pesan yang mengisyaratkan
berkembangnya sikap reflektif berupa mengevaluasi diri, menilai diri, dan
mengoreksi diri. .. Sekarang lebih mudeng, tapi saya belum bisa mengomentari
dengan tepat’, tulis peserta kuliah bernomor presensi 10. Ungkapan senada
juga ditulis oleh peserta bernomor presensi 6: ‘Senang karena suara dalam
pengucapan sudah mulai baik’.

Secara garis besar ungkapan yang ditulis peserta pada catatan harian
perkuliahan pelafalan yang membahas stress menggunakan metode reflektif
ini dapat diklasifikasikan ke dalam 5 kategori sebagai berikut.
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B Menyenangkan

# Memberikan wawasan
baru

& Tidak sepenuhnya
positif
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Diagram 8

Sampel Respon Peserta Kuliah terhadap
Pembelajaran pada Siklus Kedua

Diagram di atas menunjukkan bahwa 50% dari jumlah peserta kuliah
menunjukkan respon sepenuhnya positif terhadap pembelajaran yang tengah
atau telah berlangsung. Sementara itu, hanya 12.5% peserta kuliah yang
memberikan respon negatif. Dengan demikian, respon positf peserta kuliah
terhadap proses pembelajaran meningkat lagi, yang dapat dimaknai bahwa
citra sistem pembelajaran yang diterapkan membaik di mata para peserta kuliah.

Sementara itu, hasil wawancara yang dilakukan oleh sejawat kolaborator
terhadap 9 peserta kuliah menguatkan informasi yang terjaring lewat catatan
harian. Secara umum, tidak ada perubahan informasi yang diperoleh dibandingkan
hasil wawancara sebelumnya. Ketika diminta pendapatnya mengenai perkuliahan
yang telah berlangsung peserta wawancara memberikan jawaban bervariasi
namun seluruhnya mengangkat sisi positif kegiatan belajar dan mengajar yang
berlangsung, misalnya materi bagus, bertambahnya kosakata dalam penempatan
tekanan, dan metode yang cukup menarik. Demikian pula Ketika ditanya
mengenai pengalaman baru yang diperoleh selama perkuliahan, jawaban peserta
bervariasi. Ada yang menjawab mendapatkan materi baru, ada yang menjawab
timbul kesadaran baru, dan ada pula yang menjawab pengalaman berkenaan
dengan perekaman.
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Melalui wawancara juga terungkap peserta kuliah mengalami kemajuan-
kemajuan seperti menjadi terbiasa dengan tugas dan kemampuan mereka
meningkat. Selanjutnya, ketika ditanya apakah perkuliahan dirasa memudahkan
pembelajaran lafal, tidak satu pun peserta wawancara berkeberatan menjawab “ya”.
Itulah sebabnya, ketika ditanya apakah perkuliahan yang telah berlangsung
perlu dilanjutkan ataukah tidak, tidak satu pun peserta ragu agar perkuliahan
dilanjutkan.

Terkait dengan pengalaman belajar yang diberikan, kegiatan membuat
rekaman /klip video ternyata menjadi pesona tersendiri bagi peserta kuliah.
Ketika ditanya bagian dalam perkuliahan yang paling disukai, tujuh dari
sembilan orang peserta yang diwawancarai menjawab dengan ungkapan
bervariasi namun maksudnya sama, yaitu kegiatan merekam. Seorang peserta
menuturkan ia sangat suka dengan kegiatan merekam (P.8). Ketika diminta
alasannya, ia menyukai kegiatan tersebut karena ‘ternyata..kalau ngomong
bahasa Inggris sudah lumayan..’ Ini berarti kegiatan merekam, yang merupakan
aktivitas utama pembelajaran, memberikan kesempatan bagi peserta kuliah
untuk menilai diri, Peserta lainnya (P.1) mengatakan ia paling suka dengan
kegiatan membuat klip video. Alasannya adalah karena dalam kegiatan
tersebut peserta kuliah terlebih dulu diberikan contoh nyata. Ini berarti dalam
proses pembelajaran peserta kuliah mendasarkan belajar dan berlatihnya
pada apa yang mereka saksikan dari penutur model. Selanjutnya, mereka
mengkritisi hasil belajar dan berlatihnya dengan cara membandingkannya
dengan penutur model. Dengan kata lain, selama kegiatan belajar dan mengajar
peserta kuliah berkesempatan melakukan evaluasi pembelajaran mereka sendiri.

Dari wawancara juga terungkap meningkatnya keberanian peserta
menyampaikan komentar dan saran perbaikan, seperti perkuliahan perlu
dilengkapi dengan handout (materi pegangan) dan waktu berlatih/praktik
perlu ditambah. Peserta wawancara umumnya mengatakan bahwa perkuliahan
telah berlangsung sebagaimana diharapkan, tidak ada yang perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan data yang terhimpun, temuan-temuan penelitian pada siklus
kedua ini adalah sebagai berikut :

(1) Perilaku yang diharapkan terlihat pada diri peserta kuliah selama proses
pembelajaran meningkat rata-ratanya dari pertemuan ke pertemuan. Dari
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga kinerja peserta kuliah dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran tergambar dari rerata kemunculan perilaku



88 | Bab 5 Belajar Fonem Suprasegmental Menggunakan Metode Reflektif

(2)

mereka rerturut-turut 63.54%, 66.30% dan 70.14%. Ini berarti dalam tiga
Kali pertemuan, standar capaian yang ditetapkan telah terpenuhi. Peningkatan
yang cenderung teratur dari pertemuan ke pertemuan berikutnya ini
dimungkinkan karena selain penyempurnaan pelaksanaan tindakan yang
telah direncanakan pada prasiklus kedua juga berkat respon tepat
peneliti terhadap kekurangan/kendala yang dijumpai secara insidental
pada tiap pertemuan, seperti pembagian fail klip video ke seluruh komputer
peserta yang baru dilaksanakan pada akhir siklus kedua. Beberapa bentuk
perilaku atau aktivitas yang terlihat secara merata ada pada diri peserta
kuliah pada siklus pertama, yakni merespon tugas pembelajaran, serius
mengerjakan tugas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu masih dipertahankan
hingga siklus kedua, Perilaku yang cukup lumayan kemunculannya pada
siklus pertama, seperti menjawab pertanyaan dan memberikan umpan
balik, secara umum telah meningkat pada siklus kedua. Tentu saja
peningkatan intensitas kemunculan perilaku peserta kuliah ini telah
menciptakan kesan semakin tingginya partisipasi dan keterlibatan aktif
peserta kuliah dalam tiap kali pertemuan pembelajaran. Sekali lagi,
bentuk perilaku/aktivitas mengoreksi kesalahan hasil tugas pembelajaran
sendiri dan memberikan umpan balik yang diharapkan dilakukan setidak-
tidaknya oleh sebagian besar peserta kuliah hingga pelaksanaan tindakan
pada siklus kedua belum juga mampu dimaksimalkan.

Data yang terjaring melalui catatan harian dan wawancara peserta kuliah
menunjukkan bahwa respon positif peserta kuliah terhadap proses
pembelajaran sebagaimana ditunjukkan pada siklus pertama mampu
dipertahankan pada siklus kedua. Yaitu, respon peserta kuliah dapat
dikategorikan ke dalam: respon positif yang meliputi pembelajaran
menyenangkan, pembelajaran memberikan wawasan bary, dan pembelajaran
bermakna; respon yang tidak sepenuhnya positif, yaitu respon positif
yang disertai dengan ungkapan-ungkapan negatif, dan respon-respon negatif.
Yang tidak relevan dengan keempat kategori tersebut dimasukkan ke
dalam kategori lain-lain. Sejumlah ungkapan dalam masing-masing kategori,
kecuali kategori lain-lain, mengindikasikan bahwa peserta kuliah memantau
dan mengevaluasi pembelajaran diri mereka sendiri selama pembelajaran
menggunakan metode reflektif.
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(3) Hasil tugas melafalkan bahasa Inggris melalui percakapan terekam dalam
tiga kali pertemuan pembelajaran menggunakan metode reflektif fluktuatif.
Dalam penilaian menggunakan rentang nilai 1 - 5, rata-rata nilai hasil
tugas untuk tiga pertemuan sebesar 3.32, cukup baik. Kemrosotan hasil
tugas pada pertemuan kedua diduga kuat disebabkan oleh kurang
tepatnya pemilihan materi klip video model, yaitu berisi pembacaan
berita yang terlalu cepat untuk level pembelajar subjek penelitian ini dan
terbatasnya jumlah verba dengan dua sukukata atau lebih yang dijadikan
bidikan belajar dan berlatih dalam naskah Kklip video, sehingga peluang
peserta untuk melafalkan verba lain dengan penempatan tekanan yang
sesuai juga menjadi terbatas.

(4) Hasil tes akhir siklus menunjukkan peningkatan dibandingkan capaian
siklus pertama dan telah melampaui target minimal yang dipasang oleh
tim peneliti. Target yang ditetapkan adalah 60% peserta kuliah tuntas
belajar, sedangkan yang dicapai di atas 65%.

Sehubungan dengan kriteria keberhasilan pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini, maka indikator keberhasilan tindakan penelitian telah terpenuhi
kedua-duanya, baik dari segi proses pembelajaran maupun hasil belajar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pada siklus kedua penelitian tindakan ini
penerapan metode reflektif sebagai bentuk intervensi pengampu matakuliah
ini telah berhasil. Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada siklus kedua,
maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan ini dapat dihentikan,

Sesuai masalah penelitian, berikut disajikan ringkasan hasil dari keseluruhan
siklus berdasarkan pada sumber data utama, baik data proses, yakni hasil
pengamatan terhadap sepak terjang peserta kuliah selama perkuliahan berlangsung
maupun data hasil belajar, yakni data hasil tes. Data proses yang bersumber
dari teknik pengumpulan data lainnya, yaitu catatan harian dan wawancara
dibahas pada bagian lain sebagai data pendukung. Demikian pula data hasil
belajar yang bersumber dari teknik pengumpulan data nontes juga dibahas
pada bagian lain sebagai data pendukung.

Data terkait dengan proses pembelajaran diperoleh melalui pengamatan
yang dilakukan oleh rekan sejawat terhadap perilaku atau aktivitas peserta
kuliah selama penerapan tindakan berlangsung,. Berikut dibeberkan rekapitulasi
hasil pengamatan terhadap perilaku peserta kuliah selama kegiatan belajar dan
mengajar berlangsung.
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Tabel 10
Perilaku Peserta Kuliah Lintas Siklus
Siklus 1 Rerat Siklus 2 Rerat

Peril | Pertl Pert2 | Pert3 (%) Pertl | Pert2 | Pert3 | (%)

—

91.6 100 100 97.2 100 100 100 | 100

2 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
3 0 0 0 0 0 0 0 0
4 666 | 91.6 | 100 | 8606 | 100 | 100 | 100 | 100
5 166 | 416 | 174 | 1272 | 833 | 217 | 18.75 | 1626
6 0 416 | 434 | 283 | 0 | 869 | 125 | 7.06
7 X X 100 | 100 | X X | 100 | 100
8 291 | 916 | 100 | 73.56 | 100 | 100 | 100 | 100
9 201 | 100 | 100 | 7636 | 100 | 100 | 100 | 100
Rer (%) | 41.63 | 614 | 69.08 6354 | 66.30 | 70.14
Re(r;‘;m' 57.37 66.66

Tampilan data di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Kecuali hasil
pengamatan perilaku nomor 3 (Peserta bertanya/meminta penjelasan), 5 (Peserta
kuliah memberikan umpan balik), dan 6 (Peserta kuliah mengomentari hasil
tugas/mengoreksi kesalahan sendiri), tidak ada masalah dengan perilaku
peserta kuliah selama kegiatan belajar dan mengajar berlangsung. Hingga
akhir siklus kedua tidak satu pun peserta kuliah memperlihatkan minat
mengajukan pertanyaan (0%). Sementara, kelangkaan perilaku yang diamati
terjadi pada inisiatif menyampaikan umpan balik atas hasil tugas peserta lain
dan mengomentari serta mengoreksi hasil kerja sendiri. Jika dilihat menurut
jenis perilaku yang diamati maka profil kualitas proses pembelajaran dapat
digambarkan dalam diagram berikut.
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Diagram 9
Kinerja Peserta Kuliah Menurut Perilaku yang Diamati

Tampak jelas pada diagram di atas bahwa perilaku 3, yaitu bertanya/
meminta penjelasan belum pernah muncul sama sekali (0%) dalam pembelajaran
baik pada siklus pertama maupun siklus kedua. Perilaku 5, yaitu memberikan
umpan balik dan perilaku 6, yaitu mengomentari hasil tugas/mengoreksi kesalahan
sendiri jarang dilakukan selama Kegiatan belajar mengajar berlangsung,
Artinya, selama pelaksanaan tindakan dalam dua siklus penelitian, di antara
sembilan perilaku yang diamati tiga di antaranya tidak teridentifikasi sebagaimana
diharapkan,

Sementara itu, secara kumulatif per pertemuan pembelajaran, intensitas
aktivitas peserta kuliah terendah terjadi pada awal pelaksanaan intervensi.
Tentu hal ini wajar. Dari seluruh peserta yang hadir mengikuti perkuliahan,
rata-rata kemunculan perilaku peserta kuliah hanya 41.63%, masih jauh di
bawah standar minimal yang ditetapkan. Namun mulai pertemuan kedua
keadaan sudah seperti yang diharapkan dan mulai mengalami tren kenaikan
hingga diakhirinya penelitian ini pada siklus kedua berada pada level ‘baik.
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Diagram 10
Kinerja Peserta Kuliah Per Pertemuan

Secara normatif kinerja peserta kuliah dalam mengikuti pembelajaran
pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris menggunakan metode reflektif
pada siklus pertama belum seperti yang diharapkan, sebab rerata kemunculan
perilaku peserta kuliah dalam tiga kali pertemuan pada siklus tersebut baru
mencapai 57.37%, dari target minimal yang dipatok 60%. Pada siklus kedua
rerata kemunculan perilaku peserta kuliah meningkat menjadi 66.6%, yang
berarti sudah sesuai harapan. Dengan demikian, secara umum penggunaan metode
reflektif dalam perkuliahan lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris ini
telah mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dari sisi peningkatan
kinerja peserta kuliah.

Sebagaimana disinggung pada bagian sebelumnya, data hasil belajar
diperoleh melalui tes pelafalan. Data hasil belajar berupa data penguasaan
pelafalan suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah. Pemberian tes
dilakukan sebelum dan setelah intervensi. Sesuai dengan materi perkuliahan,
yaitu fonem suprasegmental bahasa Inggris, materi tes siklus pertama adalah
intonasi. Sementara materi tes siklus kedua pola tekanan bahasa Inggris.

i
H

|

W Pertemuan 1;
id Pertemuan 21
M Pertemuan BJ
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Untuk melihat perubahan sebagai dampak diterapkannya metode reflektif
dalam pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris, berikut
ditampilkan data hasil tes pada pratindakan dan akhir tiap siklus menurut
persentase jumlah peserta yang dikategorikan berhasil menguasai pelafalan
fonem suprasegmental bahasa Inggris.

- =

Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
«PmBerhasil ssjdeGagal

Diagram 11

Penguasaan Pelafalan Fonem Suprasegmental Bahasa Inggris
Semasa Pra- dan Pasca-tindakan

Berdasarkan diagram di atas, persentase jumlah peserta yang dinilai telah
menguasai pelafalan fonem suprasegmental yang diteskan masih sangat kecil
sebelum dilakukan intervensi. Keadaan berubah cixkup drastis setelah dilakukan
intervensi, yakni pembelajaran melalui metode reflektif pada siklus pertama,
Jika indikator keberhasilan yang berkaitan dengan kinerja peserta kuliah dalam
pembelajaran belum mencapai target yang diinginkan pada siklus pertama,
maka target hasil belajar telah tercapai pada siklus pertama. Sejumlah upaya
penyempurnaan dalam pelaksanaan intervensi/tindakan telah berhasil membawa
peningkatan persentase jumlah peserta yang berhasil menguasai lafal fonem
suprasegmental bahasa [nggris yang diajarkan.
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Sementara ity, dilihat dari reratanya, hasil tes pada pratindakan dan akhir
tiap siklus dapat ditampilkan dalam diagram berikut.

Pratindakan Siklus 1 Siklus 2

Diagram 12

Penguasaan Pelafalan Fonem Suprasegmental Bahasa Inggris
Semasa Pra- dan Pasca-tindakan Menurut Rerata Nilai

Diagram di atas menunjukkan bahwa penguasaan pelafalan fonem
suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah sebelum dilaksanakan tindakan
masih sangat kurang Penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa
Inggris peserta kuliah tergambar dengan nilai rata-rata sebesar 16.25. Setelah
dilaksanakan pembelajaran melalui metode reflektif menggunakan video pada
siklus pertama penguasaan lafal fonem suprasegmental peserta kuliah menjadi
53.7, meningkat 3 kali lipat lebih dari semula. Ini membuktikan bahwa penerapan
metode reflektif menggunakan video telah meningkatkan secara drastis taraf
penguasaan lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris.

Upaya penyempurnaan penerapan metode pembelajaran pada siklus
kedua memberikan hasil yang lebih baik lagi. Dengan nilai rata-rata 57.17,
taraf penguasaan lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah
telah meningkat 6.46% dibandingkan hasil siklus pertama. Jika dikaitkan
dengan fitur suprasegmental yang dipelajari peserta kuliah pada siklus kedua,
yaitu stress, maka terjadi peningkatan hasil belajar yang fantastis pada siklus
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kedua ini, mengingat soal stress dipandang lebih rumit dibandingkan fitur
suprasegmental yang dipelajari pada siklus sebelumnya. Ini dikuatkan dengan
hasil pretes siklus kedua. Dari hasil tes tersebut (lihat Lampiran 56) diketahui
bahwa penguasaan fitur tekanan (stress) peserta kuliah sangat rendah, dengan
nilai rata-rata kurang dari 12. Dengan demikian, secara keseluruhan proses
pembelajaran yang menerapkan metode reflektif menggunakan video telah
meningkatkan penguasaan fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta
kuliah sebagaimana diharapkan. '

B. Pembahasan

Bagian ini membahas temuan penelitian secara keseluruhan dengan
menjelaskan keberhasilan dan kelemahan akibat intervensi yang dilakukan
pada tiap-tiap siklusnya, Pembahasan dibagi dalam dua bagian, yaitu pembahasan
mengenai proses pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris
dan pembahasan mengenai hasil penguasaan fonem suprasegmental bahasa Inggris.

1. Proses Pembelajaran Pelafalan Fonem Suprasegmental Bahasa
Inggris melalui Metode Reflektif

Pelafalan merupakan aspek penting bahasa. Aspek ini berkaitan erat
dengan keterampilan lisan bahasa, khususnya keterampilan berbicara dan
menyimak. Kiranya sulit dibantah bahwa pelafalan bahasa Inggris sulit dipelajari oleh
pembelajar bahasa Inggris di Indonesia. Namun demikian, tidak sedikit pula
yang telah berhasil menguasainya dengan baik.

Sebagai bahasa asing, bahasa Inggris di Indonesia umumnya dipelajari di
sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan. Barangkali, lafal merupakan salah
satu aspek yang paling jarang disinggung dalam pembelajaran bahasa Inggris
di sekolah-sekolah. Kalau pun diajarkan biasanya fitur-fitur segmentalnya saja,
yaitu bunyi-bunyi vokal dan bunyi-bunyi konsonan. Fitur-fitur suprasegmental bahasa
Inggris seperti intonasi dan tekanan nyaris tidak diperkenalkan. Padahal,
seperti halnya fitur segmental, fitur suprasegmental pun turut mempengaruhi
kepantasan, kewajaran dan, yang terpenting, Keterpahaman bahasa Inggris
yang digunakan. Bahkan, tidak dapat dipungkiri, bagi sebagian orang, penggunaan

fitur suprasegmental yang baik membuat bahasa Inggris yang digunakan terdengar
elegan.
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, yang disiapkan
untuk menjadi guru bahasa Inggris yang kompeten, diwajibkan menempuh
mata kuliah pelafalan, yang mencakup fitur segmental maupun suprasegmental.
Barangkali sebagai akibat diabaikannya fitur suprasegmental dalam pembelajaran
bahasa Inggris pada jenjang-jenjang pembelajaran di bawahnya proses pembeldjaran
berikut hasil perkuliahan materi ini dirasa sangat memprihatinkan dan banyak
dijumpai pembelajar maupun pengguna bahasa Inggris berbicara bahasa
Inggris terdengar bukan seperti bahasa Inggris, serta kadang tidak mudah
dimengerti,

Sehubungan dengan penggunaan metode pembelajaran reflektif, pelaksanaan
penelitian tindakan ini telah berhasil memperbaiki praktik perkuliahan lafal
fonem suprasegmental bahasa Inggris. Pembelajaran reflektif menggunakan
video yang diintegrasikan dengan kegiatan berbahasa komunikatif atau bermakna
telah mampu mendongkrak partisipasi dan keterlibatan peserta kuliah. Partisipasi
dan keterlibatan peserta kuliah meningkat seiring meningkatnya kemunculan
perilaku yang teridentifikasi selama pembelajaran berlangsung.

Perilaku-perilaku yang dinilai telah mendongkrak partisipasi dan keterlibatan
peserta kuliah di antaranya menjawab pertanyaan, spontan merespon tugas/
aktivitas pembelajaran, serius mengerjakan tugas pembelajaran, dan menyelesaikan
tugas tepat waktu.

Memasuki kegiatan inti pembelajaran, setelah berkesempatan menyimak,
peserta kuliah tidak berpikir panjang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan dosen. Intensitas tinggi respon perilaku yang pada saat sebelum-
sebelumnya/pratindakan tidak pernah terlihat ini diperkirakan ada Kaitannya
dengan kesempatan menggunakan bahasa dalam kegiatan menyimak penutur
model, sebagaimana dimaksudkan oleh Alip (2009). Kesempatan menyimak
sangat membantu peserta kuliah sebab, selain mereka mendapatkan wawasan
tentang bahasa sasaran saat digunakan oleh penuturnya (language in use),
teks lisan yang didengar juga menjadi sumber input kebahasaan untuk
kemudian digunakan dalam keterampilan produktif (berbicara). Dengan
demikian, ini bisa meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi peserta
kuliah dalam memberikan respon lisan dengan relatif spontan ketika ditanya
terkait dengan teks yang baru saja disimak.
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Kemudahan yang dirasakan oleh peserta kuliah antara lain tercermin
dalam ungkapan seorang peserta (P.2) pada catatan harian berikut: ‘Hari ini
saya belajar lagi tentang stress dan melihat video BBC London news dan
mengerti lagi penempatan stress-nya dan membedakan adjective dan verbnya.’
Mereka merasa terfasilitasi dalam memproduksi fonem Kketika belajar/
berlatih melafalkannya sendiri. Prinsip dasarnya adalah pembelajar tidak
akan bisa menghasilkan bunyi yang belum pernah ia dengar sendiri. [tulah
sebabnya, seorang peserta kuliah (P.6) mengeluhkan materi menyimak monolog
pembaca berita televisi yang penuturannya terlalu cepat untuk levelnya. Ia
menulis: “..hanya saja saat pemutaran video saya kurang dapat mengikuti
karena terlalu cepat, sehingga kata-katanya tidak dapat saya mengerti.’ Dapat
dipastikan, peserta kuliah bersangkutan kesulitan dan tidak memberikan
respon terhadap pertanyaan dosen terkait dengan teks yang disimak.

Peserta kuliah memetik keuntungan dari pembelajaran yang memberikan
pengalaman melafalkan dalam kegiatan komunikasi lisan meskipun hanya
sebatas mempraktikkan monolog. Kegiatan perkuliahan pelafalan tidak lagi
terkesan eksplisit membelajarkan pelafalan, melainkan “terlebur” dalam kegiatan
menyimak dan berbicara. [ni sesuai dengan pandangan sejumlah ahli, seperti
Derwing (2009) dan Morley (1991) bahwa pengajaran pelafalan sebaiknya
memang tidak dipisahkan dari pengajaran keterampilan berbahasa lisan.
Kesempatan melafalkan langsung dalam kegiatan berkomunikasi lisan ini
merupakan bentuk learning by doing.

Ketika tugas membuat rekaman tiba, peserta kuliah terlihat cekatan
merespon tugas dan sibuk serta serius menyiapkan, membuat, memeriksa dan
mengoreksi hasil kerja mereka masing-masing. Suara riuh dan wajah serius
mewarnai suasana kelas selama pembuatan rekaman tengah berlangsung.
Keseriusan dan kesibukan sebagai wujud partisipasi dan Keterlibatan aktif
mereka selama menyelesaikan tugas tercipta sebagai dampak kegiatan pembelajaran
berkarakteristik reflektif yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Peserta
kuliah terkondisikan untuk mengidentifikasi lafal penutur dalam video model,
lalu mencoba menirukan cara penutur model melafalkan bahasa Inggris,
mengkritisi lafal yang dihasilkan dan mengoreksi sendiri atau saling mengoreksi
dalam setiap kegiatan belajar dan mengajar.
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Yang menarik adalah rangkaian kegiatan tersebut selalu dinantikan oleh
para peserta kuliah. Seorang peserta mengungkapkan berikut ini: ‘Membuat
clip video, sangat menyenangkan. Saya bisa berekspresi..’ Ketika tengah
membuat rekaman sangat dimungkinkan peserta kuliah mengecek dan menilai
ekspresi verbal maupun nonverbal yang mereka hasilkan. Selanjutnya, sélesai
merekam peserta kuliah segera memutar ulang hasil rekaman dan mengkritisinya
serta membuat perbaikan-perbaikan.

Dengan model pelafalan sebagaimana tersaji dalam video model yang
diputar sebelum mengawali kegiatan merekam percakapan (dan telah tersedia
pada masing-masing komputer pada pertemuan pembelajaran terakhir)
diasumsikan kegiatan mengecek kemajuan atau monitoring dan mengevaluasi
pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental berupa pola-pola intonasi
kalimat dan penekanan kata/sukukata bahasa Inggris oleh diri peserta kuliah
berlangsung dengan baik.

Sebagai pembelajar dewasa peserta kuliah diuntungkan dengan
berkembangnya kesadaran diri yang memungkinkan berlangsungnya proses
refleksi dengan memantau diri dan mengoreksi diri, sebagaimana dikemukakan
oleh Thompson & Gaddes (2005). Dalam perkuliahan lafal fonem suprasegmental
bahasa Inggris yang menerapkan pembelajaran reflektif ini umumnya peserta
kuliah mengaku sadar diri atas pembelajaran yang telah, sedang, dan/atau akan
dialami. Seorang peserta kuliah (P.8) menulis: ‘Ngomongnya masih blepotan,
tapi saya mau latihan lagi lah. Penginnya sih sering-sering kaya gini biar
lidahnya terbiasa ngomong Inggris, ngga medok terus’. Sebagian peserta bukan hanya
mengungkapkan Kkesulitan yang dialami, tetapi juga rencana yang lebih jelas,
seperti: “..pelajaran kali ini membingungkan karena penekanan pada verbs dan
adjectives tidak menentu. Masih perlu banyak belajar baik dari kamus, internet,
atau manapun..’ (P.12). Tidak ayal bila penguasaan lafal fonem suprasegmental
bahasa Inggris peserta kuliah melonjak tajam setelah diterapkan proses
pembelajaran reflektif. Kemampuan peserta kuliah dalam mengatur pembelajaran
mereka sendiri telah berkembang pesat Tidak sulit berasumsi bahwa
pembelajaran peserta kuliah ini berkesinambungan hingga di luar konteks
kelas dan mengarah kepada terbangunnya kemandirian belajar (Wenden, 1991).
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Hingga akhir implementasi metode pembelajaran reflektif yang diterapkan,
masalah kebekuan bertanya peserta kuliah tidak berhasil diatasi. Upaya peneliti
dengan toleransi penggunaan bahasa Indonesia dan moda penyampaian secara
tertulis tidak mengisyaratkan membuahkan hasil. Bila dikaitkan dengan
latarbelakang budaya, maka masalah ini dapat dikatakan masih dalam batas-
batas wajar. Jia-Ying Lee dalam studinya menyimpulkan bahwa pembelajar
Asia umumnya adalah bagian dari kultur kolektivis yang menjaga keharmonisan
rasa antarsesama dan tidak ingin kehilangan muka, mencari muka, atau
membuat pihak lain kehilangan muka (Lee, 2011). Dalam kultur yang
demikian, mengajukan pertanyaan di kelas beresiko, khususnya bagi mereka
yang kemampuannya kurang. Mereka akan malu bila ada yang salah dengan
pertanyaannya atau malu karena dipandang tidak mampu mengikuti pelajaran
oleh yang lainnya,

Bagi yang kemampuannya di atas rata-rata mereka juga merasa tidak
nyaman bila bertanya, sebab bisa dipandang ingin mencari muka {mencari
perhatian) dan bahkan mempermalukan guru. Begitu Kuatnya pengaruh
budaya ini, sehingga berkembangnya perilaku lainnya tidak dibarengi dengan
berkembangnya perilaku yang satu ini. Seorang peserta kuliah (P.4)
mengungkapkan: ‘Masih sedikit bingung, tapi kalau mau tanya sama Pak Ton
pakai bahasa Inggris takut salah.’ Ini diungkapkan pada pertemuan terakhir
kali. Padahal peneliti telah mempersilahkan peserta kuliah bertanya secara
lisan atau tertulis, dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia sejak beberapa
pertemuan sebelumnya.

Dalam perspektif psikologis, kebekuan siswa untuk bertanya bisa dikatakan
sebagai ujud rasa kurang percaya diri (Suwartono dan Mayaratri, 2011).
Mengajukan pertanyaan di dalam kelas membutuhkan keberanian tersendiri.
Siswa yang percaya diri tidak segan-segan bertanya. Namun sebaliknya, siswa
yang kurang percaya diri menahan diri untuk tidak bertanya meskipun tengah
menghadapi Kesulitan. Ini menjadi kendala belajar siswa, sebab tetap akan
menjadi teka-teki baginya. Perspektif kultural dan psikologis di atas, didukung
dengan sejumlah data yang terjaring melalui catatan harian, telah menepis
kemungkinan peserta kuliah tidak mengajukan pertanyaan karena merasa
tidak ada yang perlu ditanyakan. Berdasarkan data yang terjaring melalui
catatan harian, sebagian peserta kuliah mengungkapkan kesulitan yang masih
mereka alami.
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Masalah kelesuhan inisiatif peserta kuliah untuk menyampaikan umpan
balik dan koreksi juga diduga kuat ada kaitannya dengan latarbelakang
budaya kolektivis dan jaga muka sebagaimana dikemukakan oleh Jia-Ying Lee
di atas. Dalam budaya kolektivis dan jaga muka, pembelajar merasa tidak
bebas berpendapat. Dari enam kali pertemuan pembelajaran, selain terpantau
rendah/sangat rendah kemunculannya perilaku menyampaikan umpan balik
juga fluktuatif bahkan sempat tidak terpantau sama sekali. Ini menunjukkan
bahwa perilaku/aktivitas bertanya dan menyampaikan gagasan terbilang
menantang bagi pembelajar dan pendidik Indonesia umumnya.

Sebagaimana dibahas di atas, permasalahan yang berhasil diidentifikasi
pada pratindakan penelitian ini tidak lagi menjadi bagian proses pembelajaran
lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris menggunakan metode reflektif
yang telah dilaksanakan. Sebelumnya menu perkuliahan dirasa biasa-biasa
saja dan kurang menggugah minat belajar, Setelah mengikuti perkuliahan
yang menerapkan metode reflektif, peserta kuliah mengungkapkan bahwa
pembelajaran berlangsung menyenangkan dan mengasyikkan. Sebelumnya
kesempatan menyimak sebelum peserta kuliah mulai berlatih melafalkan
sendiri dinilai sangat kurang Dengan menggunakan metode reflektif pembelajaran
lafal fonem suprasegmental kegiatan menyimak penutur model merupakan
rutinitas. Aktivitas kelas yang sebelumnya terpusat pada guru, kini sebagaimana
tercermin dalam hasil pengamatan dan foto-foto dokumentasi, tidak terlihat lagi.
Dalam pembelajaran reflektif ini aktivitas yang semula didominasi dengan tubian
telah tergantikan dengan aktivitas yang lebih komunikatif dan bermakna melalui
tugas percakapan yang direkam.

Lebih dari itu semua, pembelajaran yang berlangsung cenderung mendapatkan
tempat di hati peserta kuliah. Respon positif peserta kuliah bisa dikategorikan
menjadi tiga kategori, yaitu pembelajaran memberikan wawasan/pengetahuan
baru, pembelajaran menyenangkan/mengasyikkan, dan pembelajaran bermakna.
Tidak berlebihan jika inovasi penelitian ini dikatakan sejajar bahkan selangkah
lebih maju dari yang dilakukan oleh Ducate dan Lomicka (2009) dalam studi
eksperimentalnya yang mendapatkan respon positif siswa namun gagal
membuktikan efektivitas podcasting untuk mengajarkan prosodi. Yang lain
dari penelitian ini dapat dilihat dari segi pemaduan antara konsep reflektif,
pemanfaatan piranti video yang tersedia dan aktivitas komunikatif dalam
pembelajaran lafal. Penelusuran literatur juga menunjukkan umumnya
penelitian tindakan menggunakan teknik angket dan/atau wawancara dalam
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menghimpun data respon partisipan penelitian. Penelitian ini menggunakan
catatan harian (diari), yang ternyata cukup efektif untuk memahami dan
mendalami respon berkaitan dengan pembelajaran reflektif.

2. Hasil Belajar Pelafalan Fonem Suprasegmental Bahasa Inggris melalui
Metode Pembelajaran Reflektif

Pada bagian sebelumnya telah dibahas mengenai menjngkatnya proses
pembelajaran dalam perkuliahan lafal fonem suprasegmental melalui metode
reflektif menggunakan video yang diintegrasikan dengan kegiatan komunikatif.
Diasumsikan dengan proses dan kualitas pembelajaran yang meningkat maka
akan diikuti dengan hasil belajar yang meningkat pula. Pada bagian berikut
dibahas mengenai hasil belajar lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris
melalui pembelajaran reflektif tersebut. Pembahasan mengenai hasil belajar/
berlatih lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah melalui
metode pembelajaran reflektif ini dikaji dari hasil pemberian tes pada tiap
akhir siklus.

Dibandingkan dengan kondisi pada pratindakan, maka telah terjadi
lonjakan yang luar biasa dalam penguasaan pelafalan fonem yang diajarkan
setelah diimplementasikan tindakan. Sebelum dilaksanakan pembelajaran
menggunakan metode reflektif, hanya ada satu orang peserta kuliah (4.16%)
yang mencapal tuntas belajar, alias dikategorikan menguasai pelafalan fonem
suprasegmental bahasa Inggris yang diajarkan. Rata-rata nilai hasil belajar
mereka hanya sebesar 16.25. Pada siklus pertama, peserta kuliah yang
dikategorikan telah menguasai lafal fonem suprasegmental yang diajarkan
menggunakan metode reflektif telah mencapai 65.21% dari keseluruhan
jumlah peserta kuliah dengan nilai rata-rata 53.7. Dengan demikian, indikator
kedua keberhasilan tindakan yang mematok minimal 60% peserta kuliah
mendapatkan nilai minimal 50 atau memenuhi Kriteria minimal kelulusan
telah tercapai pada siklus pertama.

Sehubungan dengan belum tercapainya target perbaikan Kinerja peserta
kuliah dari segi proses pembelajaran pada siklus pertama, tim peneliti
melakukan upaya-upaya penyempurnaan tindakan. Diketahui bahwa hasil
belajar lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah pada siklus
kedua mengalami peningkatan (gain): jumlah peserta kuliah yang telah
menguasai pelafalan fonem suprasegmental meningkat menjadi 73.9% dan
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rata-rata nilai hasil belajar meningkat menjadi 57.17. Bila dilihat dari materi
fonem suprasegmental yang diajarkan pada siklus kedua, maka peningkatan
ini dapat dikatakan cukup siknifikan. Pasalnya, secara substansial materi
pelajaran siklus kedua, yaitu stress dipandang lebih rumit untuk dikuasai
dibandingkan materi pelajaran siklus pertama, yaitu intonasi. Dari perspektif
analisis perbedaan, bicara soal intonasi, antara bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris terdapat sejumlah kesamaan. Namun bukan demikian halnya dengan
soal penekanan kata/sukukata. Seorang peserta kuliah menuliskan berikut ini
dalam catatan hariannya pada siklus kedua pertemuan pertama: “.. hari ini
saya belajar penekanan, Saya rasa lebih sulit dari intonasi...”

Berdasarkan hasil capaian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
penguasaan pelafalan fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah
meningkat dari siklus ke siklus. Jumlah peserta kuliah yang berhasil menguasai
pelafalan fonem suprasegmental telah meningkat dari semula hanya 4.16%
menjadi 73.9% pada siklus terakhir. Sementara itu, rerata hasil belajar pada
pratindakan hanya 16.25 meningkat menjadi 57.17 pada siklus terakhir.
Dengan demikian diperoleh kenaikan (gain) sebesar 251.8% atau 3.5 kali lipat
lebih dari semula. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang menerapkan
metode reflektif menggunakan video yang diintegrasikan ke dalam kegiatan
komunikatif telah membawa dampak pada peningkatan yang sangat besar
dalam penguasaan lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah.

Keberhasilan belajar peserta kuliah dalam dua siklus penelitian tindakan
ini tidak terlepas dari proses pembelajaran yang cenderung sudah baik,
sebagaimana telah dibahas sebelumnya dan hasil mengerjakan tugas-tugas
pembelajaran dalam kelas. Dalam dua siklus hasil tugas-tugas pembelajaran di
dalam Kelas rata-rata sudah cukup baik, yaitu 3.86 (menggunakan rentang
nilai 1 - 5). Taraf penguasaan materi berupa pola-pola intonasi kalimat dan
penekanan kata/sukukata dalam bahasa Inggris yang cukup lumayan ini
berpengaruh pada hasil tagihan penugasan luar Kelas.

Di dalam rekaman simulasi percakapan yang dikumpulkan pada akhir
tiap siklus terpantau pelafalan peserta kuliah sudah jauh lebih baik
dibandingkan sebelum dilakukan intervensi. Bukan saja ujaran bahasa Inggris
mereka menjadi tidak datar lagi karena pemakaian intonasi dan peneknan
yang lebih baik, fitur segmental maupun fitur suprasegmental seperti ujaran
tersambung yang sebelumnya memprihatinkan pun turut menjadi lebih baik.
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Hasil kerjasama peserta kuliah bernomor urut presensi 22 dan 23 dalam tugas
luar kelas yang pertama, misalnya, di luar dugaan kedua peserta kuliah yang
dapat digambarkan sebagai “lemah di antara yang paling lemah” ini berhasil
menggunakan sebagian besar pola intonasi kalimat dan ujaran tersambung
dengan baik. Bahkan, dalam tugas luar kelas yang kedua peserta kuliah
bernomor presensi 21 berhasil menggunakan intonasi, penekanan, dan ujaran
tersambung dengan nyaris sempurna, Dengan membaiknya penggunaan intonasi,
tekanan, dan ujaran tersambung yang merupakan fitur-fitur suprasegmental
penting bahasa Inggris ini, lafal bahasa Inggris peserta kuliah umumnya tidak
lagi berlogat kental bahasa Indonesia atau bahasa Jawa. Sebagian peserta
kuliah dalam catatan harian menyebutnya dengan ungkapan medok. Tegasnya, setelah
diterapkan metode reflektif dalam pembelajaran lafal fonem suprasegmental bahasa
Inggris, pelafalan bahasa Inggris peserta kuliah terdengar “lebih bahasa Inggris”,

Dari temuan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa rumusan hipotesis
penelitian tindakan, yaitu “jika diterapkan metode pembelajaran reflektif,
maka penguasaan lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah
akan meningkat” dapat diterima.

Tugas

1. Sebutkan bentuk-bentuk pengalaman/kegiatan reflektif siswa sebagaimana
dibahas pada bab ini.

2. Terangkan secara singkat bagaimana mungkin pelafalan bahasa Inggris
berlogat “Jawa” atau daerah lainnya bisa dirubah menjadi bahasa Inggris
aksen “bule” melalui pembelajaran pelafalan reflektif.

3. Bagaimana, menurut Anda, judul buku ini dapat dikaitkan dengan konten
bab ini?

4. Jelaskan letak keberhasilan penerapan metode reflektif dalam pembelajaran
pelafalan bahasa Inggris sebagaimana dibahas pada bab ini.
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Bab 6
Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan, mulai dari Bab 1 hingga Bab 5 buku ini maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

i

Penerapan metode reflektif menggunakan video yang diintegrasikan
dalam kegiatan komunikatif dalam pembelajaran lafal fonem suprasegmental
bahasa Inggris secara nyata telah meningkatkan keterlibatan peserta kuliah,
Keterlibatan dalam pembelajaran mereka meningkat seiring dengan
teridentifikasinya beberapa perilaku secara menonjol selama pembelajaran
berlangsung, seperti spontan merespon tugas pembelajaran, atentif, menjawab
pertanyaan, serius mengerjakan tugas, dan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Keterlibatan aktif peserta kuliah terpicu dan terpacu oleh
berkembangnya unsur penting proses reflektif, yakni memantau dan
mengevaluasi pembelajaran pada diri para peserta kuliah sendiri. Tugas
dan kegiatan pembelajaran yang dikemas di dalam metode reflektif yang
diterapkan telah membuat peserta kuliah mampu memantau dan mengevaluasi
pembelajaran mereka sendiri, sebagaimana tersurat melalui diari. Namun
demikian, karena alasan kultural, terjadi kebekuan dan kelangkaan sébagian
perilaku yang diamati, yaitu mengajukan pertanyaan/meminta penjelasan
dan menyampaikan umpan balik. Meskipun diwamai dengan aktivitas yang
serius dan menyibukkan, pembelajaran reflektif yang diterapkan umumnya
memberikan pamor positif dan mendapatkan tempat di hati para peserta
kuliah. Respon positif peserta kuliah terutama karena pembelajaran
berlangsung secara menyenangkan/mengasyikkan, memberikan wawasan
baru, dan lebih bermakna, sebagaimana terungkap melalui diari maupun
wawancara.
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2.

Kinerja peserta kuliah yang meningkat setelah diterapkannya metode
reflektif ternyata juga diikuti dengan meningkatnya penguasaan lafal
fonem suprasegmental bahasa Inggris peserta kuliah. Sebelum dilaksanakan
intervensi, peserta kuliah yang dikategorikan tuntas belajar atau mampu
menguasai lafal fonem suprasegmental bahasa Inggris sangat rendah,
hanya 4.16% dari jumlah keseluruhan. Nilai rata-rata mereka hanya
16.25. Pada siklus pertama, ketuntasan belajar melonjak menjadi 65.21%
dengan nilai rata-rata 53.7. Dengan capaian ini hasil belajar peserta kuliah
sudah sesuai harapan tim peneliti Setelah dilakukan penyempurnaan
pelaksanaan intervensi yang diterapkan pada siklus kedua hasil belajar
atau penguasaan lafal suprasegmental peserta kuliah meningkat lagi dengan
tingkat ketuntasan 73.9% dan nilai rata-rata 57.17. Setelah dilakukan
intervensi, ujaran bahasa Inggris peserta kuliah bukan saja menjadi tidak
datar lagi karena pemakaian intonasi dan tekanan yang lebih baik, fitur
segmental maupun fitur suprasegmental lainnya seperti ujaran tersambung
yang sebelumnya memprihatinkan pun turut menjadi lebih baik, sehingga
selain lafal mereka terdengar “lebih bahasa Inggris” karena logat lokal
yang semula kental menjadi berkurang, juga lebih mudah dipahami.

Implikasi

Paparan materi buku ini memberikan implikasi berikut :

T

Pembelajaran pelafalan fonem suprasegmental membutuhkan metodologi
pembelajaran yang paling memungkinkan siswa terlibat dalam aktivitas memantau
dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri, seperti halnya metode reflektif. .

Hal-hal baru yang belum dijamah oleh yang lain sebelumnya dapat
dilakukan oleh para pendidik mana saja yang senantiasa tertantang untuk
berpikir dan bertindak maju dalam profesinya. Yang baru dalam
penelitian ini dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, metode reflektif
yang diterapkan dengan memanfaatkan video sebagai piranti reflektif dan
aktivitas-aktivitas terkait memungkinkan peserta kuliah memantau dan
mengevaluasi sendiri pembelajaran lafal fonem suprasegmental mereka
sehingga materi fitur suprasegmental bahasa Inggris yang terbilang rumit
tetap menyita keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Tidak
heran jika sebagian besar peserta kuliah mengungkapkan respon positifnya
terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Kedua, metode reflektif
yang diterapkan mampu mengembalikan peran peserta didik dan pendidik pada
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posisi yang semestinya. Dominasi peneliti dalam pembelajaran yang
diterapkan terasa sangat berkurang setelah dilaksanakan pembelajaran
reflektif menggunakan video. Dalam pembelajaran konvensional sebelumnya
yang cenderung deduktif, guru/dosen lebih aktif. Sebaliknya, setelah
dilaksanakan pembelajaran reflektif peserta kuliah jauh lebih aktif. Dengan
demikian, tindakan penelitian ini sangat sejalan dengan konsep pembelajaran
siswa aktif (active learning). Yang baru dari penelitian ini juga dapat
dilihat dari segi pengumpulan datanya. Penelusuran literatur menunjukkan
umumnya penelitian tindakan menggunakan teknik angket dan/atau
wawancara dalam menghimpun data respon partisipan penelitian. Penelitian
ini menggunakan catatan harian (diari), yang ternyata cukup efektif untuk
memahami dan mendalami respon berkaitan dengan pembelajaran reflektif.

Kreativitas membantu pendidik bahasa Inggris mengatasi masalah praktik
mereka sendiri di. Metode, teknik, media, dan sumber pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Tidak harus mahal dan canggih.
Untuk penutur model, misalnya, pendidik bahasa Inggyis dapat merekomendasikan
peserta didik untuk mengakses fail video yang tersedia masif serta gratis
di internet. Dengan arahan tertentu, mereka ditugaskan untuk membuat
rekaman berdasarkan video yang dirujuk dengan menggunakan gadget
(piranti) yang relevan dan menyerahkan hasil rekamannya dalam flashdisk.
Selanjutnya, dosen dengan laptop yang terhubung dengan LCD, memutar
video model, memutar beberapa fail klip video peserta kuliah, meminta
peserta kuliah menyampaikan atau bentuk umpan balik lainnya.

C. Kelemahan-kelemahan
Harus diakui masih terdapat beberapa keterbatasan atau kelemahan dalam kajian ini.

1.

Di dalam investigasi ini dosen pengampu matakuliah tidak berkesempatan
menjadi pengamat, meskipun sejak awal disadari bahwa di dalam penelitian
tindakan setiap anggota tim peneliti memiliki keterlibatan sepadan dan
upaya untuk memperkecil resiko bias dapat dilakukan di antaranya dengan
berganti peran. Ada baiknya peneliti pelaksana mengambil peran melakukan
pengamatan atas pelaksanaan tindakan yang telah disepakati bersama.
Namun demikian, karena hal ini tidak termasuk kesepakatan yang dijalin
sejak awal di dalam kolaberasi tim masalah ketidaksiapan sejawat kolaborator
dan jumlah anggota tim yang hanya terdiri dari 2 orang menyebabkan hal
ini tidak terealisir.
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2.

Dilihat dari judul buku ini pembaca berharap bahwa kesimpulan mencakup
semua fitur segmental maupun suprasegmental bahasa Inggris. Namun,
analisis fonem suprasegmental yang dilakukan dalam penelitian ini terbatas
pada materi fitur intonasi dan penekanan. Dengan demikian, kekurangan
ini harus dipahami sebagai konsekuensi kelebihan fonem suprasegmental
atas fonem segmental dalam bahasa Inggris.

Benar, bahwa angka 60 ditetapkan sebagai kriteria keberhasilan tindakan
dalam kajian investigasi kelas ini bukannya tanpa alasan, namun demikian
dapat dipastikan standar yang digunakan tersebut bagi sebagian besar
khalayak terlalu rendah dan tidak menantang.

D. Saran

Saran bagi Pendidik Bahasa Inggris :

1.

Pendidik bahasa Inggris perlu memberikan perhatian pada fitur-fitur
suprasegmental bahasa Inggris yang selama ini dipandang sebelah mata.
Penguasaan fitur-fitur suprasegmental bukan saja sebuah prestise tetapi,
lebih dari itu, pengguna bahasa Inggris akan mampu berkomunikasi
dengan lebih baik. Perlu dimulai dari diri pendidik sendiri terlebih dahulu
dengan banyak-banyak mengakses ujaran penutur model yang Kini
semakin mudah didapatkan. Dengan Keterampilan reseptif dan produktif
yang dimiliki pendidik kemudian mengajarkannya secara integratif dalam
komunikasi lisan sekaligus menjadi model bagi dalam pemakaian bahasa
yang ia ajarkan.

Pendidik bahasa Inggris perlu terus mengasah daya penalaran mereka
sementara siswa atau peserta didik sebagai subjek pembelajaran tetap
dapat belajar secara normal. Penelitian-penelitian berskala kecil di dalam
kelas mereka sendiri dapat mereka lakukan untuk tujuan mengasah
kreativitas dan inovasi ini,

Pendidik bahasa Inggris di jenjang Perguruan Tinggi khususnya bisa
menggunakan metode reflektif ini sebagai metode alternatif dalam
pembelajaran lafal fonem suprasegmental khususnya, karena metode ini
diketahui mampu meningkatkan penguasaan fonem suprasegmental
bahasa Inggris mahasiswa sebagai pembelajar dewasa.
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Saran bagi Peneliti

1.

Sebaiknya tim peneliti tindakan kelas membangun pemahaman bersama
tentang perlunya peneliti pelaksana diberikan kesempatan sesekali untuk
melakukan pengamatan. Ada baiknya tim minimal terdiri dari 3 orang
agar ada alternatif yang siap.

Perlu dilakukan penelitian tindakan lain yang mengkaji fitur-fitur suprasegmental
bahasa Inggris selain intonasi dan tekanan melalui intervensi pembelajaran
serupa, yaitu metode reflektif untuk melihat apakah metode ini juga sama baiknya
untuk meningkatkan penguasaan sermua fitur suprasegmental bahasa Inggris.

Perlu dicari alternatif solusi untuk mengatasi kebekuan bertanya dan kelangkaan
umpan balik dari peserta didik dalam penelitian lafal, khususnya lafal
fonem suprasegmental bahasa Inggris. Hal ini penting, agar pembelajaran
lafal fonem suprasegmental bisa dimaksimalkan, sehingga standar yang
lebih tinggi pun lebih berpeluang tercapai jika masalah kebekuan bertanya
dan kelangkaan umpan balik ini teratasi. Sebelumnya, peneliti pernah
cukup berhasil mengatasi persoalan krisis bertanya pada pelajaran bahasa
Inggris di jenjang SMA dengan menggunakan reward berupa motivasi
ungkapan verbal disertai hadiah berupa makanan kecil. Namun, pemberian
reward jenis ini tidak diterapkan dalam penelitian ini karena dipandang
kurang pas untuk jenjang mahasiswa sebagai pembelajar dewasa. Di
dalam penelitian ini digunakan reward poin nilai.
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A

Approach
Atentif
Audiovisual

Awareness use
B

Bahasa moda
C

Connected speech
Critical reflection
Deduktif

D

Deep reflection
Design
Dimanifestasikan
Distingtif

E

Exposure

Englishes

F
Fitur segmental
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Glosarium

: pendekatan

: memberikan perhatian

: bersifat dapat didengar dan dilihat, alat peraga
bersifat dapat didengar dan dilihat, seperti film

: penggunaan kesadaran,

: bahasa ragam (misalnya, bahasa moda lisan)

: ujaran tersambung

: pemikiran kritis

: dalam konteks pembelajaran, deduktif berarti menggunakan
strategi ceramah

: pemikiran mendalam

: rancangan

: diwujudkan

: bersifat mampu membedakan

: paparan, pajanan {contoh ‘Mereka terpapar udara
tidak sehat’)

: bahasa Inggris yang beragam, bukan hanya satu
bahasa Inggris

: jenis fonem yang merupakan bagian atau ‘segmen’

Fitur-fitur suprasegmental: jenis fonem yang bukan merupakan bagian atau segmen
Fonem suprasegmental: fonem yang bukan merupakan bagian atau ‘segmen’

Foreign accented

: beraksen bahasa sasaran /asing yang dipelajari
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G

gejala interferensi : gejala saling mempengaruhi antar bahasa

grafem : satuan terkecil sebagai pembeda dalam sebuah sistem
aksara

grafologis tertulis : secara tertulis, suratan tangan

| :

Jeda samar : pemberhentian yang nyaris tidak terdengar dalam
ujaran

K

Kata fungsi : kata-kata gramatikal, kata-kata yang turut menandai

gramatikal, bukan kata-kata isi

Kemunculan ambang : keberadaan minimal, kehadiran sekurang-kurangnya,
kemunculan yang dipersyaratkan

Keterampilan berbahasa : Keterampilan menggunakan bahasa (menyimak,

bercakap-cakap, membaca, menulis)

Kolaborator : orang yang bekerjasama, mitra

Komunikasi lisan : bentuk komunikasi dengan mengucapkan kata-kata
secara lisan atau secara langsung kepada mitra tuturnya

Komunikasi tertulis : (lawan komunikasi lisan) komunikasi melalui media tulisan

Konjungsi : kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa,
antarklausa, dan antarkalimat.

L

Learning tasks : tugas pembelajaran, tugas yang diselesaikan oleh
siswa sebagai pengalaman belajar

Leksikon mental : kepasitas otak manusia yang menampung pola-pola
bunyi bahasa

0

Oral-auditory arbitrary symbols : simbol atau lambang bunyi bahasa yang terucap
atau terdengar
Oscillomink : instrumen untuk memvisualkan bunyi bahasa



P

personal construct
pola-pola bunyi

pola-pola fonologis
preposisi

prosodi bahasa
R
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: kapasitas individu membangun pengetahuan

: bunyi-bunyi pada bahasa (manusia) yang kompleks
namun tertata secara sistematis )

: bunyi-bunyi bahasa yang tertata secara sistematis

: kata yang biasa terdapat di depan nomina, misalnya,
dari, dengan, di dan ke ;

:unsur atau fitur suprasegmental bahasa

Received pronunciation : pelafalan yang berterima

Reflective journal

Reflective practice
Reflective teaching

Reflective thinking
Refleksi metakognitif

Reseptif

S

Satuan-satuan kebahasaan : satuan bahasa (linguistic units)

Self-reflection
Sistem bunyi
Strategic use

Strings of phonemes
Struktur hierarkis

: jurnal, catatan, rekaman untuk keperluan “berkaca
dalam pembelajaran

: praktik atau aktivitas “berkaca” dalam pembelajaran

: pengajaran yang memberikan peluang bagi siswa
atau pembelajar untuk “berkaca”

: pemikiran mendalam dengan cara “berkaca” dari
pengalaman atau yang lainnya

: kapasitas turut mengelola pembelajaran sendiri
pada individu

: bersifat menerima (keterampilan reseptif berbahasa
berupa menyimak dan memahami bacaan)

: refleksi diri

: sistem bunyi bahasa pada manusia

: penggunaan strategi pembelajaran

: untaian bunyi ujaran bahasa

: kombinasi bunyi-bunyi pada bahasa manusia yang
memungkinkan terbentuknya kombinasi dan pesan
secara tidak terbatas jumlahnya
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T

Tacit use : tingkatan berpikir paling rendah, lawan dari berpikir
secara reflektif

Teacher talk time : akumulasi waktu berbicara guru selama proses
menga;ar berlangsung

Teacher centered : pengajaran yang gurunya lebih aktif daripada
siswanya

Tes formatif : tes pada akhir tiap penyajian pembe]ajaran

Tes sumatif : tes yang dilaksanakan pada saat satu satuan
pengalaman belajar telah selesai

Transfer negative : gejala memindahkan saja

U

Unsur sentral : unsur penting/sangat penting

Unsur-unsur diskret  : unsur terpisah-pisah

\'}

Vocal symbols . simbol atau lambang bunyi bahasa sebagaimana

terucap dan atau terdengar, istilah yang sama dengan
oral-auditory arbitrary symbols
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A

Approach 43,44

Awareness use 46

c

Connected speech 4,5, 6,7, 15, 28, 57, 60, 118
Critical reflection 46

D

Deep reflection 46

Design 43,112

E

Exposure 22

G

Global englishes 13

J

Juncture 33, 34, 117

0

Oral-auditory arbitrary symbols 11
Oscillomink 31

P

Personal construct 48
Procedure 43

R _

Received pronunciation 13-
Reflective journal 46
Reflective practice. 46,112, 118
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Reflective teaching 45, 114, 116
Reflective thinking 46

5

Self-reflection 46
Strategic use 46
Strings of phonemes 28
™

Tacit use 46

Teacher talk ime 5, 60
Teacher-centered 6, 60
v

Vocal rnbols 11



Menvuju Sukses Menguasai Pelafalan
Bahasa Inggris Gaya Penutur Asli

Dr. Suwartono, M. Hum.

Belajar bahasa berarti belajar untuk menggunakannya dalam komunikasi. Karena hakikat bahasa adalah lsan, mak

keterampilan berkomunikasi lisan mestinya mendapatkan prioritas dalam pembelajaran sebuah bahasa. Dala
komunikasi lisan pelafalan merupakan unsur terpenting. Kenyataannya tidak demikian, pelafalan sangat termarjinalkar
baik dalam kajian maupun pengajaran bahasa Inggris. Guru berdalih tidak cukup waktu untuk mengajarkan pelafala
Sementara siswa memandang pelafalan bahasa Inggris rumit, tidak penting, dan tidak diujikan selama mereka duduk d
bangku sekolah.
Dari sedikit yang ada di literatur, buku ini hadir sebagai pemadu gagasan-gagasan yang berkembang, pencerah, sekaligu
pembawa berita baik seputar pelafalan bahasa Inggris dan cara menuju sukses menguasainya. Buku ini sangat cacok ba
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